Belajar
BAHASA

merupakan bahasa

yang digunakan untuk menyampaikan pesan Allah melalui
al-Qur'an. Pesan-pesan yang disampaikan Allah tidak
mungkin dapat dipahami tanpa memahami Bahasa Arab itu
sendiri. Disamping itu, ada beberapa alasan sehingga
mempelajari menjadi penting, yaitu: a). mempelajari bahasa
Arab sebagai satu jalan untuk mengetahui isi-isi agama. b).
memahami bahasa Arab dapat mengantarkan kepada tidak
jatuh kepada hal yang syubhat dan bid'ah. c) Bahasa Arab
merupakan syi'ar Islam bagi ummat Islam. d) Bahasa Arab
merupakan pengikat persatuan ummat Islam. e) Bahasa Arab
berfungsi untuk mengetahui khazanah keislaman.

Buku Belajar Mudah Bahasa Arab ini merupakan salah
satu upaya untuk memberikan penjelasan mudah tentang
struktur Bahasa Arab bagi pemula seperti penulis. Buku ini
merupakan gubahan dari Kitab Matan al-Ajurumiyah yang
dikarang oleh Imam Ibnu Ajrum, yaitu Abu Abdillah
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Dawud al-
Shanhaji.
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PENGANTAR PENULIS

ahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan untuk

menyampaikan pesan Allah melalui al-Qur’an. Pesan-
pesan yang disampaikan Allah tidak mungkin dapat dipahami
tanpa memahami Bahasa Arab itu sendiri. Disamping itu,
ada beberapa alasan sehingga mempelajari menjadi penting,
yaitu: a). mempelajari bahasa Arab sebagai satu jalan untuk
mengetahui isi-isi agama. b). memahami bahasa Arab dapat
mengantarkan kepada tidak jatuh kepada hal yang syubhat dan
bid’ah. ¢) Bahasa Arab merupakan syi’ar Islam bagi ummat
[slam. d) Bahasa Arab merupakan pengikat persatuan ummat
Islam. e) Bahasa Arab berfungsi untuk mengetahui khazanah
keislaman. Bahkan hal memahami agama orang yang tidak
memiliki penguasaan dalam ilmu Nahwu dikatakan sebagai
orang yang memiliki banyak kekurangan. Hal ini sesuai dengan
ungkapan sya’ir berikut:
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Orang yang tidak memiliki ilmu Nahwu adalah orang
bisu. Pemahamannya dalam berbagai ilmu dapat merugikan.

Kualitasnya di tengah masyarakat ditinggalkan, jika ia berdebat
selalu dikalahkan dan ia tidak mendapatkan hikmat dalam
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al-Qur’an (bila ia mengkaji) dan demikian juga pemikirannya
selalu kabur.

Karenaitu, buku Belajar Mudah Bahasa Arab ini merupakan
salah satu upaya untuk memberikan penjelasan mudah
tentang struktur Bahasa Arab bagi pemula seperti penulis.
Buku ini merupakan gubahan dari Kitab Matan al-Ajurumiyah
yang dikarang oleh Imam Ibnu Ajrum, yaitu Abu Abdillah
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Dawud al-
Shanhaji. Karena itu, Penulis sampaikan ucapan banyak terima
kasih kepada pihak yang telah membantu sehingga diterbitkan
buku ini. Saya memohon kepada Allah agar buku ini bermanfaat
bagi masyarakat sebagai amal ibadah, sebagaimana makna
hadis, “ilmun yuntafa’u bih”, seperti Kitab asalnya, yaitu Matan
al-Ajurumiyah. Amin.
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S

AL-KALAM

| KALIMAT |

eorang selalu memiliki hubungan dengan orang lain, baik

hubungan sebagai keluarga, guru, murid, teman, dan se-
bagainya. Selanjutnya dalam hubungan itu, bila seorang ingin
menyatakan suatu maksud kepada orang lain, maka ia dapat
menyatakannya dengan salah satu dari tiga cara berikut: 1)
Perkataan yang diucapkan 2) Tulisan yang dibaca 3) Isyarat
perbuatan.

Nah, bila seorang memilih cara pertama dan kedua
(perkataan dan tulisan), maka harus sesuai dengan kaidah
tata bahasa. Dalam bahasa Arab, perkataan atau tulisan yang
digunakan untuk mengungkapkan maksud dan tujuan disebut
Ralam seperti pernyataan: “Saya membaca buku”, “Saya hen-
dak makan”, dan sebagainya. Hal inilah yang dibicarakan
oleh pengarang Kitab Matan al-Ajurumiyah yang memulai
pembahasannya mengenai pengertian Ralam.
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A. Pengertian Kalam

it Sl 2301 Bl 54 ]

Ralam adalah suatu lafaz (ucapan) yang tersusun, dapat
dimengerti dan disampaikan dalam bahasa Arab

Dalam tata bahasa Arab, pernyataan yang diungkapkan

secara lisan atau tulisan disebut kalam, yang dalam bahasa
Indonesia adalah “kalimat”. Kalam ini harus memenuhi empat
syarat, yaitu:

1.

2

L oG

Lalll (lafazh, ucapan, kata),
Lafazh adalah satu kata yang terbentuk dari minimal dua

huruf, baik yang itu ucapan atau tulisan seperti kata: w).u
(s@kolah), wﬁ (kursi),‘%}} (memukul), l) (Zaid), u~" (dari),
22 (ini), :+ (datang), L1 (aku akan shalat) dan sebagainya.
Kata-kata tersebut adalah lafaz karena terdiri dari susunan
huruf. Misalnya, kata &35 terdiri dari huruf: 2 - 5 - < dan

begitu juga dengan contoh lainnya.
J;S }i_i\ (terangkai)

Murakkab adalah beberapa kata yang tersusun menjadi
satu kalimat atau beberapa kalimat, seperti:

.
Zaid memukul
Ini sekolah baru
Ae::j\+£ra+ Sle+ils
Ali datang/ da;i/masjz'd
Ketiga contoh di atas terdiri dari beberapa kata yang

terangkai menjadi satu kalimat. Dalam contoh pertama
terdiri dari 2 (dua) kata yaitu: &35 dan i35, Contoh kedua

”

terdiri dari 3 (tiga) kata yaitu is33%, i35 dan »is. Contoh
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ketiga terdiri dari 4 (empat) kata yaitu s, Zle, = dan .xm:f\
Susunan ini dalam bahasa Arab disebut dengan murakkab.

3. .}ul‘ (bermakna)

Mufid adalah rangkaian kata yang menjadi Ralam (kalimat)
dapat dimengerti oleh orang yang mendengarnya. Atau
dengan pernyataan lain, rangkaian kata tersebut memiliki
makna seperti:

/,‘,,

BLAS Ly ﬂ
Zaid memukul orang malas
oJ..:Jo- IRV o.Uﬁ
Ini sekolah baru
»Ml\ o dl; qpe
Ali datang dari masjid

Dapat dipahami dari contoh pertama bahwa yang dimaksud
adalah “Zaid telah memukul”, maksud dari contoh kedua
adalah “Ini (gedung) sekolah yang baru”, dan dari contoh
ketiga maksudnya adalah “Orang yang datang dari masjid
adalah Ali”. Tegasnya, yang dimaksudkan dengan mufid
adalah pernyataan yang bila diucapkan atau ditulis maka
orang lain dapat memahaminya.

4. p23ll (bakw
Wadha’ adalah kata-kata yang digunakan untuk membentuk
kalimat yang telah ditetapkan atau diakui sebagai bahasa
baku dalam bahasa Arab. Contohnya adalah seperti ucapan
berikut:

’a!/

)’uLS LS o
Zaid memukul orang malas
Ini adalah sekolah
J.MU o uJ“‘ 4re
Alz datang dari masjid
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Susunan kalimat di atas disebut wadha’ karena diucapkan
dalam bahasa Arab.

Jadi, bila suatu kalimat sudah memenuhi empat unsur,
yaitu: lafazh, murakkab, mufid, dan wadha’, maka kalimat
itu dapat disebut kalam.

B. Unsur-unsur Kalam

0+~ ° q::/, e 8 P 3;/

Ls;xlgb-;e J.:e ol sl
Pembagiannya menjadi tiga: isim (kata benda), fi'il (Rata

Rerja) dan huruf yang memiliki makna (Rata hubung)

Unsur-unsur dalam Ralam atau kalimat, secara garis besar,

agia 3 (tiga) yaitu: kata benda ((.LL[), kata kerja (:};.’3), kata hubung
(L55).
1.

('..w‘ (Kata Benda)
Isim dalam bahasa Arab adalah segala sesuatu (objek) yang

memiliki nama. Kelompok kata yang disebut isim antara lain:

4

1).

2).

3).

4).

5).

6).

Nama orang, seperti: iz (Muhammad), i:LG (Fatimah)
31| & (Abdul Haqq), G5 (Pratama), 53 (Naufal), e
(Zhafir) dan sebagainya.

Nama benda, seperti: w (rumah), Jswi (masjid), 33\3[
(kantor), {5t-Jf (mobil), SEI (buku), dan sebagainya.
Nama hewan, seperti: ;.JJ\ (kambing), )L_u (tikus), JLJ
(sapi), J..d\ (gajah), dan sebagamya

Nama tempat, seperti: i (Makkah), pl.» (Mataram), Ljsu
(Jakarta), USLL (Babakan), jJS (Kediri), dan sebagainya.
Kata tunjuk (UL,AJ\ (,_.,,\) seperti Kata: i (ini), oda (ini), dL
(itw), qj; (itu), dan sebagainya.

Kata sambung (Jy)l\ =), seperti kata: 6JJ| (yang), L;J\
(yang), u’"‘” (yang), L;)U\ (yang), Ls (apa yang), ‘s (orang
yang), dan sebagalnya
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7). Kata ganti (M\ =l) yang dalam hal ini terbagi menjadi
dua kel ompok
- Jw-a—w o (kata gantl yang ditulis terplsah dengan kata

lain), seperti: i35 3~ (Dia adalah Zaid), ‘_SA\ &> (Dia adalah
ibuku).dan sebagainya.

- Jé_.a N (kata gantl yang ditulis bersambung dengan
kata lain), seperti: ;LLS (bukumu) E 25 (Kamu membuka),
(._im.w (teman kaliz 1ar1) .uu _Su (Kepada -Mu (Allah) kami
mengabdi),

Kedua bentuk Isim dhamir ini dapat dilihat dalam tabel
berikut (Wajib dihafal):

J.a_:zi lu:.; :L.f:;: i:\,?.ﬁ; Arti
R Ak
5_;’: G G L;L;g Kami
i & B : Cl Kamu laki
w\ < 5 iSb\ Kamu Perempuan
e G ous L«.%li\ Kamu Berdua
(..iﬁ fi r_; V'é L;\ Kalian Laki (banyak)
u{-" u: ug :;-;Li‘ Kalia(rll)aPﬁ;ear;puan
A _ ! Dia Laki
u" _ a LAL:\ Dia Perempuan
Lea [ G L‘*;U Mereka Berdua
o 4 y] o 23
-~ 3 ~ p-"\-i‘ Mereka Laki
u.; ) :,.; &;\2; Mereka Perempuan
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2. 3 (Kata Kerja)

Fi’ildalam bahasa Arab adalah “kata kerja”' seperti: makan,
minum, pergi, belajar, berdiri, memukul, menulis, membaca,
dan lain sebagainya. Kata kerja mempunyai tiga bentuk:

1) Fi'il madhi (L6 J%) yaitu kata kerja yang menunjukkan
pada perbuatan yang sudah lampau atau selesai dikerjakan,
seperti kata 45 dalam kalimat berikut:

J;-J.H . Laki-laki itu telah menolong

2) Frilmudhari’ (@Lm J=) yaitu kata kerja yang menunjukkan
pada perbuatan yang sedang atau akan dilakukan, seperti
kata %&5 dalam kalimat berikut:

J#5) 525 ¢ Laki-laki itu sedang menolong

3) Fi'il amr (J,,,\ J,_a)z yaitu kata permtah untuk melakukan
suatu perbdatan, seperti kata ,,ml dalam kalimat berikut:

J,”.JH }fa;\ . tolonglah laki-laki itu
3. :3J,>- (Kata Penghubung)
Huruf adalah kata penghubung dalam susunan kalimat
yang memiliki istilah dan fungsi khusus, seperti:
1) Huruf jar (kata keterangan), yaitu kata-kata yang berfungsi
untuk meng-khafadh-kan akhir isim, seperti: Q-c (dari), d\

(kepadalke), ;¢ (dari/tentang), L5.\;(a1tas) d(dl/dalam/pada)
dan lainnya.

2) Huruf athaf (kata sambung), yaitu kata yang digunakan
untuk menghubungkan satu kata dengan kata lam seperti
huruf: 3 (dan), U-Q (tetapi), \J(tldak) uL»(tetapl) j| (atau) dan
lainnya.

Penjelasan tentang fi'il lebih lanjut dapat dilihat pada bab Jsyl
mendatang.

Penjelasan tentang fi'il amr dapat dilihat pada bab JLsyl mendatang.
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3)

4)

D)

6)

7)

8)

9)

C.

Huruf nashab vyaitu (kata-kata yang me-nashab-kan
f’il mudhari’), seperti: fj (bahwa), ') (tidak akan), f
(sehingga), dan lainnya’

Huruf jazm  (kata-kata yang men-jazam-kan fi'il mudhari’),
seperti: { (tidak pernah), §| (jika), dan sebagainya.*

Huruf yang menjadi tanda fi’il, seperti 3 (sungguh) dan o
(akan).

Huruf tauRid (untuk memperkuat pernyataan), seperti o
dan 0| (sesungguhnya) dan lainnya.

Huruf nafy (untuk meniadakan), seperti N (tidak) dan &
(tidak) dan sebagainya.

Huruf istifham (huruf yang digunakan untuk bertanya),
seperti JA (apakah), | (apakah), _&S (bagaimana), dan seba-
gainya.

Dan lain-lainnya.

Tanda-Tanda Isim
Dalam bahasa Arab, kata benda (isim) selain dapat diketahui

dari artinya, dapat juga dikenali dengan tanda-tanda berikut:
Rhafadh, tanwin, diawali dengan alif lam dan masuknya huruf
Rhafad (huruf jar dan huruf gasam).

J&ja// Jduﬂdh_gup.d.;‘d‘}f)fwb
X v-wﬂ-” 55545 éWﬁ 573 A.J\, 5433 éﬁ
/ 2815 215 511

Rata yang menjadi isim diketahui dari tanda berikut: khafadh,
tanwin, alif dan lam ) pada awal kata. Huruf khafadh itu

Huruf nashab seperti ini akan dipelajari nanti pada bab Jsyl
mendatang.

Penjelasan tentang huruf jazam dapat dilihat pada bab Jsyl
mendatang.
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adalah & (dari),. ‘; (Repada, sampaz Re), s (dari, tentang.
lewat), &Le (atas)d (dalam, pada, di), &, (sedikit, banyak), S|
(seperti, bagaikan, sama), s\J| (dengan), dan PU‘ (milik, punya,
bagi, untuk). Huryf sumpah itu adalah wawu, ba’, dan ta’

Kata yang menjadi isim dalam susunan kalimat diketahui
dengan salah satu tanda berikut:

_axL| (Rhafadh)

Khafadh adalah hukum Kkata yang ditandai dengan harakat
kasrah pada akhir kata, baik itu berupa nama orang ataupun
benda dan sebagainya, seperti:

Segala puji bagi Allah
Muhammfld berada di rumah
L5 S5 el
Saleh dan BaRar mem;lz/'ki banyak buku

Kata,(; gMJ\ 4, dan CJhp pada contoh di atas adalah isim
karena ada harakat kasrah'di akhir kata.

2. 3., rJ\ (Tanwin)
Tanwin adalah harakat ganda baik berupa fathah, kasrah,
dan dhummah di akhir kata, seperti dalam contoh berikut:

Gis S
ARu telah membaca sebuah buku

SAIE 2
Muhammad shalat maghrzb
)L>-b
Aku membawa beberapa berita

Kata Gls, 142, dan )L>\ adalah isim karena berharakat
tanwin.
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3.

Alif dan Lam (JJ)
Tanda isim berikutnya adalah alif dan lam () di awal kata,

baik al syamsiyah atau al gamariyah, seperti:

e Ga i LGN
Shalat itu lebih baik dari pada tidur
A
Anda orang yang berhasil
c)u‘ de d}\“ j.h
Dia juara pertama dalam perlombaan
Kata §3L;f\ , i, e, S, dan J391 adalah isim
karena adanya alif—larh (J)) di awal kata.

Huruf Khafadh
Tanda isim yang terakhir adalah adanya huruf khafadh atau

jar pada awal kata. Jenis huruf ini adalah:

1)

Huruf Rhafad atau huruf jar, yaitu huruf yang meng-khafadh-
kan (membarisbawahkan) akhir isim. Huruf jar ini ada 9
(sembilan) yaitu:

. yang bermakna ;\.x.N\ (permulaan dari), seperti dalam
kallmat berikut: ;MJ\ > Z25+ (aku keluar dari rumah).
Kata gMJ\ adalah isim karena ada huruf jar . yang meng-
khafadh kannya. demikian halnya pada contoh huruf jar
berikut.

dl bermakna ¢L€,S‘ﬂ (kehinggaan sampai, ke, kepada),
seperti kalimat: .x>wl| L;\ qu: (Aku berjalan ke masjid)
u-° yang bermakna a)jls‘:\ (melampui: dari, tentang, lewat)

seperti ungkapan: @?w u; JY (Jangan bertanya tentang
jawaban itu)

d. JL; yang bermakna d\M\H (tinggi, atas,di atas), seperti

kalimat berikut: .wl\ de ZlJs (Aku duduk di atas bangku)
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e. Lg yang bermkana :._ajlajl (tempat: di, dalam, pada),
seperti kalimat berikut: da_u.ll o j;ﬁ)i(Burung itu ada dalam
sangkarnya) /

f. u) (sedikit atau banyak). Contohnya: RH Jam; ,\,AL u)

(sedikit siswa yang giat aku temukan) dan w éua J>) )
(banyak laki tidak baik aku temukan)

g. ;LjJ\ (huruf ba’) yang bermakna q.pdl (dengan), seperti
susunan kalimat: ‘..LJL So3U1 CEC (Kita menulis pelajaran
dengan menggunakan pena)

h. Gl huruf kaf () yang berartl MJ\ (seperti, sama,

serupa, bagaikan), seperti: JMU J.>WJL§ LJ\ V..ij\ dImu yang
bermanfaat bagaikan pohon berbuah)

i. r')Ul (huruf-J) yang berart1 qlll (milik, punya), seperti
kalimat berikut: V'L"l iad (Tas itu milik Muslim)
2) Hurufsumpah, yaltu huruf yang digunakan untuk bersumpah
dan berfungsi mengkhafadhkan akhir kata.

Sumpah (V;.f:jl) adalah ungkapan untuk menyatakan sesuatu
yang penting, seperti sumpah yang diucapkan Ahmad berikut:

So 0 o °o o 4 J :i
A G538 b iy g ¢4
“Demi Allah, aku bersumpah bahwa ilmu itu tidakR dipelajari

dengan angan-angan”

Dari contoh di atas dapat diketahui empat unsur sumpah:
Pertama, orang yang bersumpah (V...al\) yaitu Ahmad. Kedua
kalimat sumpah diikuti huruf ba’, yaitu kata ("“"‘ + <. Ketiga
atas nama yang dipakai bersumpah (« ‘.Ma_L\) yaitu lafazh AD‘
Keempat, sesuatu yang disumpahkan (ale (L,.A\) atau yang

disebut juga (,...41\ S5+, yaitu kata-kata: Jib ooxy ‘._Ldi o\

Untuk mempersingkat ungkapan sumpah unsur kedua bisa
juga dibuang seperti:

\J,eUa .L>;..J.\ < gl 4»\ 5
Demi Allah, Zhaﬁr ada di masjid
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Demi Allah Naufal ztu siswa

G153 152 Sas 15 b
Demi Allah, Muhammad Pratama hadir
Lafazh 4l pada contoh di atas adalah isim, karena ada
huruf sumpah yaitu: <, 3 dan &.

D. Tanda-Tanda Fi’il

ﬁ@iw@ﬂ@u” //M‘j.kmdjwd&é)\j

Fi'il (Rata kerja) itu dapat diketahui dengan adanya huruf 3
Gy, e dan & sukun untuk seorang perempuan

Kata yang menjadi J=t dalam susunan kalimat diketahui
dari tanda berikut:

1. Diawali Huruf Qad (J3)
Huruf 35 yang bisa masuk pada fr’il, yaitu:
a) Fi'il mudharz huruf gad yang masuk pada f’il ini memiliki
arti: JJ.:.J\ (jarang, kadang), 2. J\&J\ (banyak, sering)

seperti:
fo. Aot 0k
YRS RE
Orang pelit kadang menjadi pemurah

3,48 o

Jﬁ\ S5f U3
Orang mulza itu sering bermurah hati
Kata 33% adalah f’il karena ada J yang berarti sedikit atau
banyak sesuai pembicaraan yang dibicarakan.
b) Fi'il madhi, huruf gad yang masuk pada f’il ini memiliki

arti:1. g,j;d\ (sungguh) 2. w,u\ (segera) seperti:
4 3 3o JG 3

P

Sungguh Rasul bersabda dalam hadisnya
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2 LD es
SM\&LJLQ:JJ

Shalat segara akan dilaksanakan

Kata db dan =G adalah fi'il karena ada huruf 2. Bila
huruf J3 ini tidak disebutkan, maka kata yang dimasukinya
tetap menjadi fa’il juga.

2. Diawali Huruf Sin (_»)

Huruf sin () ketika masuk pada fi’il berarti JMLJ\ (akan)
yang menujukkan perbuatan akan segara dilakukan pada waktu
dekat dan hanya masuk pada f’il mudhari’, seperti:

e st
Saya akan menulis surat
] uLiJ\ g;:« d

Ali akan berkata: Buku itu mzlzk kami
Kata CﬁSh dan :)}gw» adalah fi'il karena adanya huruf ..

3. Diawali Huruf Saufa (J}.&)

Huruf G3ja menujukkan pada waktu akan datang dengan
jarak agak lama dan masuk pada f'il mudhari’, seperti
ungkapan:

E)o EEE ‘_é‘}‘:,
Kalian akan mengetahui
Z;L;:u J;ﬁ LSJ"‘“‘" g_Bj.w
Bapakmu akan membeli mobil
Kata 4345 dan s i, adalah fril karena ada huruf G

4. Diakhiri Huruf Ta’ Ta’nits as-Sakinah ()

Huruf ta’ ta'nits (&) yang berhakat sukun menunjukkan
bahwa pelaku perbuatan adalah jenis perempuan, seperti:

ISG s &S
Hindun menolong Bakar
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Saudariku membuRa pintu

Kata &% dan G435 adalah f'il karena ada huruf ta’ mati
yang menunjukkan pada perempuan, yaitu Hindun dan

saudariku sebagai pelaku. Bandingkan dengan kata s
dan =% dalam kalimat berikut yang tidak ditambah dengan
huru?:a’ sukun karena pelakunya orang laki:

LG sl &
Saudaraku membuka pintu

E. Tanda Huruf

M\Jb’ij'ﬂ\&””c\éﬁ\)ug}b

Huruf adalah sesuatu (Rata) yang tidak cocok dengan tanda
isim dan tanda fi’il

Huruf adalah kelompok kata yang tidak memiliki tanda
khusus seperti yang dimiliki isim dan f’il. Tapi, ia memiliki
nama dan fungsi tersendiri seperti huruf jar, huruf athaf, huruf
jazam, huruf nashab, dan sebagainya. Contoh huruf dalam
susunan kalimat adalah:

Z g0 Ao
ol B Al JB

Allah berfirman dalam al-Qur’an
2, 8- o :q/ o

Ali tidak pernah mengatakan sesuatu
‘le.H 9 J.?\ ¢L>-
Ahmad dan’orang yang alim itu datang

Kata ;f, ., dan 3 pada contoh di atas adalah huruf yang
memiliki fungsi khusus. Misalnya huruf 3, adalah huruf jar
yang berfungsi meng-kRhafadh-kan akhir isim, seperti kata ‘_)\JAS\
Huruf | adalah huruf jazam, yaltu huruf yang membarismatikan
akhir f'il mudhari’, seperti kata JJL. Huruf 3 adalah huruf athaf,
yaitu huruf yang berfungsi untuk menggabungkan susuatu
kalimat dalam makna.

A A A A
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LN L

/

AL-TRAB

| PERUBAHAN AKHIR KATA |

ada pembahasan yang lalu telah dijelaskan bahwa kalam

(kalimat) secara garis besar terbagi menjadi tiga kelompok
yaitu isim (kata benda), fi'il (kata kerja), dan huruf (kata hubung).
Tiga hal inilah yang menjadi unsur pokok bahasa Arab dan
bahkan semua bahasa. Sebenarnya, pembahasan ilmu Nahwu
pun berporos pada tiga hal ini yang dalam tata bahasa Arab
memiliki ketentuan-ketentuan khusus. Awal pembahasannya
adalah mengenai perubahan harakat huruf akhir suatu kata
yang disebut i'rab atau mu'rab.

A. Pengertian ‘Irab

-0,

ST 215 s 52 Sl
1505 31 Wd) gle alt 20 Jal3all sty
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I'rab adalah perubahan (harakat) akhir Rata disebabkan
perbedaan amil yang masuk baik secara nampak ataupun
tidak nampak.

I'rab adalah perubahan harakat di akhir huruf suatu Kkata,
baik yang berbentuk kata benda (isim) ataupun kata kerja (fi’il),
disebabkan masuknya amil (tukang) dalam susunan kalimat.
Perubahan ini ada dua jenis, yaitu: 1.Perubahan harakat secara
nampak disebut dengan perubahan secara lafazh. 2.Perubahan
harakat secara tidak nampak disebut perubahan secara tagdir.

1. Perubahan secara Lafazh (U;.:ij)

Perubahan harakat akhir isim atau fi'il (mudharz ), seperti
harkat dhummah (w) fathah (w) kasrah (; JMS) dan sukun
(uji.») secara nampak dalam lisan maupun tulisan disebabkan
masuknya amil. Contoh-contoh perubahan harakat secara
nampak yang terjadi pada isim seperti kata &3 yang berubah-
berubah harakat terakhirnya, dari harakat dhummah, fathah,
dan kasrah (), seperti berikut:

3_,) ;£ Zaid datang
\.\_;) g_,ji; ARu melihat Zaid
J—’;’ u),o Aku melewati Zaid

Sedangkan perubahan harakat secara nampak pada

Uil hanya terjadi pada fi'il mudlari’ seperti kata u,@ yang
berubah-berubah harakat terakhlrnya

335 o )
Zaid tidak akan memukul

Jd) &LJ@ <1
Zaid tidak pernah memukul

I'rabnya adalah sebagai berikut:
I\.WWJ%W‘}C)&}AJ&D ). ef\‘;sﬁwWM&O’w;uL
ol gl
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2.

L. L
L) <2
Zaid akan memukul

Perubahan Secara Taqdir (‘;;ng)
Perubahan taqdir adalah harakat terakhir dari kata yang

tidak nampak atau terbaca. Perubahan ini terbagi menjadi dua
bagian:

1)
a.

Perubahan pada isim yang terbagi menjadi dua macam:
Setiap isim yang berakhiran alif magshurah G5 },‘a_all ;_M)
berupa huruf s atau 1° seperti kata wLH yang tidak terbaca
perubahan akhir kata, sebagaimana dalam misal berikut:
NP
Seorang pemuda datang
PSRk
ARu melihat seorang pemuda
e
ARu melawati seorang pemuda
Kata-kata yang serupa dengan _ii antara lain: _ il
(orang yang terpilih), L2l (tongkat), Le;;‘ (akal), ’jJ\
(alat penggilingan), s’ (rela), $)&2 (mabuk),
(Nabi Musa), £ (Nabi Yahya), s3Le3l (orang Kristen) dan
sebagainya.
Setiap isim yang berakhiran alif manqushah® (io ,if\ :‘Ml)
berupa huruf  seperti kata Wl yang tidak terbaca

16

Makna o))..,ad.\ ud\ﬂ adalah huruf alif yang tertahan untuk berharakat
dhummah, fathah, dan kasrah yang nampak pada tulisan dan lisan.

I'rabnya adalah sebagai berikut:

Ldle @3,» Jst el o @sﬁ&wgﬁ@u@ug}g el

Jo Y Y OV Ll el e e Y1 e 5 dess and
Ll i 4

Makna 4w yill Y1 adalah huruf alif yang kurang dari harakat yang

tidak nyata yang diketahui dari huruf sebelum alif berharakat kasrah.
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2)

perubahan akhir kata pada waktu rafa’ dan jar, sedangkan
waktu nashab terbaca, seperti berikut:

(L2B) Bl ils
Seo?ang hakz’m datang

Aku melewati seorang haRim

(L:../ab) w/obﬂ\ C.Jj
ARu melihat seorang hakim

Kata yang serupa dengan Kkata ww\ antara lain: Lg.sL.J\
(orang yang memanggll) Q;f:.:“i\ (pembeli), u_pun (orang
yang berjalan), d_em\ (orang yang memanggil) dan sebagai-
nya.
Perubahan pada fi'il hanya terjadi pada fi’il mudlari’ yang
berakhiran huruf alif, wawu atau ya’ yang disebut huruf
illat (penyakit).
@L,a.i :}a.e yang berakhiran huruf illat alif (Y1), misalnya
Kata % yang perubahan akhir kata tidak terbaca pada
waktu rafa’ dan nashab, sedangkan pada waktu jazam
dibuang huruf alif tersebut, seperti:

Zaid takut

P

JUQ_M.;UJ

Zaid tidak akan takut

. o-

35 s (1
Zaid tidak pernah takut
Demikian pula hukum ini berlaku pada kata-katai: >
(rela/suka), 2% (menutup), <% (sembunyi), &5
(tinggal/sisa), _s<s (menutup susuatu), dan sebagainya.
QL@’# 3;..9 yang berakhiran huruf illat ya' (-UI), misalnya
kata 2 tidak terbaca perubahan akhir kata pada waktu
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rafa’ saja. pada waktu nashab terbaca perubahannya dan
waktu jazm dibuang huruf alif itu, seperti:
QJSJ w"fj
Zaid melempar
A5 G ¢
Zaid tidak akan melempar

A5 e
Zaid tidak perhnah melempar
Demikian pula hukum ini berlaku pada kata: 6)Ju (menge-
tahul) G,L (datang) w‘ (berjalan), 6;4 (mengallr/berlarl)
u_Lm (shalat), S A i (membeli), S ‘(memberi petunjuk),
dan sebagamya

C. @L,m ‘_}.:e yang berakhiran huruf illat wawu (5! 1), misalnya
kata 3 yang tidak terbaca perubahannya pada waktu
rafa’ saja. Pada waktu nashab terbaca perubahannya dan
waktu jazm dibuang huruf wawu itu, seperti:

555k
Zaid memanggil

Bo B0 o 1
ST
Zaid tidak akan memanggqil

M- S0

Bk

Zaid tidak pernah memanggil

'rabnya adalah:

dowd axdy ey f)'u;-\_p oldl e 0 Cyﬁ @LAA S ‘R

ww)aﬂwj@;f&u vy .JE.‘J\ L"’Jﬁ-&&‘c‘”g‘&“s)@
aj,é-TL}SJAUA
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Katayang serupa dengan kata 3¢ adalah: 3+ 3; (mengharap),
pyts (berperang), 3% (menghapus), 32 (memlihara), sy
(mencela), 55 (mengadu), 5¢25 (lupa), dan sebagainya.

B. Pembagian I’rab

,. //c’ 2 2;,
(’J}j cu.a_.a:-j cu@j cce) axo Sl aslisl
Pembagian i'rab ada empat, yaitu: rafa’, nashab, Rhafad,
dan jazam

I'rab dalam susunan kalimat dibagi menjadi empat macam,
antara lain:

1. "33 (berharakat dhummah), yaitu hukum atau sebutan
untuk kata yang dimasuki oleh amil rafa’, sehingg disebut
marfu baik berupa u]a.d J.ol.o (amil yang nampak) ataupun
Lg}.m uLaLp (amil yang tidak nampak), seperti kata 335 dalam
kalimat berikut:

i35 el
Zaid datang

Kata 153 harus dibaca dengan harakat dhummah (marfu’)
karena di-rafa’-kan oleh kata ¢l+ (datang) sebagai amilnya yang
membutuhkan subyek ( J.:«Le)

2. g.,.,m (berharakat fathah), yaitu hukum atau sebutan untuk
kata yang dimasuki oleh amil nashab, seperti kata 133}
dalam Kkalimat berikut:

105 &5
Aku melihat Zaid

Kata 1233 harus dibaca dengan harakat fathah (manshub)
karena dinashabkan oleh kata Zf; yang membutuhkan

@ J);_m (objek.
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3.

u,,a.n:- (berharakat kasrah), yaitu hukum atau sebutan untuk
kata yang dimasuki oleh amil jar, seperti kata &5 dalam
kalimat berikut:

o~ Ao P
RS0
ARu melewati Zaid
Kata .; harus dibaca dengan harakat kasrah (majrur)
karena di-khafadh-kan oleh huruf jar (o) sebagai amilnya.

J.>- (berharakat sukun), yaitu hukum atau sebutan untuk
r«ata yang dimasuki oleh amil jazam seperti kata u,@
dalam kalimat berikut:

Jd) &:JJ@ e
Zaid tidak pernah memukul
Kata & .25 harus dibaca dengan harakat sukun (majzum),
karena dijazam-kan oleh ({

C. Penggunaan Hukum I’rab

V5 adiy (Zamlip Al e 2SS
2Dy B A e WIS s a3
s Sadt V3 giks
Perubahan yang terjadi pada isim adalah rafa’, nashab,
dan Rhafad, jazam tidak termasuk di dalamnya. Sedangkan

perubahan pada fi'il adalah rafa’, nashab dan jazam, Rhafadh
tidak termasuk di dalamnya.

Reempat hukum i'rab (rafa’, nashab, Rhafadh dan jazm) ini

dalam penggunaannya dibagi menjadi dua kelompok:

1.

1).

20

Hukum yang digunakan pada isim, yaitu hukum rafa’,
nashab dan khafadh

Hukum rafa” pada isim disebut “Marfu’ah al-Asma’”, yaitu
isim yang dihukumi rgfa’ atau isim yang harus dibaca
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2).

3).

1).

dengan harakat “dhummah”. Kelompok ini mellputl a)
Kata yang menjadi J:—Lm (subyek), seperti kata 122 dalam
kalimat berikut ini: 152 153 (Muhammad membaca buku),
b) Kata yang berfungsi sebagai ‘_}.:«La.s\ g,.,b (penggantl
subyek), seperti kata St dalam kalimat berikut: Sls \)a
(Buku dibaca), c. Kata yang menjadl \M (awal kata), seperti
kata X5 pada contoh: (Lb/ 35 (Zaid berdiri), dan lainnya
yang akan dipelajari nanti pada: gLMY\ uLa)sf ub

Hukum nashab pada isim disebut “Manshubat al-Asma’”,
yaitu isim yang dihukumi nashab atau isim yang harus
dibaca dengan harakat “fathah” Kelompok ini antara lain:
a).Kata yang menjadi « JM (objek), seperti kata ULs
pada contoh berikut: L>LS J§J i3 (Bakar membaca buku) b.
Kata yang menjadl ,wc (pembeda) seperti kata HE pada
contoh berikut: 25 u,,,..& ij\ (Saya membeli 20 pena).
Hukum isim seperti ini akan dipelajari pada wijas U
-Lio¥1 mendatang.

Hukum Rhafadh pada isim disebut MaRhfudhat al-Asma’,
yaitu isim yang dihukumi Rhafadh. Kelompok ini antara
lain: a. Kata yang di-khafadh-kan oleh huruf jar, dan b.
Kata yang berharakat kasrah karena mudhaf sepertl kata
,eUa dalam Kkalimat susunan berikut: J.9U9 & g_,..:\) Hukum

fsim seperti ini akan dipelajari pada bab GLWY\ uLp}a& 2L
mendatang.

Hukum yang digunakan pada fi’il, yaitu hukum rafa’,
nashab, dan jazam.

Hukum rafa’, nashab dan jazam pada fi’'il hanya berlaku
untuk fi'll mudhari’. Untuk penjelasan yang lebih luas
akan dibahas pada bab al-Af'al mendatang. Sementara
contohnya dapat dilihat pada tabel berikut:'®

I'rabnya adalah:
&ww;b)&ojp&\ij\upufdtyf@w&ﬁ:;{.:aa“
oA G al ded and, Aoy psb e Jobb i) o Sl G5 mlb
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e s o 7 ®O
& e £~
EVC I o N o o7 B o o %
L3 s 0 JU'UJ@L-,S ,\,,'uf@g
X5 ok 35 a2 5 .)g)u/.&(l
X5 55 o g rfcl
35 e 5 .b,fxg

Kata- %, Ls,w;, u,@, dan 3<% pada kolom pertama
adalah fi'il mudhari’”yang dihukumi rafa’ karena tidak
ada amil nashab dan jazm, pada kolom kedua dihukumi
nashab karena ada huruf nashab uS dan pada kolom ketiga
dihukumi jazm Karena ada huruf jazm g

2). Nashab dan Khafadh berlaku pada isim, seperti kata (,_‘L.;J!
r_d\ dan wpu_u pada contoh berikut:

55 NS f
DG s TR EN S S35
S R RS- S AR N A
HL%_}\*;L; sl 0 sl

Kata ‘_r._nﬂ (1L,J\ dan ‘_rpu_ﬂ pada kolom pertama adalah
isim yang dihukumi rafa’ dengan tanda dhummabh, karena
menjadi fa’il dari kata ¢ yang masuk sebagai amil rafa’.
Sedangkan pada kolom kedua dihukumi nashab dengan
tanda fathah, karena menjadi maful bih dari Z3f;. Dan
pada kolom ketiga dihukumi Rhafadh dengan tanda kasrah,
karena majrur oleh huruf jar ba’.

Catatan.

Perubahan harakat , baik yang terjadi pada isim maupun
Jiil diistilahkan dengan al-Mu’rab atau al-I'rab. Antonim
dari al-Mu’rab adalah al-Mabni, yaitu kata-kata yang harakat

akhirnya tetap dalam keadaan satu harakat. Al-Mabni ini
terbagi menjadi:
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4.«...:.]\ E Ls,ﬂ (tetap berharakat dhummah) contohnya
sepertl kata 7,2 sebagai isim dhamir munfashil.

4.>r.~Q.H d\; Ls.de (tetap berharakat fathah) contohnya sepertl
kata sz sebagai f'il madhi atau isim dhamir munfashil 3
(dia) dan sebagainya.

ujimﬂ g;\-“ 6,,: (tetap berharakat sukun) contohnya seperti
dhamir mutashil, ¢ pada kata L,rp kata VS (berapakah)
sebagai huruf istifham, dan sebagainya.

§}:“§3\ J’ Ls**’ (tetap berharakat kasrah) contohnya seperti
huruf _» pada kata «—, dan sebagainya.

Y
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u\}g«y\ &)\.:S)\/P ig\{

‘ALAMAT AL TR AB

[ TANDA-TANDA T'RAB]

ab sebelumnya menjelaskan tentang al-I'rab dan hukum-

hukumnya, yaitu rafa’, nashab, Rhafadh dan jazam. Dalam
bahasa Arab masing-masing dari hukum ini mempunyai tanda
yang beragam dan berbeda-beda, tergantung bentuk dan
jenis katanya. Penjelasan mengenai tanda-tanda i’rab ini akan
dibahas pada bab ini.

A. Tanda Hukum Rafa’

I P TA PRV NS
QJJU&_AEY‘jj\jJUM‘?U &)\Cﬁjb
Tanda-tanda (hukum) rafa’ ada empat, yaitu: dhummah, huruf
wawu, huruf alif, dan huruf Nun

Hukum rafa’ dalam satu kalimat dapat diketahui dengan
salah satu tanda-tanda berikut: 1) M\ (dhummah). j\}J\
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(huruf wawu). 3) uh!\ (huruf alif), dan 4) 531 (huruf nun).
Masing-masing tanda rafa’ ini digunakan pada tempat-tempat
tertentu sebagaimana yang dijelaskan berikut:

1. Tempat Dhummah Sebagai Tanda Hukum Rafa’

a5 *w‘d@,u Lo 5,55 @\ A
H.ij‘ g_a.:qu‘ X J\Mg.\.“ C?j .bj.dl\ v.«:v‘
;LSM“J’-LJMeLS'U‘Qw‘MU

Adapun dhummah menjadi salah satu tanda rafa’ pada

empat tempat: isim mufrad, jama’ taksir, jama’ mu’'annats

tsalim, dan fiil mudhari’ yang akhir (Ratanya) tidak ber-
sambung dengan sesuatu apapun.

Harakat dhummah berfungsi sebagai tanda rafa’ pada:

1) Isim Mufrad, _yaitu kata yang mengandung makna satu,
sepertl kata: &) (seorang laki), Jau (seorang yang pandai),
o\,U (seorang perempuan), ZExi (sebuah rumah), dan
lainnya. Contohnya

J._.asLZ 4re
Orang yang pandaz telah datang
,ﬁ\ el dls
Seorang perempuan duduk di Rursi
1SS A T

Seorang pemuda membaca buku

I'rabnya:

ey g5 e Jolo 1 Al .ofTéaﬁwwgﬁ@u;ngﬁJ;

MYJ?‘O?)M‘L&)}@LMBJQ‘J&SJ@ ZMW)
a J g STl ds A
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2)

Kata %als dan
bentuk isim

C,ﬁ pada contoh pertama dan kedua adalah
mufrad yang menjadi ul.cb (subyek) yang
marfu’ dengan tanda 4 ) yang nampak. Kata ddl pada
contoh ketiga adalah bentuk isim muﬁad yang menjadi L};u
(subyek) yang marfu’ dengan tanda il 544 (dhummah
yang tidak nampak) karena diakhiri dengan huruf illat.
Isim Jama’ Taksir, yaitu Kata yang mengandung makna
banyak jama’ taksir ini tidak tetap, karena itu perlu
dihafal, seperti dalam tabel berikut:

Isim Mufrad | Isim Tatsniyah | Jama’ Taksir | Tarjamah
JES A | oSy o | i, —JE | Lakidaki
Pew ~ ol el Masjid
s Al el
s - ;.,J\ ol —uL_MJi S - )iill Rumah
Ss - LG | obls - oLl | LK -2EI | Buku
e I U B o P
Pl S Eola
= JLll | ol - ol | -yl | Lidah
(o —;—mﬁ\ ols - QL_M:J\ iL.MT ~iLi9i | Sesuatu
o o - - uwi A
LAl — Al ESIS Lo— Tal) Perahu
el icaldl [)\::ié - O \
VA I uu,,m Lo B AN Singa

sebagai berikut:
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Contoh isim jama’ taksir dalam susunan Kkalimat adalah




12:;;15\ ng_z
Beberapa kapal 1tu tengah berlayar
‘u.,\l\ o JL>- el
Beberapa laRi datang dari Rota

Bebempa buku itu di dalam tas

Kata dam!\ dan JL>JJ| adalah bentuk isim jama’ taksir yang
menjadi J;b (subyek) yang diberi hukum marfu’ dengan
tanda dhummah di akhir kata. Kata v&)\ adalah bentuk
isim jama’ taksir yang menjadi 112 dan marfu’ dengan
tanda dhummah.

3) Jama’ al-Mu’annats al-Salim, yaitu kata yang mengandung

makna banyak jenis perempuan yang terbentuk dari
penambahan huruf| (alif) dan < (ta’) di akhir isim mufradnya.
Misalnya, kata mlmi (seorang muslimah) ditambah huruf
alif dan ta’ menjadi &Wles (beberapa orang muslimah).
Bentuk al-jama’ al-mu’annats al-salim dapat dilihat pada
tabel berikut:

;,d\ r”‘ ) (lu\ wj_u c?. Terjemah

e - - Perempuan-

idLal uL*J-LaJ‘ Lol perempuan shalih

4y Lo PR Perempuan-

a,;h.aﬂ s)bfgw‘ Q‘,@L‘ﬁ-ﬂ perempuan sabar
soo® e PRI Perempuan-

Lol okl ol gl perempuan mukmin
TR e ok Perempuan-

4"}-"1‘ 9@-‘1\ c»b;}d.l perempuan beruntung

I'rabnya adalah sebagai berikut:

dowd axb 3.45’&}@\.%—\) oll e 0s e C_}BJA @La.od.c g

EJALBS\MWJ&WJ C)ﬁf&&b u,d.mj‘ JLE:J\ Lﬁ)j.@.]auntﬂz).&}w
ajﬁ-‘ L}
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4)

Contoh jama’ muannats salim dalam kalimat adalah:

B U—La_” uj\e:-
Beberapa (pr)shalzh telah hadir
uL.c)l\ wlﬁ

Beberapa (pr) mukmin sedang duduR

ok,

51531 3 Sl
Beberapa (pr) beruntung di dalam kantor
Kata SULLaS dan al;ajl\ adalah jama’ mu’annats salim yang
menjadl J‘b yang dihukumi rafa’ dengan tanda dhummah.
Kata ub;l.dl\ adalah jama’ mu’annats salim yang dihukumi
rafa’, karena menjadi 122 dengan tanda dhummah pada
akhir kata.
Fi’il Mudhari’,'* yaitu Kkata kerja yang menunjukkan makna
pekerjaan yang akan atau sedang dilakukan dengan syarat
tidak bersambung dengan huruf wawu dan nun (o - ») atau
alif dan nun (o - 1) atau ya’ dan nun (o - &) Contoh kalimat
sebagai berikut:
SIS LT
Saya akan menulis surat
e e
Kita sedang duduk di Rursi

S I AN

Muhammad sedang bersujud

28

I'rabnya adalah sebagai berikut:

S Ldle sl o 2T 85 all I e s ol e 1ol
0T 33 G any ey g gb e Job oLl

Tentang fiil mudhari akan dibahas pada al-Af’al mendatang

I'rabnya adalah sebagai berikut:

ijaﬂ)/\&)rjl%-\jww‘&pabﬁ;ﬂ Cyf@hme;JST
“-{JMSJLAJJ\.UioﬁﬁfgﬁjkgwwwﬁjafTésjm&
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Kata UL.\A g_MS\ dan A adalah ﬁll mudhari’ yang
dihukumi rafa’” dengan tanda s ,aLla i25 di akhir hurufnya,
karena tidak bersambung dengan (o -3) atau (0 -I) atau
0 -¥).

2. Tempat Huruf Wawu () Sebagai Tanda Hukum Rafa’

/;/

@‘d Wﬁd@,ﬁuﬁpu)&j\j}\

so.o @ /)c/

c_b.:\ C;hj AM.,Q.;-‘ f—Lo..w‘)“ ng Vlu‘ JSJ.L\
chjbijjﬁij}?‘ijFU

Huruf wawu menjadi tanda hukum rafa’ pada dua tempat,

yaitu: Jama’ Mudzakkar Salim dan al-Asma’ al-Khamsah

seperti kata: 2 yT (bapakmu), 331 (saudaramu), 3%
(tetanggamu), J}e (bibirmu), dan dLa }.i (pemilik harta).

Huruf wawu menjadi tanda hukum rafa’ pada dua tempat:

1) Jama’ MudzaRRar Salim, yaitu isim yang menunjukkan
makna jenis banyak laki yang terbentuk dari penambahn
huruf o-5 pada akhir isim mufradnya, seperti kata sl
(seorang yang pandai) ditambahkan huruf (o-3) menjadi

035»L (orang-orang yang pandai).Contoh jama’ mudzakRar
salim sebagai berikut:

Isim Isim Jama’ .
Mufrad T ivah Mudzakkar Terjemah

ufra atsniya Salim
. AT S Orang-orang
du\dw! OW-Lo\oULall | O3 Lo\G - Lall yang shalih
TR I s s Orang-orang
S\ el | Okese \obesll | O3 5e o3l | yang percaya
N L PN~ S I L P P o Orang-orang
da.a\é.a\\ gbr.{.u\gbr-@\ ng}m\uy%d\ yang beruntung
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Contoh huruf wawu menjadi tanda hukum rafa’ adalah:

10 sl s
Beberapa orang shalih itu telah hadir
- ak o
Sl 2
Orang mukmin itu sedang duduk
a%° i< 5 0P
Al b 05l
Orang-orang beruntung berada di surga
Kata 53l dan 5353l adalah jama’ mudzakkar salim

yang dihukumi rafa’, karena menjadi J»b dengan tanda wawu,
sementara huruf nun menjadi pengganti dhummah. Kata

}UA\ adalah Jama mudzakkar salim yang dihukumi rafa’,
karena menjadi 1az_4 (subjek) dengan tanda rafa’ wawu.

2).

al-Asma’ al-Khamsah (Lima bentuk isim),'” yaitu kata: 1.
1 (bapak), 2. 341 (saudara), 3. 3% (tetangga), 4. 3 (mulut),

dan 5. }i (yang punya). Sebagai contoh, bila seorang
mengatakan: “bapakmu” maka ia dapat menambahkan
kata 37 dengan dhamir muttashil 4 sehingga menjadi kata
i&}f\ (bapakmu), seperti yang terlihat tabel berikut:

Dhamir Dhamir L;;,Y\ .

Munfashil Muttashil l ‘ Terjamah

Ll (saya) & (saya) JT Bapakku
:,.4 (kami/kita) U (kami/kita) Lj_ﬁ Bapak kita

16

30

I'rabnya adalah: ,

g Job 105ELEN o 2T 35l i e g Sl Jub 15

o5 o255 05 LIl SHI e Y deall e B 1l and; Ledle
25,4l V.MN\ < CJU;:J‘

Disyaratkan untuk al-asma’ al-khamsah menjadi tempat wawu sebagai

tanda rafa’ hal-hal sebagai berikut: 1. berbentuk isim mufrad, 2.

berbentuk isim kabir (mukabbarah), 3. berbentuk idhafat-mudhaf ilaih,
4. tidak ber-mudhaf kepada ya’ mutakallim.
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Elf (kamu (1K) | 3 (kamu (k) | 2320 | Bapakmu (k)
<3 (kamu (pr)) | & (kamu (pr)) | g521 | Bapakmu (pr)
5% LS (kalian 2 2. Bapak kalian
LT (kau 2 (Ik)) i) &S5 | berdua
sof P . s - | Bapak kalian
@ﬁ!(kallan (IK)) (,S (kalian (Ik)) (‘53“ bertiga (Ik)
s 500 ) L , . s ; | Bapak kalian
ol (kalian (IK)) | 5S (kalian (pr)) | S-S 5T (pr)
35 (dia (k) L (nya(k) | &30 | Bapakanya (k)
s (dia (pr)) La (dia (pr)) Layl | Bapak-nya (pr)
Lea (mrk. Lea (mrk. e Bapak mereka
berdua) berdua) > berdua
5 5 5 Bapak mereka
(2_a (mrk. (IK)) (,_a (mrk. (IK)) H}\ (k)
¢ 4 . ka
o> (mereka Qs ¢ 3.5 Bapak mere
(pr) o> (mrk. (pr) 3 (pr)

Kata }2 yang berarti pemilik hanya dapat ditambah dengan
isim zhahir (kata benda). Seperti, kata kebun (3\5,:.;31) atau rumah
(&2 ketika ditambah 35 menjadi oG 33 (pemilik kebun), 55
VMJ\ (pemilik rumah) Contoh kalimat:

R P RAYE
Ayahmu telah hadir

HEY:
Saudaranya (Hamdah) sedang duduk

@ o 0r oA \d/
Sl 3 s

Tetangga Zaid mengajar Siswi-siswi

'8 J'rabnya adalah sebagai berikut:

Cj}fd.cb y‘ _Sj.ﬂ af‘doﬁ&wgﬁw&bwjp
Slas gl W\ gL.waY\u.»mY M\fmbj\jﬂ w) A,a')kcj
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G35 134
Ini mulut Rami
5501 55 3T
Ahmad adalah pemilik mobil itu

Kata );-\, }ﬁ dan 3~ adalah al-asma’ al-khamsah diberi
hukum rafa’ dengan tanda huruf wawu karena menjadi fa'il.

Kata ); dan }i adalah asma’ al-khamsah yang marfu’ dengan
huruf wawu karena menjadi Rhabar. Sedangkan kata-kata yang
mengikutinya (asma’ al-khamsah) menjadi mudhafun ilaih.

3. Tempat Huruf Alif Sebagai Tanda Hukum Rafa’

L>-9LWY‘ JCQJUMWQJQJY‘UL)

Adapun huruf allf menjadz tanda hukum rafa' Rhusus pada
isim tatsniyah.

Huruf alif sebagai tanda rafa’ pada isim tatsniyah, yaitu
kata yang menunjukkan makna dua (benda) dan dibentuk

dengan penambahan huruf alif dan nun (o - ) pada bentuk
isim mudfradnya. Contohnya:

s5all 1LY i8N Lo [ A | Terjemah
SLs - :,L_Q\ olts - qbl&)\ Dua Buku
2/1_2;533] Qlf”/‘—;)lj’i] Dua Pohon
IR et e T eRL Dua Orang
Loz —La3ll Ol ge — Olasll Mukminah

Contoh dalam susunan kalimat sebagai berikut:

32 Belajar Bahasa Arab



g
Dua orang muslim telah puasa
U5l df RIS
Dua guru itu sedang pergz ke ]akarta

L-l-\ Jj>- QLM.G)_H ‘.,.eUa
Dua mukminah ménéélzlmgz kRampus
Kata oL::j.lﬂi, QL;J/;ﬁ, dan uujfl adalah isim tasniyah
yang diberi hukum rafa’ karena menjadi b dengan tanda
huruf alif.

4. Tempat Huruf Nun Sebagai Tanda Hukum Rafa’

-

b\ c@Lpl‘ J&d\ Lg CeJ.U M‘)’\.o uji.a dj,Jl HY
MJL‘W}“C?W}“MW‘UM‘
rAREA
Adapun huruf nun menjadi tanda rafa’ pada fi'il mudhari’
(dengan syarat) apabila akhir fi'ilnya bersambung dengan

dhamir tatsniyah, dhamir jama’, atau dhamir mukhatahab
yang menunjukkan perempuan.

Tetap nun atau tsubut an-nun menjadi rafa’ pada wa

izad) (lima bentuk fil mudhari’), yaitu f'il mudhari’ yang
bersambung akhirnya dengan salah satu dhamir muttashil
berikut:

1)

o
“g.om o

o M; yaitu dhamir (kata gberupa huruf alif yang
menunjukkan dua orang atau benda, seperti kalimat
berikut:

I'rabnya adalah sebagai berikut:
g Job Oldl Lo 2T 38l i e oo Sl Jub Lo
G ol o2 22 O 5 e Y Bl e A YT and, Bdle
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2)

AT o&}ﬁ
Dua orang mukmm menulls surat
J.g_k.i\ oL_LaS L5
Ralian (berdua) akan shalat Zhuhur
uML 355
Bakrun dan Zaidun sedang makan
Kata uLL.m g)L,.i, dan QML adalah fr'ilmudhari’ yang marfu’
dengan tanda huruf & yang disebut LU.J\ S35 (tetap nun),
karena bersambung dengan & Y. Dhamlr ini sebagal
kata ganti dua orang, seperti kata u)’\SL berasal dari L}S’L
Namun, karena dua orang yang makan, yaitu Bakar dan
Zaid, maka harus ditambah dhamir muttashil alif sebagai
kata ganti dua orang.

o

> N yaitu isim dhamir muttashil berupa huruf s,
Sebagal kata ganti beberapa orang atau jenis kata laki-laki,
seperti:

oG 5 b
Orang- orang mukmm menulzs surat
Kalzan sedang sholat Zhuhur
Q}JSL’ J.cL> 9 J..»; j
Bakar, Zaid, dan Hamid makan
Kata oj_Lm ur& dan ¢jJSL adalah fril mudhar1 yang

marfu’ dengan tanda huruf ¢ yang disebut L)}_J\ S (tetap
ada nun), karena bersambung dengan dhamir Jama’-j.

20

I'rabnya adalah:

o w8 Beall e B sl ) Bdles Yl £ e Tt RERY

golan Jub 1085 5 Al eV 3 sl e o e 01 5 JL1 S

3.«.@.3\09%@Q;ﬂ\urﬁw)&a%;pu;-\jwu\yo;ﬁdtyfﬁ

J2 G 0SSl e s Jeate 5L e sl Al J VT e 68
g D pmin DAL elizall o ol 5 Judll oy Aok Jolb 3,
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3)

Misalnya kata oji.%’b berasal dari kata :}_%’L Namun, karena
tiga orang yang makan, yaitu Bakar, Zaid dan Khalid, maka
harus ditambah dhamir jama’-.

wLxU mjl\ , yaitu dhamir muttashil berupa huruf

-t

S (berarti: kamu) yang menunjukkan pada seorang
perempuan, seperti:

2 S G
Kamu (Hafsah) membuka buku
% J,.H ] M gdl
Kamu (Hamidah) belajar bahasa Arab
o paif Ws g_,.)‘
Kamu (Amella) mencatat pelajaran
Kata WJM uou.m dan u».:i: adalah f'il mudhari® yang

)
dihukumi rafa’ dengan tanda O atau uj_Jl Sy, karena

bersambung dengan dhamir muthasil (). Misalnya kata W&;
berasal dari kata u& namun karena yang lawan bicaranya
adalah perempuan (Amelia), maka harus ditambah dhamir
muttashil ¢ dan ditambah pula huruf ¢ sebagdai tanda rafa’

sehingga menjadi 5356,

B. Tanda Hukum Nashab

3525015 Mmj AR olke 2K WY

QJJ‘ g_er-j CG«u‘j

21

I'rabnya adalah sebagai berikut: )
S ol e by 2 3OS e e e 3L e O
ey el 5 ol e 0n 2l 780 polas Jab i Ol
3k et U e SV e Y sl e DL Ol s axd
5 N5 Jadll o Bkl e 5 o G 05l e g s

4 Jgate 1OESII L sl
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HuRum nashab memiliki lima tanda, antara lain: fathah,
alif, kasrah, ya' dan membuang huruf nun.

Hukum nashab dapat diketahui dari empat tanda berikut:

fathah (is247), huruf alif (:‘Lﬁ!\), harakat kasrah (i};ﬂl), huruf
ya’ (:dl), dan membuang huruf nun (g}fﬂ Gis). Masing-masing
tanda nashab ini memiliki tempat sebagai berikut:

1.

Harakat Fathah Sebagai Tanda Nashab
N A T LR T e P TRTL
J :cj?\}» f’>k’g3 gfu¢z;q LS O S dxcdll L
I P S . .o . °g o

J=3 15 @Lél\ JERI F W] C?v csle\ r..»\!\

. Z o _ or
L . o s (L B
9«;“93?%%35“:’*91‘9’

Fathah yang menjadi tanda hukum nashab berlaku pada

tiga tempat, yaitu. isim mufrad (Rata benda tunggal), jama’

taksir (Rata benda plural), dan fi'il mudhari’ yang dimasuki

amil nashab dan tidak bersambung dengan alif-nun, wawu-
nun atau ya'-nun di akhirnya.

Harakat fathah menjadi tanda nashab pada tiga kelompok:
Isim Mufrad, yaitu kata yang menunjukkan makna tunggal,
seperti:
;JLS3\Ja§-g~5
Muhammad menulis buku itu

Zo7, ,;T

Saya akan menolong Zaid

22

36

I'rabnya:
WMoy ¢ b0 Jolbb iz {f>\tgajmu=¢zd UAP‘SJ ool b ;~S
I dnal ey O g 4 J gt uJL53‘aj>‘L§oJAu’¢wﬁ axb
o 36,
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A KT
Bakar memuRul seorang pemuda
Kata QL’&S] dan 15 adalah isim mufrad yang mashub karena

menjadi 4 J}_,w (objek) dengan tanda harakat fathah yang
terbaca di akhir kata. Kata wa)\ adalah isim mufrad juga yang

manshub, karena menjadi « dj_u.a dengan tanda nashab
fathah mugaddarah (harakat fathah yang tidak terbaca) di
akhir kata.
Jama’ Taksir, yaitu isim yang menunjukkan makna banyak,
seperti pada contoh berikut:
25 14 i_j;
ARu telah melihat beberapa perahu
Jangan taruh lampu-lampu disini
Naufal membeli beberapa buku

Kata @Lal\ :,.L..\J\ dan VS\H adalah jama’ taksir yang
manshub karena menjadi « dj_,.u dengan tanda nashab
fathah yang terbaca. Kata u,n....J\ bentuk jama’ taksir dari
W| kata C.JL@.U bentuk jama’ taksir dari kata Fheas, dan
kata V,S.H bentuk jama’ taksir dari kata uLSJ\

@L@a Jxﬁ yang di-nashab-kan oleh amil nashab,** dengan
syarat idak bersambung akhirnya dengan wawu-nun, alif-
nun, atau ya’-nun, seperti kalimat berikut:

23

24

I'rabnya:

3 8o it el LMo 5 o gaate 4 Jgnie 152000 Lol 5 fab 1305
oj;i-T
Lihat penjelasan amil nashab pada bab al-Af"al mendatang
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25\1;-1 Qﬂ\ U)
Aku tidak akan memukul seseorang
SV £ O asT Lo Cs)
Seorang waﬂb menghargaz orang tuanya
J'é']"“ dl"’” g;

Kamu datang untuk shalat Zuhur
Kata ¢ 72, &0, dan u.LoT adalah fr’il mudhari’ di-nashab-
kan amil nashab, yaitu huruf UJ pada contoh pertama,

huruf T pada contoh kedua, dan huruf :35 pada contoh
ketiga dengan tanda nashab fathah.

2. Tempat Huruf Alif Sebagai Tanda Hukum Nashab

-

W\gL&&Y\dmeqﬂ u:.N\ Ay

0/

aﬁ:wquJu\,Jp\qb:}

Huruf alif menjadi tanda hukum nashab pada isim lima,

seperti Ralimat: BT ;5 3 _SLJ 315 (aku telah melihat bapakmu

dan saudaramu), dan contoh Ralimat yang serupa dengan-
nya.

Huruf alif berlaku sebagai tanda hukum nashab pada 51;.:%!\
wead) (lima isim), yaitu: 1). Ul (bapak), 2). =i (saudara), 3). &
(tetangga), 4). G (mulut) dan 5). 15 (yang punya) dengan syarat
harus disambung isim dhamir muttashil atau isim zhahir untuk
kata no 1-4. Sedangkan kata 15 hanya disambung dengan isim

zhahir saja (kata benda).?® Contoh kalimat sebagai berikut:

> TI'rabnya:

MMWJ ULUWGLML}” gMS\chwbduuf uj/
dj’.ﬂ.c\.,\:J Uej.,\.mb"}jwwwdﬁbj bf\doﬁl}?w
a

6 Lihat penjelasan tentang al-Asma al-Khamsah pada bab tanda-tanda

rafa’ yang lalu.
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27461 3t
ARu melihat Bapakmu
T35 Dg
Zaid memukul saudaramu

HIP A
Muhammad telah menolong tetanggamu

26 sl
Ruda itu membuka mulutnya
U 13 23
ARu menemui pemilik buku itu
Kata 1=, 141, _su dan 6 adalah al-Asma’ al-khamsah yang
manshub karena menjadi « dj_,'.u dengan tanda huruf
alif. Kata uL&l\ 15 juga termasuk asma’ al-khamsah yang

dihukumi nashab karena menjadi 4 dj_sw dengan tanda
huruf alif pada kata 15.

3. Tempat Harkat Kasrah Sebagai Tanda Hukum Nashab

gu\wgsgdwmwoﬁ HRRIH

Harakat Kasrah menjadz tanda hukRum nashab pada jama’
mua’nats tsalim.

>T Trabnya:

0BG Y1 ana Ldle s o gate 0 gade U 1T o6 5 b 12315
il e g Joate 500 ned O el slens¥1 o 6 doundll
] Slae = Je
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Harakat kasrah dipergunakan menjadi tanda hukum nashab
pada jama’ mua nats tsalim,’® seperti kalimat berikut ini:
2

OASATP T
Allah telah r;zenciptakan beberapa langit
SO HRHEESN
LaRi itu men(;long para muslimah
Sl U
Kita melihat wanita-wanita baik

Kata wldes, olzll, dan uu.u adalah jama' mu’annats
tsalim yang diberi hukum nashab, karena menjadi maf'ul bih
dengan tanda nashab harakat kasrah pada akhir kata.

4. Tempat Huruf Ya’ Sebagai Tanda Hukum Nashab

Huruf ya' berlaku sebagaz tanda hukum nashab pada isim
tasantyah dan jamak mudzakkar salim.

Huruf ya” dipergunakan sebagai tanda nashab pada:

a. Isim tatsniyah, yaitu kata yang menunjukkan makna dua,
seperti kalimat berikut:

u\.;-L.a.H UJ)
Aku mengunjungz dua orang (laki) shalih

U\J-Ld\ UJ)
AkRu mengunjungz dua orang (prmp.) shalih

8 lihat penjelasan tentang jama’ muannats tsalim pada tanda-tanda

rafa.

2% Trabnya:

Cyan n dpmie tolid g e Jobt E1L Sl faiina
ALl 33l madl o Y Gouiil) e L5 5 Sl sl Ledhe
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/]a)‘ ui/;

Bakar menolong dua orang muslim

Kata @;La_!\ u\.o.l.wﬁ danuu;-uj\ adalah isim tatsniyah di-
nashab-kan karena memadl « J =2 (Objek) dengan tanda
nashab huruf ya’ pada kata /. Misalnya kata W berasal
dari isim mufrad uL:» yang ditambah 73 pada akhirnya.
b. ‘;:q.é-l atau (IL.J\,S.LU C?" yaitu kata yang menunjukkan
makKna beberapa lelaki sepem kalimat berikut:

BaRar menolong orang orang muslim

;;Lail\ & w5
Allah merahmati orang-orang bertagwa
SLAN 55
ARu mengunjungi orang-orang yang shalih

Kata uw.it M dan u«;LL..zS\ adalah jama mudzakkar salim
yang dihukumi nashab, karena menjadi « dj_u.» (objek)
dengan tanda huruf ya’ pada 7. Kata W berasal dari
kata Liles yang ditambahkan huruf ya-nun (53) pada akhir
kata, sehingga menjadi (el

Perbedaan antara jama’ mudzakkar salim dan isim tatsniyah
dapat diperhatikan dalam tabel berikut:

0 T'rabnya:

ey g by Jolbb 13T :ofTéSJALBMJfL"S‘TﬂyLAJAé ]
Al i WMoy ogmate & grie Grakid 0 2T 350l das axd,
5o Ol 5 e WY Bl e B ey Lo uSUL s Leldle - g2l
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Contoh Kalimat

Isim Tatsniyah

Jama’ Mudzakkar
Salim

Ol &5
Aku melihat dua
orang yang berhasil

u»\.v w\ 5
Aku melihat orang-

orang yang berhasil

e sl Gl i
Kamu memukul dua Kamu memukul para
pencuri pencuri
Opasls LR Onasls L3

Kita menghormati

dua orang yang

berpuasa

Kita menghormati
orang-orang yan

berpuasa

Keterangan:

Perbedaan antara
jama’ mudzakkar

salim dengan isim
tasniyah adalah:

1. e (untuk isim
" tatsniyah huruf

ya’ sukun dan
huruf sebelum
ya’ fathah)

2.\ (untuk jama'
mudzaRkar
salim huruf
ya’ sukun dan
huruf sebelum
ya’ kasrah)

IO .
5. Tempat Membuang Huruf Nun (0 5| (305) Sebagai
Tanda Hukum Nashab

dww

g_MailJ

4

‘)&.cgji..a QJ:M s G

T

Q)—J‘&.)LAJL@M‘)LSJ\W‘

Membuang huruf nun menjadi tanda hukum nashab pada al-
Af’al al-Khamsah (lima bentuk kata keja) yang tanda hukum
rafa’-nya adalah tetap nun (subut an-nun).

Pembuangan huruf nun: g-| atau ¢- atau o- pada al-

af al al-khamsah (lima kata kerja) adalah tanda hukum nashab-
nya, setelah dina-shab-kan oleh amil nashab, seperti huruf:
T, g55 ‘_,J dan sebagainya. Contohnya

uLJ\\ UJV.A

Mereka tidak akan membuka pintu itu

1365 ‘)jraj O ot e

Saya heran kenaﬁa Ralian memuRul Zaid
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A6 S o5 oldalll s
Dua siswa datang untuk menghormatzmu

o)jd‘djla.uujw‘

Kamu (Ani) tidak akan melthat gambar itu

Kata Le)i) \yrm dan L5)14,; adalah al-af'al al-khamsah

yang di-nashab-kan oleh amil nashab: :}5 UJ dan i, dengan
tanda nashab huruf nun yang dibuang. Untuk lebih jelasnya
bandingkan beberapa contoh berikut sambil memperhatikan

kata yang bergaris bawah.

Contoh Hukum Rafa

Contoh Hukum Nashab

RIS

S 155 g

Fol Tex %I o X%

Zoc o o/a;}l‘ .
55 15,5 5 Eont

Bl J S o5 L

Sl S ol IS oS ol as
o)}qa.}\ JL.\:;,.:\ i;}iﬁ_@_}kﬁ:}jgj

C. Tanda Hukum Rhafadh

) o ° 2 -0, R I .i{ ° )
0;22.5‘3 cit:”‘} cs}.‘l&ﬂ g’/’)L@)’U‘« CN u.,a.c.>pUj

Tunda hukum Rhafad ada tz a: ;,S\H (baris bawah), ;LJ\ (huruf

ya’), dan M\ (baris atas).

Suatu kalimat akan diketahui memiliki hukum khafadh dari

3 (tlga) tanda berikut: 1). ,,&J\ (kasrah), 2) ;U\ (huruf ya’), dan
3). =40 (fathah). Masing-masing tanda ini memiliki tempat

sebagai tanda khafadh, seperti dijelaskan berikut:
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1. Tempat Harakat Kasrah Menjadi Tanda Hukum Khafadh

g:&,z\”zf,%g ,,a.a.>r.U m)fwf)).i.s :§’,~“.<J°/°\L2i§
C?“_;j&_era.nl‘j‘m&a.” Mécdra_i\éﬁur.«-'Y‘

gu\ Ol

Adapun kasrah menjad{ tanda hukum Rhafadh pada 3 (tiga)

tempat: 1). Isim mufrad yang dapat bertanwin (berbaris dua),

2). Jamak taksir yang dapat bertanwin, 3 JamaR muannas
salim.

Harkat kasrah digunakan sebagai tanda hukum Rhafadh

pada 3 (tiga) tempat
a. ura.l\ :,u...l\ (i‘..ﬁ\ yaitu isim mufrad yang boleh berharkat

tanwin. Contoh kalimat adalah:

o s Bl L

ARu menulis surat itu menggunakan pena
FARSEY]

Bukit itu milik Zhafir
Kata V’L’ dan J.eUa adalah isim mufrad yang diberi hukum
Rhafadh dengan tanda kasrah karena ada huruf jar ba’, lam,
dan ‘ala.
o2l J\*&J\ X, yaitu jama’ taksir yang boleh berharakat
tanwin. Contoh alimat sebagai berikut:

P

Pratama mentlis dengan beberapa pena

31

32

I'rabnya:
o (B G U AL e B o5 i 135S
C,.tlig(}.\ah)jjﬁ.\‘-\/j)l.;ﬂoJ:S-TL}EJALBEJMScﬁLWJ;wQ
I'rabnya sebagai berikut:
FY|&¢)MWW)MW)C}£JAJ5«U LE‘JB Q’L"J“"'e g_MS
T o 5 > el pu't SN 2 2 G Al by el e e
05 45 a5 S o Doy fLUL 55 2
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35 ey 555
ARu melewati beﬁerapb mahasiswa baru
Jir) o S3AN G
Para tamu duduk bersama banyak laki-laRi
Kata r&u\ dan u)Ua adalah jama’ taksir yang berharakat
tanwin yang di-kKhafadh-kan oleh huruf jar dengan tanda
kasrah di akhir kata. Kata J\x, adalah jama’ taksir yang

di-khafadh-kan dengan tanda  kasrah, karena menjadi
mudhafun 1lazh

é\.wj\ u)l\ 3, yaitu kata yang menunjukkan makna
anyak’ perempuan Contohnya sebagal berikut:

Sl g 54

Kita bersama perempuan yang penyabar

M-

Ali melewati guru-guru (perempuan)

ubo—LU 3:.,\,; u.,\.c\
Hadiah dzszapkan bagz pemenang putri

Kata olylall adalah jama’ mu'annats tsalim dari &5,Lall
yang dihukumi khafadh dengan tanda kasrah karena ada
mudhaf, yaitu kata xs. Kata uu)m dan ubo-LJ\ adalah
Jjama’ muannats tsalim yang dihukum khafadh dengan tanda
kasrah karena ada huruf jar.

2. Tempat Huruf Ya’ Sebagai Tanda Hukum Khafadh

-

* ca )’udu,a.azu )’\&Qj.i..e c«U‘ T
t&‘jt@\djt%\;@&‘

Adapun huruf ya’ menjadz tanda Rhafadh adalah pada tiga

tempat, yaitu «m&\ chY\ (isim yang berjumlah lima), a.mJ\
(isim tasnzyah) dan @A-l (jama’ muzakRarissalim).

Huruf ya” dijadikan sebagai tanda hukum khafadh pada:
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HAEN L&.&Y\ (lima bentuk isim) yaitu seperti kata: S
(bapakmu), ;L:-l (saudaramu) d.e (tetanggamu) J,e
(mulutmu), dan ;MJ\ $3 (pemilik rumah). Untuk penjelasan
lebih jelas, dapat dilihat pada bab hukum rafa’. Contoh
dalam kalimat adalah:

5/5}

éL; : EGJ.U)\ J=
Ambillah tltzpan itu dari bapakmu
J§a~aj|gig:LQ g;TA:

ARu pergi bersama adikmu

Sl B DG ek
Nama tetanggamu tertulis di paspor itu
Tahi lalat itu ada di atas mulutmu

- 0 80

g.MJ\ L;; u-‘ Jdl L3

ARu ambil gembok dari pemilik rumah

Kata J»T J‘;\ dan le > adalah asma’ al-khamsah yang
dihukumi khafadh dengan tanda huruf ya’, karena ada
huruf jar ’» dan <. demikian juga kata J,s di-khafadh-kan

oleh mudhaf, yaitu kata &3 yang membutuhkan mudhafun
ilaih.

M..J\ yaitu kata yang menunjukkan makna ganda, seperti
pada contoh kalimat berikut:

33

46

I'rabnya:

W“-l-‘b}w}‘ddjg‘“f“y‘jjdjg‘g;\-‘gﬂf\dﬁ Jo-
;;:\Fs_sfuﬁ J""‘UA ‘UJ}AM w>)5| u|o;:.uabj>jww
)&\W\;MY\JMY M\f@\y;@\oﬁ@%)&)}f

Az et 2
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udo- 9 g_,\,L;. .L;T ,‘.la-
Ahmad duduk di Sampzng dua orang laRi

o . (-

LJ ;ﬂé>L~"J9 Lﬁuﬁj

Kita senang [erhadap dua Rawan Rita

u\:}i“ U" Ju) 9\?—
Zaid datang dari dua desa
Kata -2, Qﬁl’.'}j‘ dan Qg,d\ adalah isim tatsniyah yang
di-khafadh-kan dengan tanda huruf ya’ di akhir kata, dan
huruf nun yang pada akhir kata menjadi pengganti bunyi
tanwin pada saat berbentuk isim mufrad.

éLﬁJ\ JS:xl\ {:e yaitu Kkata yang menunjukkan makna
anyak jenis Jaki. Comoh kallmat sebagal berikut:

Allah Maha Penyayang kepada orang mukmin
M TL A 85

Allah men]anjzkan surga bagi yang bertagwa

XTI L, s -2
S N W b
Nabi Muhammad saw. adalah tuan para Rasul

Kata M W j.U dan u'\.Lw J.U adalah jama’' mudzakkar salim
yang di-khafadh-kan dengan tanda khafadh huruf ya” pada

U‘i'

Tempat Harkat Fathah Sebagai Tanda Hukum Khafadh

VLS.\J\M&\L;MQ%%QM\L@

34

I'rabnya:

EPWSVEN ¢E§agJJL Sl t;ajné}pb R ool _r&>
Do,2 adl Olas k_7J~;>-JJ| las il ej>\doJAu’¢aaAu¢u4»N&)

5 Sl e B oty Loy L1 Lehid o ol s s 1 Aoy ALY
ot Glae G LI ;fd\er\L; sl e ose Ol 5 sk o
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Harakat fathah menjadi tanda hukum khafadh pada isim yang
tidak boleh berharakat tanwin (dr@ Y V.JY\)

Harakat fathah sebagal tanda hukum Rhafadh pada
kelompok kata yang disebut: JWY L;.J.S\ (.MYI ¥ yaitu kelompok
kata tertentu yang tidak boleh dibaca ataupun ditulis dengan
harakat tanwin. Ketidak oleh berharkat dikarenakan dua hal
yang disebut illat, yaitu sebagai berikut:

a. Kata yang memiliki satu illat yang memiliki kekuatan
yang sama kuat dengan kata yang memiliki dua illat atau
w...l.:« alis 4 U‘u o.b-\} de. Kelompok kata seperti ini terbagi
menjadl 2 (dua):

1) Kelompok Kkata yang disebut % 6@”3; :-&Mﬁ yaitu jama’
taksir yang melewati batas mal simal sebagai lafazh jama’
taksir atau dengan lain Kata, jama’ taksir yang menglkutl

bentuk Kkata-kata berikt: Js\y, J.&Lu J.cbu dan |el3,
seperti: .x;;lma (masjid), ¢»l3s (uang dirham), (.-lm (harta
rampasan), ;5U3 (uang dinar), Z3,# (mihrab), ke
(lampu), é:“ﬁ*’ (biara), &S\}S (bintang), ki3 (lintasan
dalam hati), jww!3+ (mata-mata), (L,\? (cincin), dan :,o-ljla
(pembuat tepung Contohnya adal ah'

ARu berjalan dari beberapa maSﬂd ke beberapa biara

% Kelompok kata ini tidak boleh dibaca dengan harakat tanwin, kecuali
dalam bentuk 2 (dua) hal: 1) Memiliki alif-lam (J!) dan 2). Bila menjadi
mudhaf.

I'rabnya:

Eill o LMoy 8 5,2 A lid L G il Jebb s Jeb 1S5

e Grall o dd Wiy Bpay ¥ @l V1 6Y 6,8l e AL

Ghaie 5,21 5 S g et e a1 as cotlall plis o5 Bl

u.c«s.:l.:: i)l oﬁ&c)’\.&j DK os S 3@},@ B dl &

o 5% a5 Ao O pall o ) Al (O ey ¥ Ul Y1 6Y STl
S Ghte 3 2 5 S g et g B 1 p s ctlall plis

36
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2)

Kata J>las dan #l35 adalah NEJIARN L;.JJ\ (...A!\ yang diberi
hukum khafadhg engan tanda fathah. g

Kata yang dianggap sebagai jenis kata perempuan atau
’U\ Jenis kata seperti ini terbagi menjadi dua bentuk:
Jenis kata perempuan dengan tanda 3 },‘421\ : °'B\ u.ll (alif
bengkok) pada akhir kata, seperti kata: e (mati),
S35, B3, LS}‘*" L;,L> (hamil) dan sebagainya. Contohnya

adalah:
s o5
ARu melewati perempuan hamil
Jenis kata perempuan dengan tanda §3)i:;f\ W’LH &ﬁﬁs (alif
yang dibaca panjang), seperti kata: 15 (merah), sl%25 (mata
besar), sl (bagus), sLas (putih), <Ll (para ulama’), ;\J.é..i
(para saksi) dan sebagainya. Contohnya adalah:

37

38

I'rabnya:
cJ?‘J&SJMMafZ\AWJWUD)});'db J’GJJ“;"’U‘
wﬁuou\:-\j au,,a)\uﬁdmllbcura.a\lrﬂ\mﬁ 8 Sl e LS
u)fc&w”}\;)u-l a))..a.ﬂl‘ wu‘ u.S\ gjﬁa) cuulﬁrw
Ada 17 wazan yang menunjukkan a:;.u.i\ 'U\ JT yaitu: 1. £\, seperti
kata ¢l;=> (nama tempat), ;L&) (ingin), dan ;\J.e (merah). 2, 3, dan 4:
;)A.-‘aT dengan dibaca huruf ain-nya fathah, kasrah, dan dhummah,
seperti: ;bu’ﬁ\ (hari Rabu) 5. )U» seperti kata ;L.,lp (nama tempat/
kal ajengkmg betina). 6. ;\Jw seperti kata slolas (menggishash). 7
oz seperti Kkata: ;L.a:)e (berjongkok . ;V}pb seperti kata ;b},wl&
(hari Asyura’). 9. ;)A.ab seperti kata ;wu lubang bintang pengerat
10. W= seperti kata £ S (sombong). 11. ;Y)m seperti kata = 255 siz
(orang tua= Jama taksir dari kata syaikh). 12. NS seperti kata ;L.Aj
(manusia) dan ;Lilj (perang berkecamuk) 13. M seperti kata: ¢LuJ3
dan ;LJJS masam muka). 14. ;\J,u seperti kata: ;b}..: melengket).
Yy sepertl kata NEyd (nama tempat) 16. dw seperti kata ¢l7iw (emas
murni).17 ;)*ue seperti kata ;)L» (sombong).
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AR
ARu melewatz beberapa ulama’
Kata :l¢ adalah d)..a.u N 6-0‘ (MN\ yang Rhafadh dengan
tanda fathah.
Kelompok Kkata yang memiliki dua illat dari 9 (sembilan)

illat atau dikenal dengan istilah UU& Se e sh du; Kata
seperti ini terbagi menjadi 2 (dua) kelompok, antara lain:

Kata yang menjadi nama orang ( Mi) dapat berbentuk:

Nama orang ( MLJ\) yang diambil dari bentukﬁ il, baik itu
madhi maupun mudhari’, seperti nama A=T yang diambil
dari bentuk fl il J.‘_e\ dan nama ,uf yang diambil dari
bentuk kata Jm seperti:

o e

40.&?1 IRy
Aku melewati Ahmad

Kata i& hukumnya majrur yang di-jar-kan oleh huruf jar
ba’ dengan tanda fathah di akhir katanya.
Nama orang (Mi.d\ ) yang diambil dari bentuk kata Jxa
yang dirubah dari kata J;u yang disebut J.ud‘ seperti:
ﬂp (nama Sahabat Nabi) ? J.e) (nama orang yang membawa
beban berat), J"J (nama bintang), Jx.) (nama orang yang
giginya gingsul) 4 (..m;- (nama orang yang bekerja berat) ce
(nama nenek moyang Jahiliyah), C,s (nama gunung di
Muzdalifah), Zd3 (nama orang yang berjalan lambat) dan

39

40

S0

I'rabnya:

LU Dol o o Aoy sl 55,2 a2 G Ul Jsloy Jnb 1y e

e b olble G pall e ) Al G ey ¥ g1 ¥ &Y 5,801 e

ESREEARIFE ~u\M\Jw\w@;wwwwmwa
S Glate 2 S il

I'rabnya:

LU Dol o o Ao s sl 55,2 Al o G Ul Jeloy Jnb 1 e

e b olble G pall e ) Al G ey ¥ g1 ¥ &Y 5,801 e

@j@m&@;@w\mn(}wojj¢;w!¢1@;¢j§\w\
S Glate 2 S il
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2)

sebagainya. Misalnya kata j<¢ (nama sahabat Nabi) yang
dirubah dari kata »\e. Contohnya:

}:].;413‘659)

Semoga Allah meridhai Umar

41- <

Kata 3¢ dihukumi di-khafadh-kan oleh huruf jar ’¢. dengan
tanda fathah pada akhir kalimat.

Nama orang (M.LJ\) yang memiliki jenis kata perempuan
atau (WL) Bentuk Kkata ini ada 3 (tiga) macam:

Nama perempuan (4:?1*3\) yang berakhiran ta’ marbuthah (3),
seperti nama 4L atau ML& dan sebagainya. Contohnya:
bl S
ARu melew;vati Fatimah

Kata ixbG di-khafadh-kan oleh huruf jar ba’ dengan tanda
khafadh fathah.

Nama laki (1;?.1;1\) yang berakhiran ta’ marbuthah (s), seperti

nama i=lb atau 3% dan sebagainya. Contohnya:

A

43 v H UJ}A
Aku melewati Thalhah

41

42

43

I'rabnya:

e o S e Jeb Al L ol fab 5] 1548 B Al (1)

AJC'U.UJMY6&3,&\&:«3.3@@\0)2-3»5’\9)‘&)3}

I'rabnya:

Gl Hp,E bl G el Jeliy b o bl S35

oo @lls G ey Y el ¥ Y 6 Sl e D doatdll o Ledhe

‘_;j;*&\jg&é.lj\@ij\mﬁCﬁsbp;yotg}awdraﬂ
8 e s 205 U

I'rabnya:
ey el s 2 il O sUl Jelis b 1 e dmll B3
S pall o wlls O e Y gl V1 6Y 6 Sl e B Aol 6

Prof. Dr. H. Musawar M.Ag | 51



Kata 15 dihukumi Rhafadh karena ada huruf jar ba’ dengan
tanda fathah di akhirnya.

* Nama perempuan (ig?i;ﬁ) secara makna (&ﬁli WL) seperti
nama 235 Contohnya adalah sebagai berikut:

g;m:}_: UJ}A
ARu melewati Zainab

Kata 235 dihukumi Rhafadh karena ada huruf jar ba’ dengan
tanda harakat fathah di akhirnya sebagau gantl kasrah.

3) Nama orang asing yang disebut Ml;;” WUJ\ seperti nama

Nabl g,&..i:};, J«:A}AAA!, Qk}p.ﬂ!, ﬁ‘j‘ u‘}w, uﬂ.v)b‘ dal’l
sebagainya. Contohnya:

(’.\A‘J;L’ A.J)J.A
ARu melewati Ibrahim
Kata a3l dihukumi khafadh karena ada huruf jar ba’
dengan tanda fathah di akhir kata.

4). Nama (m*l\) yang tersusun dari dua Kkata ;MSJJI j;-JU
Mlsalnya u}af,a:- (nama tempat di Yaman) tersusun dari
kata 52> dan &3, &ldss (nama tempat di Syam) tersusun
dari kata J~ (nama patung) dan &k (nama pemilik tempat),
ubwb (Syaikh Hasan bin Mansyur bin Mahmud al-

o3 S Bl et fadadl Leay ¢ s e e Olie 5 Olle
8 Gl

4 Trabnya:

e s s 55,2 i D el ey b 10 S5 55
Olke Gl o o Wil G puany ¥ el 69 6 Sl e S Bl 6
oA

4 T'rabnya:

Al ¢ B el el ah L Jely e S35 1 sl b D55
Sy Y ) ¥ 6Y 8 S e S Bl 0 Eedleg ¢ s LIL 55,2
w\gfa}mwl@;&ﬂ\aﬂ:oq&;owQJa\yddu\j

Q)Jgdlw))}\j)b’g-\.WH‘:;aj Al e 5 WA
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5).

1).

Ujundiy), 3344l5 (nama tempat), %33 (nama seorang
ulama’), &ﬁm (nama sahabat) dan lainnya. Contoh:

46 Lo Py lels
Sy pam i
ARu pergi Re daerah Hadramaut
Kata o3s,25 dihukumi khafadh karena ada huruf jar Jf
yang meng-khafadh-kannya dengan tanda khafadhnya
harkat fathah pada akhir kata, sebagai pengganti harakata
kasrah.
Nama (MLJ\) yang berakhiran huruf alif dan nun (J\H 8305
Q}Jb) baik untuk nama tempat atau nama orang Sepertl

ub..l.c« ngw Q‘Jo.ﬁ, QL&w QL};w nga.o, QL«).& UU;‘
dan sebagainya. Contoh:
QLQ—«N u;};

ARu pergi ke daerah Hadramaut

Kata olizé adalah uief.p.d N :;.'CH w=Tyang dihukumi khafadh
karena ada huruf ]ar o dengan tanda harakat fathah pada
akhir kata.

Kata yang dijadikan sebagai kata sifat (:\.w}ﬂ) ada 3 macam,
yaitu:

Kata sifat (w,)l) yang diambil dari bentuk fi'ilnya baik fi'il
madhi, mudhart’, atauamr, seperti kata Se>Tyang mengikuti
bentuk tlmbangan kata kerja J:_aT yang merupakan bentuk
fi'il madhi sulasi mazid. Contoh:

46

47

I'rabnya:
Wdles sl )32 155 as  Jolis Job 1o D555 ] i
;_ér,a.i\oﬂdS.xsll\j;éj@\lL;JJ\M‘Y\JYSJ.‘&HO;S.&JM\U?
”,;\j,u,\..g?;\ S Al dadall ey ps Jlo e Olis b Olle
& 3has

I'rabnya:
s ol O el 1Ol ey Jabt S35 10l S35
wdcu\juwywlm‘ﬁ J.Mﬁ\u.ombw\ofm)’wngJL
SU L0 531 GOV 8L s dnedl Loa C..\._»J.k;u.»uu)egupu}d|
S Glaze 55,215
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2).

3).

"o Ll Ly
ARu melewati oran/g palin/g mulia dari Ralian
Kata J.,aﬂ adalah ufa,, N LgJJ\ (LAI\ yang dihukumi Rhafadh
ada huruf ]ar < dengan tanda fathah.
Kata sifat (w jJ\) yang dlrubah dari kata lain/J3di dan
mengikuti bentuk kata uk.u untuk kata ,>T saja Sementara
kata sifat yang menglkutl bentyk kata & atau |a4s, seperti:
ix5 3T (satu-satu), i (G (dua-dua), ElG E86 (tiga-
tiga), (‘:’f’ CU (empat- empat) dan sebagamya Contoh:
49}\ (’\“‘ é Cad
ARu berpuasa dalam beberapa hari lainya

Kata ,>! adalah ;_era.., N Lg.U\ (LAH yang dihukumi Rhafadh
karena menjadi sifat dari kata fu dengan tanda harakat
fathah.

Kata sifat (le\) yang ditambahkan huruf alif dan nun
(dj.ﬂj u.N\ n.)Lv)) di akhir kata dan menglkutl bentuk kata
oM, seperti: d\;w (mabuk), oliki (haus), 3§ (segar/

48

49

50

54

I'rabnya:
Jal o G Uil el Jeb 1305 1S Juail O35
Vsl eVl &Y Sl e Bl il o dodles Ul s 2
u’:..pjjl:ch@&;yow;gwdﬁ\ydeubcdﬁ
sl e e el SIS Gt Sl 10y Jaddl O3
e e 205
lrabnya
{’LZT )—"JJ"J J:;Y(:ud Jely bt Eab ﬁ\rb\dw
c)b,s'-rbﬁlw e caf-\‘_;aija 5SS o e LISTE
uﬁ‘dcu‘deﬂyPﬂ‘Qy Sl e Al Dl o WMo
)}J,,s.‘!\})lé-\.JMUWQ\L@}C«JL}RJC)U&}QerA\
Penjelasan ulama’ tentang hal ini sebagai berikut:
CO;&YJMFJJWYMb‘;\aﬁ‘\d‘jﬂgwd‘)}‘}ﬁrﬂ‘ds
mba;}&ewyu‘,fbj “Olas” 5“0k 5 “olids” 4d a5 SUUS
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tidak haus), :;L’w (kenyang), Slaks (jaga), dan sebagainya.
Contoh:
e i
ARu melewati orang yang mabuR

Kata QIJL adalah L_erm N L;JJ\ @Aﬂ yang dihukumi Rhafadh
karena ada huruf jar o dengan tanda harakat fathah di
akhir Kkata.

D. Tanda Hukum Jazam

;o./a/:q}é .~//// o/e/
Hukum jazam ada dua tanda, yaitu sukun (baris mati) dan
hadzaf (membuang huruyf)

Hukum jazam mempunyai dua tanda, yaitu Sukun dan
Hadzaf. Masing-masing tanda ini digunakan sesuai pada
tempatnya.

2 A
1. Tempat O 5X5)I Sebagai Tanda Hukum Jazam

@LA\ JEHINE (,J.XU ORI
AV il

07 5 “Olize Joy” Gl o2 6 Sl G Oy o pall 3 G ey ¥
30l 5a SIS 5 15 063 Jr ) 5 el ol sas ¢ Gl

5 Prabnya:
sl s ,% Ol S e B s OIS el Jab 1 Ol S )5
J Blls 0B ay ¥ sl V1 6 6 Sl e B Bl 0 Ldhe
Osdls LY sl Law ol Lans s Je e Olie 3 Olde Gl
Oy Glate s 2l S

Prof. Dr. H. Musawar M.Ag | 55



Adapun sukun menjadi tanda jazam pada fi'il mudhari’ yang
shahih akhirnya (huruf akhirnya buRan illat).

Sukun digunakan sebagai tanda hukum jazam pada fi'il
mudhari’ yang shahih, yaitu Kata yang tidak diakhiri dengan

salah satu huruf illat berikut: wawu (5), alif bengkok (), dan ya’
(). Contoh:

K % k]
Bakar tidak pernah mmum minuman Reras
oJYJﬂ uY\ uj.,m ‘l
Ayah tidak pernah memukul anak- -anaknya
LS55 B et |
Zafir tidak pernah mendengar suara singa
Kata u,,a O34, dan ] adalah fi'il. mudhari® yang

dihukumi jazam atau majzum oleh huruf é dengan tanda sukun
yang nampak.

59 o,
2. Tempat <! Sebagai Tanda Hukum Jazam

M‘@M‘M‘érf& Ganls 5,558 S
gﬂ\umL@uJLSJ\W\dledjchl

Hadzaf (membuang huruf) berlaku sebagai tanda hukum

jazam pada 2 (dua tempat): 1). Fi'il Mudhari’ yang berakhir

dengan hurufillat. 2). Fi'il mudhari’ yang dikelompoR pada
i) JWY1 yang tanda rafa’-nya tetap nun.

Hadzaf (membuang) sebagai tanda jazam pada,fi il mudhari’
ada dua macam:

52 Prabnya:

V’l{(‘jﬁ@w&}‘ffiﬁ(}?}%ﬁjgﬁdféi\;;ﬁé}éé
adsne g e Job S 0 Sl Gl 0K as i Ldle s
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Membuang huruf illat atau 41.-.!\ o Glis yang berlaku
pada fI'il mudhari’ yang berakhir dengan: 1). Wawu
(s), seperti kata:3¢l, (berdoa) 323 (mengharap), <&
(mengadu), y=¢ (menghapus), 3% (melempar/menuduh),
it (membaca) dan lairmya 2). Alz’f bengkok (L;) seperti
kata Qrw; (takut), un (tinggal), W (lupa), J,; (hidup),
u_& (tersembunyi), dan lainnya. 3). Ya’ (&) seperti Kata:

% (melempar), 6)* (mengetahui), L5.,.; (berjalan), ngs
(berlarl) dan lamnya Fi'ilmudhari’ seperti ini bila dimasuki
amil jazam sepertl(l maka huruf illatnya dibuang, seperti
dalam tabel berikut:>

1 2 3 Keterangan
* PR I e » L s
Fle o P o 24 Huruf wawu’
“Soleh menjadi | Solenfidak pernah dibuang
memanggil memanggil
PR o NG Huruf alif
Bakar lupa | menjadi Bakar “li?)l; pernah dibuang
Al R 3l rﬁ r‘ Huruf ya’
Anak itu menjadi Anak itu tidak dibuang
melempar pernahmelempar

Pembuangan huruf nun (Q}J‘ Gis) yang digunakan
pada sl Jbo&\ yaitu pada fi'il mudhari’ yang akhirnya
bersambung dengan: 1)wawu-nun (- 3) yang rrlenunjukkan
makna mereka atau makna Ralian sepem 334 (mereka
bekerja) d,b.u (mereka masuk) d) 5 (kalian menolong),
uj,l»”. (kalian membuat), ujw (kalian tertawa). 2) alif-

53

I'rabnya:

«»f&dw)pf@hé»&é&b dj(sfjwufc}ué’:b(l

ngj.i..MmeqLe,lpJJ:Lg.LaM\g\}\@jé\u|ufu»
&2 Jebo cﬂ.@ LAl Jb.s‘:“
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nun (o-1), yang menunjukkan makna mereka berdua atau
kamu berdua seperti: QL.»)J..’ (mereka berdua belajar), Q\J]a.e
(mereka berdua mehhat) uL», (kamu berdua kembali),
uLJ..a.» (kamu berdua shalat), ol:ii.: (kamu berdua diam).
3). ya’-nun (o-g), seperti kata: e ’T., (kamu menyuruh),
ek (kamu bersujud) dan sebagamya

Fi'il seperti di atas ketika dimasuki oleh amil jazam <‘\ maka

huruf nun-nya dibuang sebagai tanda jazam, seperti pada
tabel berikut kolom ketiga:

! 2 5 Keterangan

Cefe o8 iadi ol o Huruf nun yang

| 54 (2]
© "'a Menjadi ! A 2 disebut ¢l @ 4
u joesem | Menjadi | oAl sebagai tanda hukum

$relS Py ]
] Meniadi . rafa’ pada kolom
oLl s enjadi | 5,5 <1 L 1 dibuang karena

oL, GE | Menjadi | (5,3 <l e menjadi tanda
7 2 hukum jazm yang

s e Meniadi L e disebut o1 G
Gy ) qu“‘ ;l <l pada kolom 3 (tiga).

e

54

S8

I'rabnya:
5B D e @) 2 GOl e g Jaate 550 e 14
O B Ol Ol ae o LMoy Wy g2 polas JabIlan Ll e
G OsSl e g0 Jame 55k e 1) ek sl Y1 e 68 0,
T ws by 1200 Ll o Ll o dlad) Lels by L2
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o V v
g\f}iﬁ\ M
AL-MURABAT

| KATA-KATA YANG MENGALAMI
PERUBAHAN |

Bab ini adalah ringkasan dari penjelasan mengenai tanda-
tanda hukum yang empat. Di sini tanda-tanda dari keempat
hukum tersebut dapat diserderhanakan lagi menjadi dua bagian
yaitu: 1). kata yang mu'rab atau diubah dengan hahrakat (al-
Mu’rabat bi al-harakah) dan 2). Kata yang mu'rab atau diubah
dengan huruf (al-Mu'rabat bi al-huruf).

L 08 g o

S5 i wts,;b S5 s ol Sl
S

Kata yang mu’rab ada dua macam, yaitu: kata yang mu'rab
dengan harakat dan Rata yang mu'rab dengan huruf.
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A. Perubahan Kata Dengan Tanda Harakat

of
&0~

53 ,:,A\Mwwisx;iu\skuu/ JPAE
Mﬂ@mw&m) ,gu\g,_,,ngs; me
Gwo‘)?'l.’ }.@J

Kata yang mu'rab dengan harakat ada 4 (empat): isim

mufrad, jama’ taksir, jama’ muannats tsalim, fi’il mudahri’

yang di akhir Ratanya tidaR bersambung dengan sesuatu.

Semua jenis isim yang empat itu diberi tanda hukum rafa’

dengan dhummah, hukum nashab dengan fathah, hukum

Rhafadh dengan Rasrah.dan (untuk) fi’il mudhari’ diberi
tanda hukRum jazam dengan sukun.

Kalimat yang menerima perubahan akhir kata dengan
tanda huruf ada 4 (empat) kalimat: isim mufrad, jama’ taksir,
jama’ mu’annats tsalim, dan fi'il mudhari, baik pada waktu
hukum rafa’, nashab, khafadh, dan jazm. Contoh-contohnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tanda Tanda

Jenis Kalimat | Tanda Rafa Nashab Khafad Tanda Jazm
>4l ! Leall ddl| 8 Sl -
Contoh: s NEEREH 15k S5 -

S K fanall el Sl -

&

Contoh: ;M‘ Hie QM\ %)Mb Ly5 -

jued <33 i fana| - R -

Contoh: ,u;li . - UJ": -
S olssll
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J-'A—e é LgJJ\ L]l {wdl| i O Sl
fb e gt
Contoh: :»{,42 ;:j; ) Ur@ (\

Adabeberapajenis kalimat yaﬁg dikecualikan dariketentuan
di atas, sesuai dengan ungkapan berikut:

° o//".;.};f/f/:a////
/’(lulel\} 9m\dwwboﬁc}j

& ~o08

R NPT Y AN B v.wwj 5253
1 3a 52N e LD s

Ada tiga jenis Rata yang dikecualikan, yaitu: jama’ mu’annats
tsalim yang nashab dengan tanda kasrah, isim yang tidak
bertanwin yang Rhafadh dengan tanda Rasrah, dan fi'il
mudhari’ yang diakhiri dengan huruf illat yang jazm dengan
membuang huruf illatnya.

Contoh kalimat dari pengecualian di atas dapat dilihat pada

tabel berikut:

Jenis Tanda Tanda Tanda Tanda
Kalimat Rafa’ Nashab | Khafadh Jazam
Jama’
mu’annats Dhummah | Katsrah Katsrah
salim
. 2 .l
Contoh 2L Lls =, u)/h
DLl 2 uL,,jn a3l
Ismulladzi la
yansharif Dhummah Fathah Fathah
Contoh Mas | Al | B L
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B.

62

Fi’il mudhari’ Membuang
mu’tall akhir Dhummah Fathah huruf akhir
Conton R - e3!

Perubahan Kata Dengan Tanda Huruf
5P s i _of A° P
Jsm@;cz;:;)\ @,w NS5 S5R JJU
2 <o )
&b_} 43..1..0.‘;-\ JL:A‘}“) cw\ éLS.lY‘j céw\
O DL PP S SN AU PO AOr S
Qg.x.o.sj cuj.l.&a.u‘g cuj.l.’.o.;j cg)’\.x.a.:j GQ/)M
Kata yang diubah dengan tanda huruf ada empat

macam: isim tatsniyah, jama’ mudzaRRar salim, al-
Asma’ al—Khamsah dan al—Af al al-Khamsah, seperti:

u‘-L‘wj ‘Oy\&b) cu)luu; cu)’w:.’j au)’uw

f—UL: 64_0.4} &.M.O-dj GJYL’C:% 4.\..’&'.” ub

Adapun isim tatsniyah marfu' dengan tanda huruf alif,
manshub dan makhfudh dengan tanda huruf ya’,

G iy Lzl il gu\;m&:sm%;

Adapun jama’ mudzakRar salim marfu' dengan tanda huruf
wawu, manshub dan makhfudh dengan tanda huruf ya'

er® sy BT LY F S AN N
cg.ﬁ.h“.o g;.‘.o_ﬁ_g c}\jﬂ.’ }cej«.% i iLwY‘ LAT

° a2 -2
) L
c:\.:ﬂ.;up_a.é}

Belajar Bahasa Arab




Adapun al-asma’ al-Rhamsah marfu' dengan tanda huruf
wawu, manshub dengan tanda huruf alif’, dan makhfudh
dengan tanda huruf ya

/o} ;
el 5

Adapun al-af al al-Rhamsah marfu dengan tanda huruf nun,
manshub dan majzum dengan membuang huruf nun.

Ada beberapa jenis kata yang dihukumi rafa’, nashab,
Rhafad, dan jazam dengan huruf. Contoh-contohnya dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Jenis Tanda Tanda Tanda Tanda

Kalimat Rafa’ Nashab Khafad Jazam
%i Y ' f—L:” ’ ;L;J\ ’
" (huruf alif) (huruf ya’) (huruf ya’)

s o, o® or o o® 2
Contoh: :Jb‘jl‘ Sl | el iib O3Bl 55

& s il Tl ol
- JLedi (dhummah) (fathah) (fathah)

. T R T e e® a2 PRI A R B
contoh: 1§ a3l el | a3l 315 | el 35

el Sl RN Al
[ty (huruf wawu) (huruf alif) (huruf ya’)
J).ﬁil;- _“_jg_,ab AJAJL)U‘)JA
Contoh: 4 }s\ ;b- IS ;,T; M u) G -
_Sj.e f—L}- ._“_9 g_,ab s_L.L‘ A.J)JA
EJLA):c«l? JLA‘)MT) g/j\.ﬂé.bs.))}d
JEYT | o dE | ol Sis . o Gis
il (tetap nun) (buang nun) (buang nun)
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Contoh: o};w
O e

o
RO
R

tC o ° ° \ \
- -
N
N N N te fre
.o .o P K
RN S A1V
¢ N \
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090

Jw\ o\

AL-AFAL
| KATA KERJA]

B ila seseorang ingin menyatakan suatu pekerjaan yang sudah,
sedang atau akan dikerjakan, maka kata yang digunakan
adalah kata kerja yang dalam istilah Arab disebut dengan fi'il

(J%9).

A. Pembagian Fi’il

R oo s o/o

o 5 ;zT; émi Upu LW JsY!
Bentuk Rata Rerja ada tiga macam, yaitu: fi'il madhi,

Si'il mudhari’ dan fi’il amr, contoh: S5 (fi'il madhi),
& &5 (fi'il mudhari’), dan &3\ (fi'il amr).
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Fi’il atau kata Rerja terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. Fi’il Madhi (5L %)

Fi'il madhi adalah kata kerja yang menunjukkan pada
pekerjaan yang telah lalu dan selesai (dikerjakan). Contoh kalimat
seperti:

Bakar sudah memukul gendang
f;Jl d‘ ‘-go.l&
Bapakku telah mengdjariku ilmu Nahwu
2. Fi’il Mudhari’ (@Lia:i J33)

Fi’il mudhari’ adalah kata yang menunjukkan pada perkerjaan

yang sedang atau akan datang. Contoh kalimat seperti:
525
Zaid akan memukul

R
[

Jas= j.p.,b
Muhammad sedang berdoa

Catatan: Untuk mengetahui kata-kata yang menjadi fi’il madhi dan fi’il
mudhari’ dapat dilihat di kamus bahasa Arab

3. Fi’il Amr ( J»T J=)

Fi’il Amr adalah kata yang menunjukkan arti perintah pada
waktu yang akan datang atau disebut Rata Rerja perintah. Contoh
kalimat yang bergaris bawah berikut.

J\’)J.A_H d}ﬁ c:‘ cdl.ff
Hai Alj, dengarkanla perkataan guru!

el M3 e g

Hai Aisyah, masuklah ke kelas’
ﬁ&j&ﬁf}ufbcb& \jJ_la.:‘
Hai Pratama, Naufal dan Zhafir! Lihat ini

L&.;K» d‘ u.ﬂ
Pergilah ke posisi kalian berdua
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Catatan: Pembentukan fI’il amar dibentuk dari bentuk fi’il
mudhari’ yang dirubah dengan sedikit perubahan, bila fi’il
mudhari’ sulasi mujarrad,* seperti berikut:

a). Bila il mudhari’ ain fI’il-nya berharkat fathah, maka
awal fi'il amar berharakat kasrah atau fathah, seperti Kkata:
“Z f,a; fil amar-nya ‘2,5 5 dan C—“"‘ f’il amar-nya ‘-
Demikian seterusnya.

b). Bila fI'il mudhari’® ain fi'il-nya berharkat dhummah
maka awal fI'il amar berharakat dhummah, seperti kata: ;.i,
fi’il amar-nya adalah ‘L~5|“ Demikian seterusnya.

B. Hukum Fi’il
Hukum Fi’il Madhi

iRy 22 YRS
RPN PRI
Fi'il Madhi selalu berharaRat fathah pada aRhir Ratanya”

Hukum fi’il madhi ada tiga macam, yaitu:

a. Mabni ’ala al-fathah, yaitu tetap berharakat fathah di akhir
kata, seperti huruf & pada kata <. Hukum seperti ini
terjadi ketika:

1). F’il madhi menunjukkan pada seorang laki atau perempuan
sebagai pelakunya. Untuk perempuan ditambah ta’ ta'nits
(&) pada akhirnya. Contoh:

Fi’il Madhi Pelaku Terjemah
Epy /Lg
Lo
L aki-laki Muhammgq telah
Ll mges berdiri
gl Aos

5 Fpil mudhari’ yang lebih dari tiga huruf yang disebut ruba’i dijelaskan
dalam ilmu sharaf (lihat kitab matan al-Bina’)
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2).

2o P o .. 7
- — Perempuan Khadijah telah berdiri

AT I
Colb dLus

Fi’il madhi menunjukkan makna dua orang pelaku yang
ditambahkan huruf alif dhamir tatsniyah di akhirnya,
seperti:

Kata WG, GG, G55, dan U3 adalah fi'il madhi yang
dihukumi mabni ala fathah dan huruf alif yang di akhir kata
adalah dhamir yang menunjukkan makna dua pelaku.
Mabni ‘ala adh-dhummah, yaitu tetap berharakat
dhummah dikarenakan bersambung dengan ~is e
US.UJ (kata ganti orang ketiga laki-laki) yaitu .

Perhatikan contoh berikut ini:
155 Jel
Para lelakz ufu memukul
Para siswa_ duduk ¢ dz bawah pohon

Kata 1352, dan \,il.> adalah f'il madhi yang diberi hukum
mabni ‘ala dhummah dan huruf wawu yang di akhir kata
adalah dhamir yang menunjukkan beberapa pelaku.
Mabni ‘ala as-sukun, tetap berharakat sukun karena
bersambung dengan dhamir rafa’ mutaharrik. Contohnya
sebagai berikut:

MF; (;1111 D&i:;:;:;f Perubahan Tarjamah
- g 2 2 - Saya
P adt Saya < oy memukul
.1 s . o Kami
s Kami/kita : G Uas menolong
¢ I'rabnya:

68

dw\u)}éﬁw@aﬁT&stwL&@ou@ng:grb
SN R R A E NI TP NPT (R NS EOE
Jeb ey J2 g Rl e e Joae
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1).

p ) o Kamu
= Kamu lk: & S membuka
;J;, Kamu pr: o QJJ;.: Kamu melihat
- 2, s Kalian
(’J" Kamu berdua: & leade mengetahui
o . ¥ a .z Kalian
?{3 Kalian Ik: £ (v-«—>;9 gembira
u*'J’ Kalian pr: u: ol )_} Kalian belajar

Contoh dalam kalimat adalah:
S 8T Gl IS A
ARu telah memuRul anjing yang makan ayam jago

LD Ga5il s
Kalz'an telah mempelajari pelajaran pada waktu pagi

Kata &35 berasal dari kata &5 + & yang digabungkan
menjadi satu, huruf ba’ awal berhakat fathah berubah
menjadi harkat sukun karena bersambung dengan dhamir
rafa’ mutaharrik. demikian seterusnya.

Hukum fi’il Amr

°}°/

p35% f‘YU

HuRum fi'ill amr adalah selalu berharakat suRun”

e
/T

Hukum fi"il amr ada dua bentuk:
Berharakat sukun pada akhir kata ketika:

Pelaku yang diperintah adalah satu orang laki-laki (&),
seperti kata yang bergaris bawah pada contoh berikut:

o7 'Lw.w 855 uj..o‘

Pukullgh musuhmu dengan Reras!

I'rabnya:
O] o pdd Ly ad alles ped adelsy (”f" J.»‘ Jx& urp\
ww))bwu&\uu,aj.wuwwdjw j.LG.S_j.U«
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Hai Abdul Haqq, buRalah pintu itu

2). Pelaku yang diperintah adalah beberapa orang perempuan
dengan tanda huruf nun niswah (s 3231 Q}J) di akhir katanya

yang berfungsi sebagai subyek. Contohnya:
15555 Sudad g
Hai para guru (perempuan), lihatlah
155508 5,21
Pukullah musuh kalian!
583 s G
Duduklah di samping anak-anakmu!

b. Membuang huruf nun (0 }3\ Gis) sebagai tanda jazm bila
fi’il amr menunjukkan pada:

1). Dua orang yang disuruh (kalian berdua = L), baik laki-
laki maupun perempuan, seperti:

a. Contoh untuk laki:

1 e 5 3502 s oA

Hai Mahmud dan Alz lihatlah ini!

U;W M\ d Lo

Duduklah pada barisan pertama

DG ), Al 5 i
Hai Ani dan Fathma, bukalah pintu!
e 5y

U 0 oy 35302 sdal das 111UG 0 dpie o 2 G dll e
[V

%8 Prabnya:
ot e 53k s G101 Gl w3 Mo 32 ol b 1o
0% 3OSl e g 5L el s 5 2 3 05Kl s
.@Jﬁérﬂa\&owdatﬁ:sja.s’-pl.x;.s\dfii.c\gdﬁia@
s e Gishans o ke G 101G 3
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Pergilah ke tempat yang jauh!
Kata \;,133\ diambil dari bentuk fi'il mudhari'nya Q\,L ketika
diubah ke dalam bentuk fiil amr, maka huruf nunnya
dibuang. Demikian seterusnya. Sedangkan huruf alif di
akhirnya adalah dhamir yang menggambarkan sebagai
fa’ilnya (kalian berdua = L)

2). Tiga orang laki-laki (kalian banyak orang) yang disuruh,
seperti:
153 A6 G 15a0l)
Dengarkanlah apa Rata bapak guru!
991 Lkl G 6 150450
Masuklah ke dalam Relas dengan senang!

Kata 13ass! diambil dari bentuk fi'il mudhari'nya &3asss
ketika diubah ke dalam bentuk fi'il amr, maka huruf nunnya
dibuang sehingga menjadi 3221, Huruf wawu dan alif di
akhirnya adalah dhamir yang menggambarkan subyeknya
(kalian = (.J) Demikian selanjutnya.

3). Satu orang perempuan yang disuruh (kamu), seperti:
14 ;T AN
Dengarlah (Fatimah) apa Rata bapakmu!
1 il 3
Masuklah (Ramu Rahma) ke kelas!
2\3\1\ o.u Ls,S |
Tulislah (oleh kRamu) ayat ini!

Kata ;=<l) diambil dari bentuk fi'il mudharinya e,
ketika™ diubah ke dalam bentuk fi'il amr, maka huruf
nunnya dibuang sehingga menjadi ;~iwl. Huruf ya” di

%9 TI'rabnya:

oo 3 s 1M 050 Bl ke Do o332 b Jub 1330
e 5 & gae Jolll po Jl 1l B Jol wb J 3 081 e 4o
o T G5 ,alb G el LMoy 4 Jgaie 1 faadll L)) 4z
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b.

akhirnya adalah dhamir yang menunjukkan pelaku (kamu).
Demikian selanjutnya.

Membuang huruf illat (s -1 -5) yang menjadi akhir fi’il
mudhari’, seperti kata-kata yang bergaris bawah pada
contoh berikut:
G230 “dE15 {3
Panggillah temanmul!
(u»f) )\.G-\ J\ L.z%—\ L‘
Lemparkan Rerikil 1tu ke’ tembok!
(L28) Ll his By e
Takutlah kepa/da Allah seperti takut;qya ulama’

Catatan Penting: Jika bentuk fi'il amr tersebut di atas
bersambung dengan huruf nun at-taukid ats-tsaqilah
(bertasydid) atau al-kRhafifah (tanpa tasydid), yang berfungsi
untuk memperkuat perintah, maka fI'il amar mengalami
perubahan sebagai berikut:

Asal Perubahan Perintah Artinya

;_E_;\ o;_};_:f /O;J;j utk 1 1k Lihat sungguh-sungguh!
Dengar sungguh-

Sl | el [ i) | Utk Lpr sungguh!
12 5\ AN utk 2 Ik | Duduk sungguh-sungguh!
L;;:.g\ Z)L;;:;\ utk 2 pr Buka sungguh-sungguh!

\jﬂsf u‘ésf /Jésf utk 3 pr Tulis sungguh-sungguh!

‘j;j\ OU%}g‘ utk 3 pr | Baca sungguh-sungguh!
€0 Prabnya:

72
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3. Bentuk Fi’il Mudhari’

°

o /‘/ &7 ) 6; ) (& - /k/

BRSNSV RE IR éui\j
o7 /;/;/ ..
Colelys gasd

Fi'il Mudhari” adalah Rata yang di awalnya ditambah dengan
salah satu huruf yang terhimpun dalam Ralimat E351

Bentuk fI’il mudhari’ dibuat dengan cara menempatkan
salah satu huruf mudhara’ah (< S _0_ f) di awal kata fi’il
madhinya yang menunjukkan pelaku pekerjaan. Huruf alif ()
= saya (U), huruf () = Kami /Kita (5:4:), huruf ta’ (=) bermakan:
a) Kamu laki-laki (&3) b). Dia perempuan (») dan lainnya yang
dapat dilihat pada al-Af'al al-Khamsah (lihat bab tanda rafa’)
dan huruf ¢ = Dia (laki-laki) 3» dan lainnya yang dilihat pada
al-Af’al al-Khamsah juga. Contoh kalimat:

L/):Y\%:\J/Lljj\ * X6 Saya sedang menulis surat sekarang
é@\/jjuj_;\ ’ 5§°7 Kami/Kita sedang menulis surat sekarang
uy\‘du)‘ ’ fgai Kamu (Ik.) akan menulis surat sekarang

é@\/,ﬂujﬂ * f§° - Dia (Ik.) akan menulis surat sekarang
4. Hukum Fi’il Mudhari’

R, - o; 2R f o// /{e/ f/ 4/;"’ :“D/ /}/
pobr 3 Gl adde oy 2= 10T ¢ 5855 5a5
Hukum Fi’il mudhari’ selalu marfu’ (dhummah), Recuali ada

amil nashab atau jazam

Hukum dasar fi'il mudhari’ adalah marfu’ (berharakat
dhummah). Hukum ini ada dua macam:
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1. Marfu' dengan tanda dhummah, baik dalam bentuk yang
nampak ;s atau tidak nampak (5185).° Ketentuan ini
terjadi apabila fi'il mudhari” menunjukkan: a) pelaku saya
= U, b). pelaku Kami/Kita= %2 ¢) pelaku kamu (laki-
laki) = &JT, dan d). pelaku Dia (perempuan) = ., seperti
beberapa contoh berikut: i

I LT
Saya akan menulis surat

- pe

s

-

Saya tunaikan hajatku

oA . L s of
Ay 5 Al e

s

Kami percaya Repada Allah dan Rasul-Nya

2. Marfu’ dengan tanda tetap ada nun atau ojfj\ &,i: dalam
al-af’al al-khamsah, yaitu fi'il mudhari’ yang bersambung
dengan o - -, -0l di akhir kata, seperti yang terlihat dalam
tabel berikut:

Contoh Artinya Keterangan
so. | Kalian (Ali dan Agus) sedang Huruf nun
d j* 5 menulis yang ada pada
3 > Kamull(Ani dan Ana) akan akhir kata
LGS | menulis
- - adalah tanda
5 iy Mereklg (Aisyah dan Rahma) hukum rafa’
. BSS | menulis yang dise-
olEs | Mereka (Ali dan Hamid) menulis | but o, &3%
— Sementara
- &5 | Kamu (Aiswah) sedang menulis dhamir , |,
- dan 5 men-
&'f 5 | Kalian (Ali, Adi, dan Ami) menulis | jadj sebagai
. .2 | Mereka (Roma, Ridho, dan Alj) dhamir yang
055 | menulis menjadi Jsb

' Lihat kembali tentang i’rab pada bab al-I’rab dalam hal hukum rafa’

74
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Catatan penting

1.

Bila fi'il mudhari’ bersambung dengan 332.3| :U: yaitu huruf
nun yang menunjukkan makna “jenis banyak perempuan
sebagai pelakunya, maka dihukumi ujimJl dl;’ Ls,ﬁ (tetap
berharakat sukun), seperti berikut:

02 T S
Mereka (Ani, Ela dan Ria) sedang menulis surat

- 0 8°

u,w)J.: uUUaS\
Siswi-siswi itu sedang belajar

Bila fi'il mudhari’ bersambung dengan huruf .x.S,Jl o}
iz atau L::,L-.Ll 25531 O3, yaitu huruf nun tambahan yang
berfung51 untuk memperkuat pernyataan, maka dihukumi
mabni ‘ala al-fathah, seperti yang terlihat contoh perubahan
dalam tabel berikut dengan syarat tertentu.®’

62

63

I'rabnya adalah sebagai berikut:

J‘M°rwj‘df °;~w~"dr“5hﬂ-‘dﬁ§~“}‘&’w@w&” Wf“

Syarat-syarat yang dimaksud adalah:

1. Fi’il Mudhari’ sebagai jawaban atas (,.wa (sumpah) dengan syarat:
Fi’il Mudhari’ menunjukkan pada “perbuatan akan datang”

2. Fi’il Mudahari’ bermakna positif atau dengan kata lain tidak ada
huruf nafi yang mendahulumya baik terbaca atau tidak.

Contoh Kkalimat: Uu)\ Gst &l 5 (Demi Allah, sungguh aku akan
menulis surat) dan tidak boleh diungkapkan: dujj\ u\.ST N A.U‘ 3

3.  Fi'il mudhari’ terletak setelah VM| 5130 ut’ 315 (kata yang
menunjukkan tuntutan) seperti huruf J —J.»Yl r\l (huruf lam
perintah) ¥ - 6@! N (huruf lam larangan), seperti ungkapan
berikut: Juﬂ ;J"‘ O NESS ” (Sungguh, janganlah kamu duduk di
atas kuburan!)

4. Fi’il mudhari’ berada setelah huruf berikut: a). Huruf L@,L.w\ (kata
tanya), seperti huruf ¢ &” dan sebagainya. Contoh kal 1mat ul;w‘-}.a
?ﬂLl (Sungguh, apakah kamu akan melakukan kebaikan) b). Huruf
a‘ (harapan yang sulit) yaitu huruf * g,.J seperti kalimat: J,.J
d.o_i\ us)ﬂ (Sungguh, semoga aku dapatkan cita-cita). c). Hdruf

(harapan yang mudah), yaitu huruf * J;J seperti kalimat: AUl
u)fu (Sungguh, semoga Anda beruntung) d) Huruf ua).r. (tawaran
halus), yaitu huruf * i contoh kalimat: w)lﬂ\ gﬁj i ( (sungguh,
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Bentuk Asal

Perubahan 1

Perubahan II

(L) Ci

0897

ST LS s

3527

(34) 255

$28° - 083° -

u‘«Q/u‘»ﬁ‘_}st

(i L&

() eSS

(2D 5355 ;ﬁg,/ S B | K
(:;::‘) ux.\.ia &L’j_{:/& _

Gh 5

() O35

ik | Sk k| B0
(5 5% GRS -

C. Amil Yang Menashabkan Fi’il Mudhari’

céf‘yjcusjGQJJGJJGQ‘@jC’MW‘j—JU
31}«}‘}‘}&9\4‘\4&;\};—‘} ‘d}jo)”‘;—‘f‘yj

maukah Kamu mengunjungi beberapa sekolah) e Huruf M

(suruhan keras), yaitu huruf:
tidak), seperti berikut ini: ’

kita menolong saudara kita)
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Amil yang menashabkan fi'il mudhari’ ada sepuluh, yaztu

huruf &1 (bahwa). QJ (tidak akan), u:\ (Ralau begitu), L;

(supaya/agar), L55 ry (supaya), .s}é_-)-\ (N (untuk), f
(sehingga/sampai), huruf jawab & dan s, dan .

Hukum dasar fi’il mudhari’ adalah marfu’ (berharkat
“dhummah”), tetapi apabila dimasuki oleh huruf nashab, maka
ia menjadi manshub (berharkat “fathah”). Huruf nashab yang
kemudian disebut amil nashab yang berjumlah 10 (sepuluh)
huruf terbagi menjadi dua:

1. Huruf yang Menashabkan Fi’il Mudhari’ secara
Langsung:
Huruf yang menashabkan fI’il mudhari’ secara langsung
(tampa ada perantara) ada 4 (empat), antara lain:

1). Huruf & yang disebut dengan istilah: a. & i G52 % yaitu

huruf yang merubah f’il mudhari’ menjadi mashdar b.
o uf yaltu huruf yang membarisataskan fi’il mudhari’
cdl;m\ <%= yang menyatakan perbuatan pada waktu
akan datang. Contohnya

s 555 3 43 554

Zaid boleh membuka pintu itu

64 Selain huruf &1 sebagai huruf Mashdar, ia juga disebut dengan istilah:

). al-Mufassirah, yaitu huruf JT yang menjelaskan apa yang mgm
dlungkapan seperti kata p.S\ dalam contoh berikut: a5 ‘_;| Ss i
AJL,,) V.Sl 1 (saya berisyarat kepada temanku: Tulislah surat)

2) i bermakna bahwa setelah Kata ole, seperti: $ Zxil o daZ v
QWY\ (Muhammad tahu bahwa ia akan lulus dalam ujian).

3) o yang berfungsi sebagai huruf tambahan terletak pada salah satu
berikut: a) fi'il sumpah dan J, contoh: & oY 3, b J ol il o)
b). U untuk yang menyatakan waktu, c). setelah huruf jar &S
sehingga menjadi (.

%  I'rabnya:

c-‘b Z)T.(JULe BT R R s SN DU RN SN S o 552
Lo s 0L e ol b ity Ll 5 (5odaae 5 mdl O > O
@OT -;ﬁoﬂdﬁ\j\ﬁﬁéwww&j.ofTéSﬁLBcb&éM
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Kata ~*_i adalah fi’il mudhari’ yang di-nashab-kan huruf A
dan disebut mashdar mu’awwal dan perubahannya itu disebut
mashdar sharih, seperti perubahan berikut:

S &5 3 554
Zaid boleh membuka pintu itu

Kata 5 adalah bentuk mashdar yang berasal dari kata
% yang dirubah oleh i Bandingkan contoh di atas dengan
contoh berikut:

Al b ek e ls | = rumnwivmuud

Seorang muslim wajib mencari Ilmu

T For ooz A,
) s e B ) @l O Czme

Aku heran pada pukulanmu terhadap Zaidan

2). Huruf UJ (tidak akan) yang disebut: a. &m JJD- yaltu huruf
yang meniadakan terjadinya perbuatan b. es gJJP- yaitu
huruf yang mena-shab-kan fi'il mudhari’ ¢. J&isl B3, yaitu
huruf menunjukkan perbuatan akan terjadi. Contohnya.
kalimat sebagai berikut:

Orang malas itu tidak akan menulis pelajarannya
i ds G T I
Aku tidak men&ngié ;;aga acara resepst ini
PSR
Mereka tidak akan mendengar nasehatimu

Kata v& dan &Sﬂ di-nashab-kan oleh huruf L,l dengan
tanda nashab harakat fathah pada akhirnya. Kata |34 sras di-
nashab-kan juga dengan tanda nashab membuang huruf nun.

Dgmio 101 .55 0t 3 Jobb bas b 3 ade cdsts Lo
S PR A
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3).

4).

Huruf &3] (kalau begitu), yaitu huruf yang berfungsi sebagai

jawaban’atas pernyataan (ungkapan) sebelumnya, seperti

kata ﬂ pada contoh berikut:

0655 a51 O3l
Kalau begitu, sa/ya akan menunggunya
3BE1 G O3l
Kalau begitu, sun/ggu/h saya ‘akan menungqgunya
SESTY 53
Kalau begitu, szzya tidak akan menungqu
Semua contoh di atas dapat menjadi jawaban atas
pernyataan seorang, misalnya:
Zhafir akan dat&ng membawa informasi Repadamu

Kata JJM\ dina-shab-kan oleh u.s\ dan menjadi jawaban atas
pernyataan, kedatangan Zhafir yang membawa berita pada
waktu akan datang”.

Huruf _; (sebab/karena/supaya/agar/untuk), yaitu & ).x,.a.U us
yaitu huruf ds yang digandengkan dengan huruf J yang
disebut harfu ta’lil, sehingga dibaca USJ seperti ungkapan
berikut:

7l o Al g i

ARu pergi ke sekolah untuk belajar

66

67

I'rabnya:

e QJL‘ S e @L\aﬂ JAB ,hl:‘ r—‘fj u\j} Jf O3l ;}b}j :)J/

sWb1 Ul o il gy 48 s _pond ol 5 05T 38,00 Db 4
e onad 2 3 2l e g Jate 50k o

I'rabnya:

mjﬂ\dbjjjstw).)l\fufd\ MJJ\UL;\ J&U‘j(}&% w
e é fj&wdff‘)&." V..Lu\ﬁ J&M})}b)&\
WMMWJ éuw@wt}aﬁ V'LUT ;.Mmj(s).)\.,a.a

L\cﬂJﬁ'L?}@WMWUJafTL}BJAw
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c>=,¢ ﬂ J"'j:"; ;,..:T
Kamu belajar agar lulus
Kata .= dan ~=% adalah f’il mudhari’ yang di-nashab-
kan oleh huruf dﬁ dengan tanda nashab fathah zhahirah
pada akhir kata

Huruf yang Me-nashab-kan Fi’il Mudhari’ secara Tidak
Langsung

Huruf Nashab yang menashabkan fi'il mudhari’ dengan

perantara huruf &, baik yang dibaca atau tidak dibaca ;a5 o
I5135) dan wajib tidak dibaca (G35 i5a4 5) adalah sebagai
berikut:

1).

Huruf L55 f‘y (supaya/agar/untuk/karena), yaitu huruf J
yang disebut lam kai, huruf untuk menyatakan alasan yang
semakna dengan :; Huruf lam (J) disebut J.l;d\ b
Huruf L55 ﬂ ini tidak me-nashab-kan kecuali sete ah ada
QT baik yang boleh dibaca atau tldak baca (b\y oM R)))
dan wajib tidak dibaca (G} of...a.a &0 seperti beberapa
contoh yang bergaris bawah berikut:

a).Contoh &f boleh dibaca atau tidak dibaca:

g 5T JJ _\L.}
Kami datang kepadamu untuk mengunjungmu
41:.::}7 Ry J«).JJ\ Q,:S
Aku menulis pel pelajaran agar aku menghapalnya
Kata ; U, i dan Lisf adalah f'il mudhari yang manshub oleh

huruf Of yang dibaca atau tidak dibaca.

b). Contoh u\ yang wajib dibaca karena diikuti uL_S\ N

seperti:

80

5oL $34T W 1S 25
Taruhlah ini, agar tidak dzambzl pencuri

J}L\! g‘)! \Jg..ﬂ .,\.?\
Ahmad pergi pagi-pagi agar tzdak terlambat
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Kata ,\;L dan fb adalah fr’il mudahri’ yang manshub oleh
huruf 47 yang wajib dibaca karena bersambung dengan huruf
lam nafiyah.

2). Huruf sﬂ_;-\ ’\! (sekali-kali tidak). Kata juhud bermakna
pengmgkaran dengan menggunakan huruf J yang diikuti
oleh kata: 5§ G atau SN 4 dan dia tidak menashabkan

melainkan dengan huruf &7 yang tidak terbaca (et 51
Us>3). Contohnya sebagai berikut:

S G 5 55 S
Zaid sekali-Rali tidaR akan Reluar dari jendela
Iagd DI 155
Orang tuamu sama sekali tidak mengabaikanmu

Kata ,4 dan M adalah f'il mudahri’ yang di-nashab-
kan oleh huruf O yang tidak dibaca setelah diikuti oleh lam al-
juhud yang diikuti oleh kata: S s atau u£ <l

3). Huruf 25 yang memiliki makna | (sehingga/sampai) dan
makna sl oY (karena/untuk). Contoh = yang bermakna
Jdl adalah:

ARu duduk disini sampaz' Muhammad mendatangiku
SO E stk
Ali berpuasa sampati tenggelam matahari
Contoh 2= yang bermakna M\ fv adalah:

cl.mfauﬂ

TaRutlah Repada Allah karend kamu akan beruntung

8 Jrabnya:

Lo 1055 .J';L\gﬁ;sjﬁwc;;ua;ud,eu&g:;}@,zguu:u
f\l)bﬁ%—“:\[r‘ﬂ\ é{’"g .aﬁTéEﬁLﬁww)ia%jL@-gtﬁf
Wiles sl oY dn Lz yanis 0L o pais polias Job i 2 (A
Lo o OF o8 5 115 8 s o alels 50 5T (35 alls G 4
032 5 U e g Ao s s ek e 5% shas sl G ade s

Cﬁww”;\,)u\ BB D OB ot b gdoeg late
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SN B ot o
Bela]arlah sebab kRamu akan lulus dalam ujian
Kata 4\, S, sb dan & 5 adalah f’il mudahri® di-
nashab-kan oleh huruf of yang tidak terbaca.

4). Huruf jawab G (maka/karena itu/sebab itu) atau 4 (beserta/
seraya/sembari). Huruf fa’ disebut dengan ZziJl aHjl
dan huruf wawu disebut wl\ j\le yang berlaku pada 9
(sembilan) tempat :

a. Huruf <G dan 45 sebagai jawaban atas 3¥I (perintah),

seperti:
JJ\ Wb L}Aﬁ\

Menghadaplah, kRarena itu aku akan berbuat baik Repadamu
g_,LJ\ u.w;l ¥ J,e\

Menghadaplah aku sertakan berbuat baik Repadamu

Kata :,.M;-T adalah f'il mudahri’ yang di-nashab-kan oleh
huruf &7 yang tidak terbaca (U s> & enie ).

b.  Huruf :b dan ,ls sebagai jawaban atas :;@.Jl (larangan),
seperti:
Cadd 115 0,5 Y
Jangan memuRul Zaid, sebab dia marah
Gk 3135 O pm Y
janganlah memukul Zaid, saraya dia marah

Kata C.zx adalah fi'il mudahri® yang di-nashab-kan oleh
huruf yang tidak terbaca (U3} 5e.28 3 setelah nahyi
(larangan)

Contoh lamnya sepertl dalam ungkapan sya ir berlkut
]anganlah kamu melarang orang lain, sementara Anda

sendiri melakukannnya, sebab kecelakaan yang besar bila
Anda melakukannya.
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c. Huruf :b dan l; sebagai jawaban atas :l.l (berdoa),
seperti:
Wlo ksl Y Py
Tuhanku tunjukzlah aku, sebab aku berbuat baik

L;Lp el w% s
Tuhanku tunjukzlah aku, seraya aRu berbuat baik
Kata L}.<..e\ adalah f’il mudahrl yang dii-nashab-kan oleh
huruf &7 yang tidak terbaca (G325 5524 ).

d. Huruf :b dan |, sebagai jawaban atas (L@A:QAI\ (kalimat
tanya), seperti huruf Ja (apakah), ‘s (siapakah), dan
sebagainya, seperti:

Erbod s s
Adakah Khalid di rumah, maka aku mendatanginya
Ealg el Vs s
Adakah Khalid di rumah, sementara aku mendatanginya
Kata 5,,»\ adalah fil mudahri’ yang di-nashab-kan oleh
huruf &f yang tidak terbaca (U5 o,w an.

e. Huruf:bdan s|ssebagaijawabanatas up,d\ (tawarandengan
halus), seperti huruf Y7 (tidakkah). Contoh kalimat:

I e e Lk
e Coas J 55 Y

SudiRah Kamu mampir, maka Ramu mendapat Rebaikan
st ow 2N e (Gh
et ol 5 5 YT

Maukah Kamu mampir, serta kamu mendapat kebaikan

_ KataZsas sadalah fi'il mudahr1 yang dinashabkan oleh huruf
3 yang tidak terbaca (5325 55423 o) setelah huruf aradh.

f. Huruf +6 dan |y sebagai jawaban atas 2.2 ’fl (suruhan
dengan keras) yaitu huruf berikut: &3, \IT S& dan Y3
(mengapa tidak), misalnya:

Eo BE1 255 3
Mengapa kRamu tidak Runjungi bapakmu, sebab ia senang
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o590 S35 s
Mengapa tidak kamu Runjungi bapakmu serta ia senang
Kata =3 adalah f'il mudhari’ yang di-nashab-kan oleh
huruf &7 yang tidak terbaca (G35 5524 o).

g. Huruf :i dan sl sebagai jawaban atas LQA,JI yaitu harapan
sulit terjadi, yang menggunakan huruf &J (semoga).
Contoh kalimat:

LEEG 33 Ui &
Semoga mudaku Rembali, tentu aRu giat
LA 535 i &
Semoga mudaku kembali serta aku giat
~ Kata 33 adalah fi'il mudahri’ yang di-nashab-kan oleh huruf
&1 yang tidak terbaca (G323 i5.2s O) setelah huruf tamanni.

h. Huruf : dan ,l; sebagai jawaban atas L;-JJ\ yaitu harapan
yang mudah terjadi, yang menggunakan huruf &,
seperti:

,;:’;. s 12
Semoga kamu lulus sebab ztu kamu bersyukur
JS.MJ g c>:.o JLJ
Semoga kamu lulus, seraya Ramu bersyukur

Kata ng.v adalah fr'il mudhari® yang di-nashab-kan oleh
huruf O yang tidak terbaca (G323 i55.24 O) setelah huruf tarajji.

i.  Huruf & dan |5 sebagai jawaban atas &dl semata, yaitu
kalimat yang menyatakan negatif, seper"ti huruf Y (tidak),
j....p (bukan), ;. (bukan), G (tidak), dan sebagainya.
Contohnya:

I ¥

Kamu tidak datang karena itu kamu bercerita
Kamu tidak datang sembarz’ Ramu bercerita
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Kata A< adalah fr'il mudhar1 yangdi-nashab-kan oleh huruf
A yang tidak terbaca (532 5,524 O) setelah U al-Nafiyah.
10) Huruf jT dlSll’lI diberikan dua makna;:
a. Bermakna ‘}I\ (kecuali) sepertl ungakapan
_V.,L_.M:_j\ Jﬁm\ U,LBY
Sungguh, ARu akan membunuh orang Rafir itu kRecuali ia
masuk Islam

b. Bermakna d‘ atau d} (sampal) sepem contoh:

A ) IS s S 33 5 o ARSI

Sungguh Aku anggap mudah suatu kesulitan sampai
ARu meraih cita-cita dan tiadalah angan-angan memberi
bimbingan Recuali bagi orang bersabar

Kata (..L,J dan J)S( adalah fr’il mudharl di-nashab-kan huruf
u\ yang tidak nampak/terbaca (by; oM o\) setelah huruf jl
yang bermakna ‘}1\ dan || atau =

D. Amil Yang Menjazamkan Fi’il Mudhari’ (éj\}%—l)

0”7

é\!‘}‘ (.chtljc(l f}r&mur)b;-b
5 og cguﬂ\j ‘_;g;”J\ L; ™ 5 ché,U\; cjzw

%

-
w;/ 7 ;' /o‘;/

(2190 U‘u"ﬁ‘u:;’ échugbc@jc&ij
wL"}"“‘j‘dbe CLAJLSJ cLo.’i;-/

“Amil Jazam itu ada delapan belas, yaitu: huruf lam, lamma,

alam, alamma, lam untuk perintah dan doa, la untuk

larangan dan doa, hurufin, ma, man, mahma, idzma, ayyun,

mata, ayyaana, aina, annada, haitsuma, Raifama, dan idza
yang digunakan secara Rhusus pada syair”

Kata-kata yang men-jazam-kan fi'il mudhari’ ada dua
kelompok, yaitu: (1) kata yang men-jazam-kan satu fi’il mudhari’
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dan (2) kata yang men-jazam-kan dua fi'il mudhari’, seperti
penjelasan berikut.

1.
1).

2)

3)

Amil Yang Menjazamkan Satu Fi’il

Huruf v_! (tidak pernah) yang berarti sebagai: 1) u"-’ :_a;;
artinya meniadakan suatu perbuatan. 2) r}é o>, artinya
huruf yang menjazamkan akhir fi’il mudhari’, dan 3) &3~
L5, artinya membalik makna fi'il mudhari’ menjadi makna
fi'il madhi, sehingga diartikan dengan “tidak pernah”.
Contohnya:

B sk
Seorang laki tidak pernah pergi
LG G
wanita ifu tidak pernah membuka pintu
Kata M.» dan c,.m di-jazam-kan huruf <l
Huruf LL (belum/tidak pernah) semakna dengan <.[
Contohnya:
69(,,.::\ | g_,.as.b ll
Ibrahim tzdak/belum pernah pergi
M\I\ 4_1:.4 U. o ).x.\\
Guru tzdak/belum pernah melzhat singa
Kata w.b dan )Ja..) dijazamkan huruf 0.

Huruf (lT (tidak/belum pernahkan). Contoh kalimatnya
seperti: , .
prL;l\ Cadl QT
Tidak pernahkah Isma’il pergi ?

Ly J§; Jk.., f“
Tidak pernahkah Bakrun melihat singa ?
Kata g,.a.u dan :k% di-jazam-kan oleh huruf <.[\

69

86

I'rabnya:
.aJAUaWWJMM.O‘}C)ﬁJAJ&b ‘J.:‘ ef‘JJAUaQ‘).iM
g |
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4) Huruf 07 (tidak/belum pernahkah) semakna dengan huruf
gl Contoh kalimat seperti: 5
Jo-.wlb C} J«aj ui
Tidak pernahkah ‘Shalih shalat di masjid?

. - G -

Tidak pernahkah bapakmu mendengar?
Kata J..aj dan CM, dijazamkan oleh huruf 7.

5) Huruf ;me B) ,»Y\ (’Y yaitu huruf J yang bermakna perintah
dan doa. Contoh kalimat:

a. Huruf ,«Y\ (’Y (huruf lam bermea}ma perintah), seperti:
rwb a5 J:-.LJ
Seorang wajib membaca bila masuk
S5 33 £
Anak Wajz'b menghormati orang tuanya
Kata yu dan (JS,J dijazamkan oleh huruf J perintah
b. Huruf ;Lp.\ﬂ (,‘y (huruf lam bermakna doa), seperti:

Rt ‘w\ Co.w:i
Semoga Allah me’nerz’rﬁa doa Rita
w5 Ol ) i
Semoga Tuhan membuka pintu rahmat

Kata CW,J dan c.QJ di-jazam-kan huruf J
6) el ;56*5‘ d N yaitu huruf Y untuk menyatakan larangan

dan doa. ~
a. dg,m & Y (huruf Y untuk | arangan), seperti:

or o

(A 2 Y

Janganlah kamu duduR disini!

70" Dalam kasus ini kata “ 24.53” sedang berbaris jazam dengan tanda i’rab

sukun, akan tetapi karéna huruf setelahnya yaitu huruf hamzah pada
“JI“ juga berbaris sama yaitu sukun, maka menyebabkannya tidak bisa
dibaca. Inilah yang menyebabkan kata “ " dibaca dengan harakat
kasrah yang dalam bahasa Arab disebut u\.SLMJ\ ;LO.JY (bertemunya
dua hurup yang berharakat sukun). .
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or .~

Jall G | AN
Janganlah Ralian Reluar dari Relas!
WG J5 Y
]anganlah kamu Recing berdiri!
Kata \)_>-J4 wu dan JM di-jazam-kan oleh huruf Y al-
Nahzyah
b. ng.U\ & N (huruf Y untuk makna doa). Contohnya:
’ BATVA[JRES NIt
Ya Tuhan kami, janganlah jadikan kami orang yang zalim
CANds Sy i
Ya Allah, Janganlah Engkau siksa mayit ini
Kata J&A dan uJJ;? di-jazam-kan huruf ¥ yqng bermakna
doa dengan tanda permohonan, seperti kata (:.@JJ\ S5 dan
sebagainya.”
2. Amil Yang Men-jazam-kan dua Fi’il.
Kata yang men-jazam-kan dua fi'il mudhari’ ada 13 (tiga

belas) kata. Fi'il yang pertama disebut fiil syarat (LJMJ! J=2)
dan yang kedua disebut jawab syarat (L J.MJ\ ol

1. ¢1 (jika/seandainya/kalau) huruf syarat, sepertl.

o 8°7 0

o-

cz.o u»).b Q\
Jika kamu belajar, pastz kRamu lulus

-9

Cfu WUJ\ MJ.: g\
Jika penjahat pergi, maka kita senang

Kata ;)% disebut fi'il syarat kata sebagai jawab al-
Syarat kedua di-jazam-kan oleh huruf u\ Demikian contoh
selanjutnya.

o - %%

7 Selaln huruf Y sebagai huruf larangan, ada juga N yang disebut :3)_>

p,:u untuk meniadakan dan tidak men-jazam-kan fi'il mudhari. Sepem
fLa uA; N |>LL (Kenapa kamu tidak duduk disini?), *‘M| N uf,; N
(Bagaimana kallan tidak keluar dari kelas?), @u \H Ml J’J‘ N (Tidak
ada yang masuk kelas kecuali Shalih) Kata 3542 uA; dan &x adalah
fi’il mudhari’ yang tidak di-jazam-kan.
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2. (apa saja), adalah isim syarat, seperti:
72 (:‘& L}St; L}fl JSLQ G
Apa saja onta makan dimakan kambing
sl 5 G
Apa saja yang Ramu baca, aku dengar

Kata (ﬁ’b sebagai fi’il syarat dan J?L sebagai jawab syarat,
keduanya di-jazam-kan oleh U sebagai isim syarat. Demikian
selanjutnya.

3.’y adalah isim syarat untuk menyatakan siapa saja/barang
siapa seperti dalam ungkapan berikut:

o °. - Jsf[;
Szapa yang makan ia akan Renyang
AD\oFLQ‘JAH ‘J‘Q’u"’
Orang membaca Qur’an diberi pahala
Kata L}%L dan Cw adalah menjadi f’il syarat dan jawab
syarat yang di-jazam-kan ‘s sebagai isim syarat. Demikian
selanjutnya.

a/

4. g~ (setiap Kali) adalah isim syarat yang berasal dari kata
L, karena berat dalam pengucapannya, maka huruf alif
pada kata L pertama diganti dengan _a, sehingga menjadi
ligs. Contoh:

72 Trabnya:

J;gw\?juﬁ@w\jL,:J!J;w,iums,}y,;w\-u
mfmﬁkcjlard\d&emlakcupf@tmt}w t st \.Lwace)
s Jell y Jadll e dladl g e Jo o Jﬁ)\ RYCAIE VRO
o Moy bl Ol ol e 0L poss polas b 1 ST Tans

.Cjéf&lé:v.;d\afTé,aLﬁoj&
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73L.d\ V,LKJ\ u‘ Ligs
Setiap kalz anjing datang Rucing lari

il g5 p s s
Setiap Rali imam ruRuk, makRmum pun rukuk
Kata ¢4 dan w.\; keduanya di-jazam-kan oleh g,
Demikian seterusnya

La.s\ (jika) adalah huruf syarat yang tersusun dari kata 31 dan
L. Kata La;\ semakna dengan huruf u\ Contohnya:

4&\ \ ;.;T L3
Jika aku baca majalah kamu dengar
r.xs y J.z J.w La;l
Jika berbuat jeleR, kamu akan menyesal
Kata \)3\ dan @w di-jazam-kan oleh inl. Demikian

selanjutnya.

6.

f;T adalah isim syarat yang berfungsi untuk menyatakan
siapa atau apa saja, sesuai dengan kata yang mengikutinya.
Contohnya:

Apa yang dimakan umar, Bakar makan

75

74

90

I'rabnya:
ﬁjap‘?}u?@w\ﬂ,ﬁ\‘}gdmww%sﬁ\'L;g.z
O o legs a2 ol b 18 Tane o) J2 3 0581 e o
okl g 5b o Jobb 1IN o 5T 3 all 058 an s Aedlesy b2l fub
&Wpﬁ@hﬁ-"&” S Tune e Jell o il g
g Job kil 2T 3 alh 0 S wo o Ay bl Ol g

I'rabnya:
30 o;\f)u?dLJUL,JJ»J;Y\M‘:}LJMQf La.s\
G AL O @ ey b2l b & d\pu.:b pf’-@@&ﬁ
.@m.«fdﬁu.&%\.uﬁmpﬁjgwwwuﬂf\ e
G AL 058 doszr Dodle s bl Ol &l e BL o 52 polas Job
Wl B g s b s e alsls o
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° oz °. oZ g s @5
:\éfo\ b b L_;T
Siswa ybzng kamu'kenal, aku kenal
Kata Jﬁ dan u@b di-jazam-kan oleh 6‘ demikian
selanjutnya.

7. dio (kapan saja) adalah isim syarat yang berfungsi untuk
menyatakan waktu, seperti ungkapan berikut:

o
L

.ul;- Cak ‘_}S}L s
Kapan sa]a Ramu makan, Hamid pergi

RPN
Kapan saja anak itu pergi, ibu pasti duduR
Kata JSL yang menjadi f1’il syrata dan w.u yang menjadi
jawab syarat dijazamkan oleh 2, demikian juga hukum kata
Cadjdankata €.

-

8. OUl (kapan saja) adalah isim syarat dan dipergunakan
untuk menyatakan waktu secara umum, yang sama dengan
kata 2,7 dan boleh ditambah huruf & sebagai huruf
tambahan. Contohnya:

70 Jusl Juss G 56
Kapan kamu berbuat adil, aku berlaku adil

75 Perbedaan antara keduanya adalah: a. “;’;Lﬁ”jarang digunakan, sementara

“ " sering digunakan, b. “56”, khusus digunakan pada waktu yang
akan datang, sementara “ 2" digunakan pada waktu akan datang atau
lampau, c. Biasanya penggunaan “561” hanya untuk menyatakan suatu
sangat perlu diugkapkan, sementara “ %" digunakan untuk suatu yang
sangat perlu diugkapkan atau tidak.

76 P'rabnya:
ool sl S5 b2l Jab I oY1 (b 52 by ol 56 b ouf
@L”“"’J"“’ d 5 sl b Gk as bl sl = 8 el e &
Al 5o 5T 3l 05 a3 Loy boall Job ol e OGL 52
<l Jo OBL sz polias Jab 1JUET LTpus Lz ad s pod
4 s et el 50 2T Gl 0 S asx LMey bl Ol
T L g
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i i 5535 O
Kapan sa]a kRamu ingat Allah, Ramu senang
Kata J.x;u dan J.xp\ di-jazam-kan oleh QLT demikian selanjut-
nya.
9. ui‘ (dimana saja) adalah isim syarat yang dipergunakan
untuk menyatakan tempat. Kata ini juga bisa ditambahkan

dengan huruf G yang berfungsi sebagai huruf tambahan di
akhirnya. Contohnya:

- A o~ -
2 S L
Dimana saja kamu duduR, dia melthatmu

B 2
Dimana saja orang duduk, maka aku berdiri
Kata wJ‘ dan JJ;.J dijazamkan oleh uﬂ Demikian selanjut-
nya.

10. uﬁ (dimana saja,) adalah isim syarat untuk menyatakan
tempat dapat juga diterjemahkan dengan makna kapan
saja dan bagaimana pun jua”. Contoh penggunaan kata ;5"
ini dapat dilihat dalam beberapa contoh berikut:

< 0 .. ° ] : d‘
Dimana kamu duduk kRamu dengar
s
Dari mana saja kamu ingin, kamu makan

Kata qu dan & ] 5 keduanya dijazamkan olehd\ Demikian
selanjutnya.

T Trabnya:

J2 3 i aler W1 Lol Jeb 53 ks 32 by el T
Lol Job T Jo b pss2 poliae Job i pld LI a8l Coas
il k5 U g g 4 s o sl 510 5T 3l 0 S a0 4Dl
O 5Sn s ey bl Ol T e Gl e poliae Jub 1

ST L ad s end alsls 5 aleliy o 2T G el
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L«i>- (dimana saja, kapan saja, dan sekiranya) yang
berfung51 sebagai LJ.MJI I. Contoh kalimat adalah:

V.@,O.v u,u)Ju Lo.«:-
SekRiranya kamu belajar kamu mengerti
S Fess
Kapan saja aku melihatnya, ia tersenyum
Kata ., dan r.@,a; dijazam-kan L&s, demikian
selanjutnya.

12. Lu.:S adalah isim syarat yang mengandung makna
bagaimanapun. Contohnya sebagai berikut:

J“" ‘_}.w LuuS
Bagaimana pun kamu berbuat akRu akan berbuat
S B S i s
Bagaimanapun cara Pratama berjalan saudaranya
mengikutinya

B s B3 TR Las
Bagaimanapun cara Naufal membaca maRa Zhafir men-
dengar

Kata Jm dan J,_n adalah fi’il mudhari’ yang di-jazam-
kan oleh isim syaratt syarat &S, fil yang pertama menjadi
fi’il syarat dan fr’il yang kedua menjadi jawab syarat Demikian

selanjutnya, kata uM.c menjadi fi’il syarat dan kata a C"’ menjadi
jawab syarat. .

13. Amil jazam terakhir adalah 13| yang khusus digunakan dalam
Syair seperti ungkapan berikut:
w.db JS; SEET G UM\
Cukuplah dengan pemberlan Tuhanmu
JA55 Lolat i 15 5
Jika kamu mendapatkan kesusahan, maka tangungglah
(kesusahan itu)
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Kata M dan 4<% adalah fi'il mudhari’ yang di-jazam-
kan oleh syarat \;! Fi'il yang pertama disebut fi'il syarat dan
yang kedua disebut jawab syarat dengan huruf fa’ Huruf fa’ ini
disebut dengan rabitah al-jawab, karena berbentuk fi'il amr.

Catatan penting:

1. Bentuk fr'il syarat dan jawab syarat dapat berbentuk sebagai
berikut:

a. Fi'il madhi dengan fi’il madhi, seperti:
Jika sudah Ramu belajar, maka aku bersyuRur
b. Fi'il madhi denganﬁ’il mudhari’, seperti:
Cz EL5S Q\

Jika kamu belajar, maka kamu akan sukses

2. Penambahan huruf o yang disebut L3l Oisd ikyl; 2
terjadi bila kata yang menjadi jawab syaratnya berbéntuk:

a. Fi'll amr, contohnya:

S 0T 4l 6 500
0w 5 55 Cady 0

8 I'rabnya:

b @l e 0L pss# e 2 G Jel 5 e 18805 by O )
Sl ol e 0l pos# pr U2 G Jeb s Jub 0 DKL b2l
bl

7 Irabnya:

m)kcjlafﬂﬂdwmd\pg)bpfl@w&ﬂ g_,\.AJu 2 g )
u\};‘dz\);l.d\ mrpb b S e aﬁ\d,ﬁ&d;ﬁw@f
G A 055 woir Bdles 0K o gl b il b
Jﬁy&@ww U1l s 8 s s alel 5o 5T
Sl e J2 G oWl Sl e ded gy e ol Jo |
b sl

8 Prabnya:

m)kcjlafﬂﬂdwmd\pg)bpfl@w&ﬂ g_,\.AJu 2 g ¢\
ol il <l mrpb b Job e Of-‘d,ﬁ&djgwmf

94 | Belajar Bahasa Arab



Jika BaRar pergi, maka puRulah dia
b. Mubtada’- Khabar, contohnya
Slg_,JUa jﬁi.e \.>L,..u| :51.5« gLS Q‘
Jika Ali Jjadi guru, BaRar ]adz siswa
¢. Huruf jar, naﬁ dan sebagamya contohnya:
SZCJL.,@ )\JJ\ ;s'” A Jg) QLS u\
Jika Zaid ada di sana maka di rumah ada Shalih

e

81

82

G AL OS5 wir Wil 08 e g ol b 80 Bl
S o Joate s 1o l) LB s 48 s e alsls o 5T
Sl e g2 G JelWl s Jadl e ekl dprie sl 2 G 2l
]

I'rabnya:
3505 ) a5 ¥l w5 all (ol Jab 106 b8 O 1)
oo DB R 2T 5l das an) e L f b pelga]
D?J;duyjdts(w\ oo e QSPM&;@‘J)&J‘
SV e Tz S0 byl ol ey Sl 5SE D)
Ll s Tl g o Taon ot 1B o 5T 3 5l ded 4y Ldles
ongsﬁ&ww)

I'rabnya:
JQJ«;-\M}(,MY\C?J,J@L&LA&:@ 58 bs O g\
Can oo IBEST o 5T 3 5l des andy ke s Ly 58l
b Ol Al s e T 5l e sy e L
S 0 pds st Glate SG s,20s D, b a2 S O
Gl das and) Ldleys Tl g0 25 Tt il pie it
T o oy J# (B s Taadl e Aol o 5T
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Y s L

MARFUPAT AL-ASMA’
Isim-1sSIM MAR FUT]

ab ini membahas tentang isim-isim yang diberi hukum rafa’
Kalimat yang berbentuk isim dan yang marfu’ (harus dibaca
“dhummah” yang berjumlah 7 (tujuh).

ot ] ol 3,281 Jeldll o s S o

. i IPEE PO T I
335-;9 cLé.T\);-\ B1LY V...»U ngr.\.;'j c\.l;’.;l\j IPSE

6'//0

L3 Sl 45 ‘Cf}"‘u 813 i3T5 3
Jadiz As 3315 Lakadly (2D

Isim yang dihukumi rafa’ ada tujuh: 1. Fa'il, 2. maf’ul yang

tidak disebutkan fa’il-nya, 5. mubtada’, 4. khabar mubtada’,

5. isim gLS dan saudara-saudaranya, 6. Rhabar u\ dan

saudara-saudaranya, dan 7. Kata yang mengikuti hukum

yang rafa’, ia ada empat: 1. na’at (Rata sifat), 2. athaf, 3.
tauRid, dan 4. badal (Rata pengganti)”
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Sudah dipelajari pada bab al-I'rab, bahwa i’rab terbagi
menjadi 4 (empat) hukum, yaitu: rafa’ (marfu’), nashab
(mansyub), khafadh (makhfudh) dan jazam (majzum). Nah,
berikut ini akan dijelaskan kalimat yang diberikan hukum rafa’
(marfu’) sehingga harus dibaca dengan “dhummah”

A Jenis-jenis Kata yang Marfu’
Kata yang dihukumi rafa’ ada 7 (tujuh) macam, yaitu:
1. Kalimat yang menjadi :};Ldl (pelaku). Contohnya:
Gis 32275
Muhammad telah membaca buku
Kata 1i2 menjadi fa'il yang dihukumi rafa’(berharakat

dhummah) dan tidak boleh dibaca dengan harakat selain
“dhummah”.

2. RKalimat yang menjadi J&Lﬂ\ CAL (pengganti fa’il). Contohnya
seperti:
MES
Buku telah dibaca
Kata Ots menjadi:}.gLéjl ZsG karena asalnya adalah:
Gls 12 15
Muhammad telah membaca buku
Kata 152 dibuang dan diganti posisinya oleh Kkata Gts
sebagai penggantinya dan diberi hukum rafa’ seperti hukum
fa’il, sehingga dibaca SUs dengan harakat dhummah serta

merubah harakat f'il madhi- -nya, yaitu kata |Js menjadi \,a
sehingga dibaca menjadl uLST (kitab dibaca).

3. Kalimat yang menjadi \J..,e (151m sebagai permulaan Kata),
Contohnya:

P T4
e
Zaid puasa

Kata 33 berkedudukan menjadi 13&4 (subjek) dan kata —le
menjadi khabar (predikat), yang menerangkan kata 13 sebagai
orang yang berpuasa.
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4.

Kalimat yang menjadi ‘7= (predikat).Contohnya:
Lo X
Zaid puasa
Kata —lo berkedudukan sebagai %= (predikat), yaitu

kata yang menerangkan kata 135 subjek sebagai orang yang
berpuasa.

5.

98

Kalimat yang menjadi Isim {,yaitu perubahan hukum
mubtad’ oleh kata 5, menjadi isim, Contohnya:
Lols 155 0Ls
Zaid berpuasa

Kata 135 menjadi isim 58 yang diberi hukum rafa’, karena
aslanya adalah (slo X5 yang terdiri dari mubtada’ dan
khabar. Ketika kalimat itu dimasuki oleh kata 5S, maka kata
335 berubah namanya menjadi isim kata 5S. Demikian juga
kata Lslo dirubah menjadi khabar 58 yang diberi hukum
nashab.

Kalimat yang menjadi u\ 7= (khabar Inna), yaltu perubahan
hukum mubtada’ setelah dimasuki oleh kata ul Misalnya:

(._AL,a 1355 g\
Sesungguhnya Zaid berpuasa
Kata ssl> menjadi khabar d! yang diberi hukum rafa’,
karena asalnya adalah s> %5 yang terdiri dari mubtada’
dan khabar. Ketika kalimat itu dimasuki oleh kata &), maka
kata % berubah namanya menjadi isim & dan diberi
hukum nashab dan kata ;sL> disebut khabar u\

3 e s
Kata yang mengikuti hukum rafa’ atau @sﬁ.U &L“JI

Kata yang mengikuti hukum rafa’ ada 4 (émpat) macam:
Kata yang menjadi an-na’t ( £331), yaitu kata yang menjadi
sifat dari kata sebelumnya. Contohnya sebagai berikut:

Ges ru,d\ LE T
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Muhammad yang alim membaca buRu

Kata &)l berhakat dhummah karena mengikuti harakat
kata 352 karena menjadi sifat kata 352, sebab keduanya
berbentuk isim ma'rifat.

b. Kata yang menjadi ma'thuf (Cakaal ) bagi kata sebelumnya
dengan perantaraan huruf athaf, misalnya huruf wawu,
seperti:

Gis 505 U T3
Muhammad dan Bakar telah membaca buku

Kata )_i; berharakat dhummah karena mengikut hukum
kata 152 dengan perantaraan huruf athaf ; yang bermakna
dan.

¢. Kalimat yang menjadi at-taukid (.LS}J\) yaitu penguat suatu
pernyataan. Contohnya sebagai berikut:

LLS s ;SS F 5
Bakar, sendzrzan, telah membaca buku

Kata &w pada Kkata s berharakat dhummah karena
mengikuti hukum kata 735 yang disebut al-Mu'akkad
(yang diperkuat). Artinya kata %5 diperkuat oleh kata
o, sedangkan huruf ha pada «_24 sebagai dhamir yang
kembali kepada kata 1i2.

d. Kalimat yang menjadi al-badl (J.x;ﬁ), yaitu pengganti makna
suatu kata atau kalimat. Contohnya sebagai berikut:
L:LS ;l.a.,.,\..p ¢j.eUa |J.9
Zhafir, temanmu telah membaca buRu

Kata :,;.u berharakat dhummah karena mengikuti harakat
kata 3, karena menjadi badl (pengganti) dari kata
JsLlo yang disebut mubdal minhunya (hukum Kkata yang
diganti).

Masing-masing isim yang dihukumi rafa’ di atas, akan
dijelaskan lebih rinci dan detail secara berurutan pada
bahasan berikutnya.

e
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el Lk

ALTAIL
[SUBYEK ATAU PELAKU]

Setiap pekerjaan ada pelaku yang mengerjakan, seperti
“menulis”, “membaca”, pasti ada yang menulis dan
membaca. Pelaku atau subyek pekerjaan ini dalam Bahasa
Arab disebut fa'il ( Jsb) yang dijelaskan dalam bab ini.

A. Pengertian Fa’il

}ﬂ .. a7 - z -
alxd alss jSJ.U Cj'bl‘ V...A[\ Jua J.ol.d\
Fa’il adalah isim yang dirafa'kan dan disebutkan sesudah
Sil
Dari definisi di atas dapat ditentukan beberapa ciri fa’il

yaitu: ). Berbentuk isim (kata benda atau kata ganti orang),
b). Memiliki hukum rafa’ (@.a,«) dan c¢). Fa’il mengikuti f’il
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maklum (el J23) (kata kerja aktif) atau berada setelah kata
kerja aktlf Contohnya
LLS 122 13 (Muhammad telah membaca buku)

]adl ditegaskan bahwa kata 45# adalah isim (nama orang)
yang menjadi fa il (pelaku pekerjaan membaca) yang dihukumi
rafa’ (berharkat dhummah) dan ia mengikuti fi'il (¢ slxe J23) yaitu
kata 155.

B. Pembagian Fa’il
PR i..a/ow 1. P
M} g.l/&Lb M gs'\"'fhj

Fa’il ada dua bentuk: isim zhahir (Rata benda) dan isim
dhamir (Rata ganti)

Bentuk fa’il dalam susunan kalimat ada dua bentuk: 1).
Fa’il yang berbentuk isim zhahir (kata benda), dan 2). Fa'il yang
bentuk isim dhamir (kata ganti). Masing-masing dari dua bentuk
tersebut penjelasannya sebagai berikut:

1. Fa’il yang Berbentuk Isim Zhahir

PRIt PR I | [ S NIATH

435 5 O3 p6s I Ay QIR

LB 5 e p3 5 Jug g6 5 a3k

QI 835 5 (OIAAT Eab) (s rﬁ“ 5 la

S ;314; DI 35 (L]

F5i5 O 65 B 55 5 (A54T 46
O TR AT
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Fa'il yang berupa zszm Zhdhl?” adalah seperti: 33 <aLa (Seorang
Zaid telah berdiri), X35 5) (’ Jw (Seorang Zaid sedang berdiri),
u\.x,JJ\ 26 (Dua orang si Zaid telah berdiri), g;\JuJJ\ ¢ &, (Dua
orang Zazd sedang berdm) 55% J.S\ s (Beberapa orang Zaid
telah berdiri), o j.u [ £ 5% (Beberapa orang Zaid sedang
berdm) Jl>- 2 fu (Beberapa orang laki telah berdm)
JL> ,H i (Beberapa orang laki sedang berdiri), M A
(Seorang Hmdun telah berdm) L <= 34 (Seorang Hindun
sedang berdm) u\u\ E4G (Dua orang Hindun telah berdiri),
u\w o35 5 & (Dua orang Hindun sedang berdm) u\M\ Cwls
(Bebempa Hindun telah berdm) u\.uL\ ¢ 38 (Bebempa orang
Hindun sedang berdm) 3 ,&\ j.a.» (Beberapa orang Hmdun
sedang berdiri), £ f-T ¢u (Saudaramu Jtelah berdiri),

G (Saudaramu sedang berdiri), ddp (:b (Anak mudaku
telah berdiri), do’u.o ¢ 34 (Anak mudaku sedang berdiri), dan

ungkapan yang sama dengan di atas”

Fa'il yang berbentuk isim zhahir, baik yang mengikuti

JSiil madhi ataupun fi'il mudhari’ dapat berbentuk antara lain,
seperti :

1.

102

3,40 o, yaitu kata yang menunjukkan makna tunggal,
baik untuk jenis laki atau perempuan.

Contoh fa'il yang berbentuk isim mufrad untuk seorang
laki-laki:
i35 p6
Zaid telah berdiri
Kata X5 adalah fa’il yang mengikuti fi'il madhi (6@). Bila
susunan kalimat di atas dibalik, maka kata 135 menjadi
mubtada’, karena berada di depan fi'il. Contoh:

e

rb Ju)
Zaid telah berdiri

Contoh fa'il yang berbentuk isim mufrad untuk seorang
perempuan:
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2 1a S5
Hindun telah berdiri

Kata .us adalah fa’il yang mengikuti fi'il madhz (wb) Bila
susunan kalimat di atas dibalik, maka kata X menjadi
mubtada’, karena berada di depan fi'il. Contoh:

Al s
Hindun telah berdiri

Contoh fa'il yang berbentuk isim mufrad untuk seorang
laki:
83_,\_’; éﬁ""’
Zaid sedang berdiri
Kata X adalah fa'il yang mengikuti fi’il mudhari’i (éjL)
Bila susunan kalimat di atas dibalik, maka kata 335 menjadi
mubtada’, karena berada di depanﬁ’il. Contoh:

z‘o/

f 5% g
Zaid sedang berdiri

Contoh fa'il yang berbentuk isim mufrad untuk seorang
perempuan:

Hindun sedang berdiri

Kata .u adalah fa'il yang mengikuti fi'il mudharz (wm)
Bila susunan kalimat di atas dibalik, maka kata .\.55 menjadi
mubtada’, karena berada di depan fi'il. Contoh:

82

83

84

I'rabnya:
s 1L e sl o 2T 35,80 B e g 5L Jub 56
afTéBJALBWW) 3./0}\.0_96;;!0 uLC«Lé

I'rabnya:

G ol A by Wdley pgbie Jobb 1) g e polas Jub 1L3E
oJ>'T

I'rabnya:

o AT G5 al das Ldey pgbye Jobb thin g b e polae b 1038
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Hindun sedang berdiri

-

4l | (Isim Tatsniyah) yaitu kata yang menunjukkan
makna ganda), baik untuk jenis laki atau perempuan,
contohnya:

Contoh fa'il yang berbentuk isim tatsniyah untuk dua orang
laki:
I3 g6
Dua orang bernama Zaid telah berdiri
Kata g\xjj\ adalah fa’il yang mengikuti fi'il madhi (CU)
Bila susunan kalimat di atas dibalik, maka kata 0.3
menjadi mubtada’, karena berada di depan fi'il. Dan fi'il
madhi yang diikutinya harus ditambahkan huruf alif, untuk
menyesuaikan antara keduanya, seperti:
GG ol
Dua orang bernama Zaid telah berdiri
Contoh fa'il yang berbentuk isim tatsniyah untuk dua orang
perempuan:
SIAAT a6
Dua orang bernama Hindun telah berdiri
Kata g\u\ adalah fa'il yang mengikuti fi'il madhi, Kkata
6. Bila kalimat di atas dibalik, maka kata o\.uL\ menjadi
mubtada’, karena berada di depan fi'il. Dan fi ‘il madhi yang
diikutinya ditambahkan huruf alif, untuk menyesuaikan
antara keduanya, seperti:
A6 oldid]
Dua orang bernama Hindun telah berdiri
Contoh fa'il yang berbentuk isim tatsniyah untuk dua orang
laki:
O3 £ 5%
Dua orang bernama Zaid sedang berdiri
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Kata u\.b,l\ adalah fa'il yang mengikuti fi'il mudhari’, kata
pm Bila kalimat di atas dibalik, maka kata u!.b)\ menjadi
mubtada’, karena berada di depan fi'il. Dan fi’il mudhari’
yang diikutinya harus ditambahkan huruf alif-nun, seperti:

;)L;;i; o3y
Dua orang bernama Zaid sedang berdiri
Contoh fa’il yang berbentuk isim tatsniyah untuk dua orang
perempuan:
QA £35
Dua orang bernama Hindun sedang berdiri

Kata u\w adalah fa'il yang mengikuti fi'il mudhari’, yaitu
kata » )m Bila kalimat di atas dibalik, maka kata u\.u&\
menjadi mubtada’, karena berada di depan fi’il. Dan fi ‘il
mudhari’ yang diikutinya harus ditambahkan huruf alif-
nun, untuk menyesuaikan antara keduanya, seperti:

ola5E oIal
Dua orang bernama Hindun sedang berdiri

éLW.H Eosl ¢ vaitu kata yang menunjukkan makna
anyak untukjenis perempuan) contoh:

u\.x..&\ E
Beberapa orang bernama Hindun telah berdiri
NI
Beberapa orang berna;na Hindun telah memukul

Kata 1340 adalah Ja'il yang mengikuti fi'il madhi, yaitu
kata wu dan &S5, Bila kalimat di atas dibalik, maka kata

I menjadi mubtada’, karena berada di depan fi'ilnya.
Dan fi'il madhi yang diikutinya harus ditambahkan huruf
nun al-Inas, seperti:

S8 LI
Beberapa orang bernama Hindun telah berdiri
Sy GAX

Beberapa orang bernama Hindun telah memukul

Prof. Dr. H. Musawar M.Ag 105



4.

él.wJ\ Sl &> yaitu kata yang menunjukkan makna
anyak untuKjenis laki, contoh:

a. Contoh fa’il yang mengikuti fi’il madhi
RS
Beberapa orang orang bernama Zaid telah berdiri

Kata u).x_,,&\ menjadi fa'il yang mengikuti fi'il madhi’, yaltu
kata #G. Bila kalimat di atas dibalik, maka kata 533533
menjadi mubtada’, karena berada di depan fi'il. Dan fi'il
madhi yang diikutinya harus ditambahkan huruf wawu-alif,
seperti:

1346 534530
Beberapa orang bernama Zaid telah berdiri
b. Contoh fa’il yang mengikuti fi il mudhari’
555 455
Beberapa orang bernama Zaid sedang berdiri

Kata uj.x_,)l menjadi fa’il yang mengikuti fi'il mudhari’,
yaitu kata ¢ 5% £ 5% %. Bila kalimat di atas dibalik, maka kata RYNEY]
menjadi mubtada karena berada di depan fi'il. Dan fi'il
mudhari’ yang diikutinya harus ditambahkan huruf wawu-
nun, seperti:

03458 033
Beberapa orang Zaid sedang berdiri

J\.MQJ\ g* yaitu kata yang menunjukkan makna banyak
untuk laKi atau perempuan, contoh jama’ taksir untuk jenis
laki:

85

86

106

I'rabnya:
B 1)l axdy dedle s p5b e Jo6 25533 I e g jola Jub '(:Lé
:,A\V..»V\‘}Jﬂlu,cupf—uj.ﬂ f\u\;.klltee’ywlu,c

I'rabnya::

sl axhy Sle s gy Jolo 5NN g e polan Jub 145K
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SASAIRE
Beberapa orang lelaki telah berdiri
Bila susunan kalimat di atas dibalik, maka kata J=7JI tidak
lagi menjadi fa'il, tetapi menjadi mubtada’ karena berada di
depan fi'ilnya. Dan fi’il madhi yang diikutinya ditambahkan
huruf wawu, seperti:
1336 Ju3l
Beberapa orang lelaRi telah berdiri

Contoh jama’ taksir untuk jenis perempuan, seperti kata
>,.&\ dalam misal berlkut

Beberapa orang Hindun sedang berdiri

Bila susunan kalimat di atas dibalik, maka kata i}ii\ tidak
lagi menjadi fa'il, tetapi menjadi mubtada’ karena berada di
depan fi'ilnya. Dan fi'il madhi yang diikutinya ditambahkan
huruf nun al-Inas, seperti:

o2 ;1"

S 3
Beberapa orang Hindun sedang berdiri
hnd ) oY1, yaitu lima bentuk isim, contoh:
w933 46
Saudara telah berdiri

Bapak Fatzmah mendengar tangisan

QY\ ..b;-\ r}:.:
Saudaramu sedang berdiri sekRarang

87

88

I'rabnya:

.C}éprB:szJJl WA};@&UM(ZG
I'rabnya:
Cj}f&b y\ _S}>-\ of\daﬂ&w&wuﬁb‘.}aﬁ (;5
Glas 1 4..“3-\ prY\dam\! M\fﬁgu}bﬂ w) M)&c«j
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Tetanggamu berdoa pada satu malam
3k g 35
Orang yang pur/zya /harta itu /berusaha Reras

Kata 4.0.59[3 ¥, J?T menjadi J»b (pelaku) yang diberi hukum
@3,; dan meng1kut1 fi’il madhi’. Sementara kata J}a _)).>\
dan JG 3> menjadi fa'il yang mengikuti fi'il mudhart’

&LsYI (Mudhaf dan Mudhafun Ilaih), yaitu penyandaran
kata kepada Kkata lainnya, baik mudhaf dan mudhafun ilaih-
nya berbentuk isim mufrad, jama’ taksir, dan sebagainya.
Contoh:

89@5&2 é@
Anak mudaku telah berdiri
LS ST
Guru Ralian telah datang pada waktu pagi

Kata dokc adalah gabungan Kata p)\.c yang disebut
mudhaf dengan dhamir ya’, (s), yang “disebut mudhafun
ilath. Demikian juga kata g .uu\ terdiri dari kata .uLMT se-
bagai mudhaf dan (*5 sebagal mudhafun ilaih. Demikian
selanjutnya.

I'rabnya:
Whe s psh e Jolb pde ofuaﬁwa,aduwu,:udg-(;u
wu\«sﬁy&dw\LA)%]&&@GU‘&A)MAWW)

"ol
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2.

Fa’il yang Berbentuk Isim Dhamir
<) ‘e - }a ‘. . o: /o’/ Y c /: /o.k/
cLl.g},aj cglqy Zd,Uj.e jﬁ- c}:l& (G M\j
°,fo//./ ot 7 LA wo. v Lo, -
(o 5 pa e s 585 (La b5 135S
co, 7~ B e o0 - MR - -
P ey lhs 5 lins) “—.’f*" J
Fa'il yang berbentuR isim dhamir itu seperti: g_,., f,a (Aku
telah memukul), & g (Kamz telah memukul), &5 s w2 (Kamu
laRi-laRi z‘elah memukul) w fp (Kamu perempuan telah
memukul), LM s w2 (Kamu berdua telah memukRul), (..u o
(Kalian laki-laki telah memukul), (fo o (Kalian perempuan
telah memukul), u o (Dialaki- lakz L‘elah memukul), &5 ) o

(Dia perempuan telah memukul), U, ) o (MereRa berdua telah

memukul), 1° By J.w (Mereka laki-laki telah memukul), u‘ J.w
(mereka perempuan telah memukul)

Fa'il yang berbentuk isim dhamir terbagi menjadi 3 (tiga)

kelompok:

a.

1.

Kelompok Fa'il yang mengikuti fi'll madhi ada tiga
macam:
Dhamir yang mengikti fI'il madhi disebut dhamir rafa’

mutaharrik (£ C.g J ~2), yaitu kata ganti orang yang
penullsarmya disambung dengan fi'il madhi, seperti kata

O ,—» yang disambung dengan isim dhamir muttashil
dalam tabel berikut:

Terjemah Jﬁbﬂ}w :}.@:2 3M S
Aku telah memukul :ﬁ,ﬂ & uj_w
Kami telah Y - . .
memukul i 5 <
Kamu (k) memukul S & O
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Kamu (pr) memukul w,w - O

Kalian berdua s - 4 P
memukul L5 « st
. - of -
Kalian (Ik) memukul ﬂ_{,y O
i St 7, X o
Kalian (pr) memukul S D 5 Sl
Mereka (pr) o - : .
memukul St J O 0
Adapun contohnya dalam kalimat adalah:
R
ARu telah memuRul Seorang pencuri
L"Lwﬂ s d‘ ﬂJJ&

Pagi hari, kalzan datang ke rumahku
Kami memohon ampun Repada Allah
2). Fa'il yang berbentuk isim dhamir mustatir (kata ganti yang
tersembunyi), seperti kata & -5 yang menyimpan dhamir
(kata ganti):

-
[

P
Dia (laki-laki) memukul

° -
“ 7

St

Dia (perempuan) memukul
Kata uj_.,o dlterjemahkan dengan “Dia memukul»,
karena ada dhamir ).a sebagai fa'il yang tidak terbaca yang
disebut dhamir mustatir. Demikian juga pada kata g,.,J_w

mengandung dhamir mustatir & Bila fa'ilnya dimunculkan
maka akan terbaca seperti:

[k u;-:o
Khalid telah memukul

Fatimah telah memukul
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3).

Fa'il berbentuk isim dhamir muttashil (W W) berupa
huruf alif dan wawu yang penulisannya disambung dengan
Siil madhi atau fi'il mudhari’, seperti:

a) Contoh huruf alif seperti:

Terjemah Jelb + b /23 s | 2l

Mereka Berdua L,ﬁ ‘ Urﬁ

Contoh kalimat sebagai berikut:
6,5 oLkl
Dua muslzm/ telah minum
Dua muslir;'zah te/lah minum

Huruf alif sebagai isim dhamir mutashil pada kata LJM dan
Lqﬂ adalah menjadi fa’il yang menunjukkan dua orang.

b) Contoh huruf wawu seperti:

Terjemah Jeb + b /zf s oL J

Mereka (k) \ﬁ}é 3 u}_ﬁ
Contoh kalimat adalah
‘;{,;, o o & | ° I ‘

Beberapa muslim telah minum
Huruf wawu pada kata \3; =~ adalah fa'il yang menunjukkan

beberapa orang yang disebut dhamir jama’ lizzukur.

b.

a)

1)

Kelompok fa’il yang mengikuti fi’il mudhari® terbagi
menjadi 2 (dua), yaitu dhamir yang tidak boleh disebut dan
boleh disebut.

Fa'il yang tidak boleh disebutkan antara lain terjadi pada:

Fi'ilmudahri” yang diawali dengan huruf alif (i) yang berarti
“saya’ (5D, seperti:

Prof. Dr. H. Musawar M.Ag 111



i
Saya sedang menulis surat
Dhamir Ul sebagai fa'il tidak terbaca pada kata C3sT.

Fi'ilmudhari’ yang diawali dengan huruf nun (;) yang berarti

J"’

LA H S
Kita sedang menulis surat
Dhamir :fﬁ sebagai fa’il tidak terbaca pada kata C,:Q
Fi'ilmudhari’ yangg diawali dengan huruf ta’ (<) yang berarti
Kamu laki-laki (&Jf) sebagai pelakunya seperti:
(W Bl g,,.<;
Kamu (Izziya) sedang menulis surat

Dhamir ;,.,T sebagai fa'il tidak terbaca pada kata C,:.{;
Fa'il yang boleh atau tidak boleh disebutkan ar{tara lain

Fi'il mudhari’ yang diawali dengan huruf ta’ (&) untuk
makna Dia Perempuan (a’“) sebagal pelakunya, seperti:

[ Bl ;,.S;
Dia (Fatimah) sedang menulis surat
DL b6 255
Fatimah sedang/menulis surat

Dhamir uJﬁ yang ada pada kata g_,:SS dalam contoh pertama
tidak nampak, namun ketika dinyatakan maka ia terbaca

yaitu Kkata FARH menjadi fa'il pada contoh kedua.

das axdy e (’juf‘_} WL’J\ &oasﬁd Cjﬁjﬂ @L@c‘}aﬁ :;_A:S\
LToﬂwbj}j@MMWU)C\L}EﬁMJ

J:\IIMNQSUJ rjgbwu‘fabfgﬂt}éﬁ@w&aﬁu&
oF 0B Ly y ad

2)
“Kami/Kita” (5,4'), seperti:
3)
b).
terjadi pada:
1)
% T'rabnya:
°" T'rabnya:
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2)

1)

2)

Fi'il mudharz yang diawali huruf ya’ () untuk makna Dia
laki (j.:a) sebagai pelakunya, seperti:

L I :ﬁ’g, Dia (Umar) sedang menulis surat
EJL.;;}\ },_é i,jg, Umar sedang menulis surat

Dhamir j.é yang ada pada kata CMKJ dalam contoh pertama
tidak terbaca, namun ketika dinyatakan maka ia terbaca,
yaitu kata %« menjadi fa’il pada contoh kedua.

Fa’il yang berbentuk isim dhamir alif () antara lain terjadi
pada:

Fi'il mudhari’ yang menunjukkan makna Kalian (dua laki
atau perempuan) b sebagal pelakunya seperti:

2JL S OLJSJ
Kalian (Ali dan Ana) sedang menulis surat
DL LS G
Kalian (Ani dan Ana) sedang menulis surat

Dhamir | (dhamir tasniyah) yang ada pada kata ,.)L:S.’
menjadi fa’il sebagai kata ganti (Ali dan Ana) yang menjadi
lawan bicaranya.

Fi’il mudhart’ yang menunjukkan makna Mereka berdua
(perempuan), La sebagal pelakunya seperti:

AJL,u JS\ QL;SJ
MereRa berdua sedc;ng menulis surat
Aisyah dan Laila menulis

92

I'rabnya:
eSS sl a3l 58 0 ol b 10U 1 AL OLEST
YT et JL YT o Y daddl e L5 0531 s and, Do
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3)

d)
1)

2)

Dhamir alif (I) yang ada pada kata QLKJ menjadi fa'il sebagai
kata ganti (Aisiyah dan Laila) yang dinyatakan sebagai
orang yang sedang menulis.

Fi'il mudhari’ yang menunjukkan makna Mereka (berdua
laki), La sebagai pelaku, seperti:

f‘JLLjJ\ QL._%
Mereka berdua sedc{ng menulis surat
QU 5 5 B3
Naufal dan Zhafir menulis
Dhamir alif (1) yang ada pada kata QLKJ adalah fa’il yang
menjadi kata ganti dari (Naufal dan Zhafir).
Fa'il yang berbentuk isim dhamir wawu () terjadi ketika:

Fi'il mudhari’ yang menunjukkan makna Kkalian (laki-laki)
(.il sebagai pelaku, seperti:
s I O
Kalian (Ali, Adi, dan Ami) menulis surat
LN S 3EsS
Kalian (Ali, Adi, dan Ami) sedang menulis surat
Dhamir wawu (5) pada kata &G adalah fa'il yang menjadi
kata ganti dari (Ali, Adi, dan Ami).

Fi'il mudhari’ yang menunjukkan makna Mereka (laki-laki)
(:.é sebagai pelaku, seperti:

IR
Mereka (Zia, Ofal, dan Ofin) menulis surat
ARy

MereRa (Zia, Ofal, dan Ofin) menulis surat

93

I'rabnya:

eIy oWl g 00 2 658 50 polas Jb 1OLIST Wzl O35S

oot 3l ) e SV e Y L)l e Bl 0531 @ amd ) dede
o dgnie il Il o o) 2 3OSl e g Joate 500
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Dhamir wawu (5) yang ada pada kata ojif& adalah fa’il
sebagai kata ganti (Zia, Ofal, dan Ofin). B

e) Fa'il yang berbentuk isim dhamir nun (0) antara lain terjadi
ketika:

) Fi ‘Imudhari’yang menunjukkan maknaKalian (perempuan)
uu\ sebagai pelakunya, seperti:

L Bl w&
Kalian (Anis, Mila, dan Nia) menulis surat
DL s A
Kalian (Anis, Mila, dan Nia) menulis surat
Dhamir { yang ada pada kata u«.}&. menjadi fa'il sebagai
kata ganti (Anis, Mila, dan Nia) yang menjadi lawan bicara.
2) Fiil Mudhari’ yang menunjukkan makna Mereka (beberapa
perempuan) S» sebagai pelakunya, seperti:
D 3
Mereka (Ani, Ana, dan Ela) menulis surat
DL 55
Mereka (Ani, Ana, dan Ela) menulis surat
Dhamir o yang ada pada kata u:.i, menjadi fa'il sebagai
kata ganti (Anis, Mila, dan Nia) yang diberitakan sedang
menulis.

3. Fa’il yang mengikuti fi'il amar
Isim dhamir yang menjadi fa'il yang mengikuti fi'il amar
terbagi menjadi lima:
1) Fa’il berupa isim dhamir (<31 = kamu laki) yang tidak
terbaca seperti:

o ”J.:J.w S35 uj..o\

Pukullah musuhmu dengan Reras!

% TI'rabnya:

ot sy 0 2T G b 08 i Lo e ol Jab 1S
MMW)ume}MA j.l.o_b.)& wiaf.wb?jww
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1 et T S
Lihatlah pemandangan yang indah
11 8 B kg
Hai Abdul Hagq, bukalah pintu itu!

Pada fi'il amar, }194\ urp\ dan @‘ ada isim dhamir (Z5))
yang tidak terbaca yang disebut dhamir mustatir sebagai
Jfa’il (orang yang diperintah).

2) Fa’il berupa isim dhamir muttashil (s = kamu perempuan),
seperti:
14 ;T A !
Dengarlah apa kata bap: bapakmu!

) Ll JA3]

Masuklah ke kelas!

IRy sc e 22
1EY) oda S

Tulislah ayat ini!

Huruf ya’ pada akhir kata d\;—;\ o) dan LéVS\ adalah isim
dhamir muttashil (kata ganti untuk sdtu orang perempuan
yang diperintah).

3) Fa’il berupa isim dhamir muttashil (| = kamu berdua laki
atau perempuan) yang disebut dhamir tastniyah.

@cﬁd‘éﬁwwj)bwdm‘dwj&aqust’w
‘%MLMOJ{’@JJDJ‘;)MW‘:\;@“JM ‘ JS
% T'rabnya: 2

L}.&A)JLM U QJJ\ RS 4y Aoy (’jﬁ;ﬁi‘.}&é ;):;Si
T i DBy 4 Jpne T el o ) J2 3 0l e g
ojﬁ-‘géﬁﬁw
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4)

a) Contoh untuk laki:
1 e 53505 ke 1k
Hai Mahmud dan Ali, lihat ini
10531 ol 3 Ll
Dudul;clah di barz's;ir;;e_rgama

Huruf alif di akhir kata b)a.:\ dan Llx| adalah isim dhamir
muttashil untuk dua orang laki yang dlpermtah

b) Contoh untuk perempuan:
1o b 5 A
Hai Anisa dan Laila bukalah pintu
Liﬂ ‘_;\ L.m;\

Pergzlah ke tempat yang ]auh

Huruf alif di akhir kata L>,_,s\ dan LM! adalah isim dhamir
muttashil untuk dua orang perempuan yang diperintah.

Fa'il berupa isim dhamir muttashil (b = Kalian perempuan)
yang disebut 53231 5.

ol 5B (Ul
Para guru, lihatlah pemandangan itul
10554 !
Pukullah musuh kalian
! 55:\!}7 wL>- LM.\A
Dudulah di samping anak-anakmu)

Huruf nun di akhir kata 3 .3, d,kj dan 2lx| adalah fa'il
yang berupa isim dhamir” muttashil untuk orang Ketiga

perempuan banyak. Dhamir ini disebut dengan nun
niswah.

96

I'rabnya:

o ot 30 e G 001 Gl aa s oy 32 ol o 21

02 G OSl e g 5L el s s ) 2 051 s

.MJ&QM\J&@»&:&:>}Q519\M\JJ>:L1.4.3J}&3.0;.M¢3
3502 o Gghane o Cilae O > 11 1 LSS
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5) Fa’il berupa isim dhamir muttashil (| 3 = Kalian banyak laki)
yang disebut wawu aljama'ah seperti:

o “m A (e
Dengarkanlah apa Rata bapak guru!
7 Jadll G 6 1515
MasuRlah Re Relas dengan senang!
'ZJ\H o.u \}i_._il
Tulis ayat ini!

Huruf wawu di akhir kata \jl>>l I5205) dan lj:_:_ﬂ adalah
dhamir muttashil untuk orang ketiga banyak yang menjadi
fa’il (orang yang diperintah).

Catatan:

Selain fa'il yang berbentuk isim zhahir dan isim dhamir
seperti beberapa contoh di atas, fa 1lJuga dapat berbentuk:

a. Isim maushul, seperti kata L;.U\ dengan syarat adanya
shillah (il») yang mengikutinya, yaitu kata yang menjadi
penghubung yang berbentuk:

1. Jumlah fi’'liyah (pr + J;a ), sepem
8 s 6JJ\ (La
Orang yang pergi telah berdiri
2. Jumlah ismiyah (= + Taww) seperti:

97 TI'rabnya adalah sebagai berikut:
S 5L s ol L0l G ae > Adle P35 JJJJ@ 33
% T'rabnya adalah sebagai berikut: )
JF GOSN o g0 oo sl iGN e (g0 (8L Jub 156
ﬁaﬂw\)‘f@MMWUJ . u,aLche g;.;J J.DU Cf)
Sl Ao el 5 Jadll oo Ao
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% j:\.S = Lg.,\J\ fb
Orang yang rumahnya besar itu berdiri
3. Jar majrur (, % + 5_9)?-) sepertl
100 M\ < L;.U\ (sb
Orang yang ada dalam kelas itu berdiri
4. Zharaf (kata keterangan) sepertl kalimat berikut:
VJ\ (ZL;T Lg.xj\ fb
Orang yang ada di depan rumah itu berdiri
b. Isim Isyarah (kata tunjuk), seperti kata 14s berikut:
JESARNAE

LaRi-laki ini telah berdiri

FERTRTHC

% TI'rabnya adalah sebagai berikut: )
J;ngw\ubydyyﬁ\éﬂ\wgb@auou‘}uéu
5ok et bl Sl oy elan VL g b e Tz i L Jel )
Tl 58 s ot 55 ] Olias 2 2 G ) s g Joate

L;JJ\ZMJ.;‘jTJ:Tl\&A:\M\

% I'rabnya adalah sebagai berikut:

Jﬁgﬁdyyv.u\ 6.JJ| of\doﬁ&wéﬁ@yu‘_}w Pl
S d")ﬁf ‘_}.,a.d\fufg J“""HJ &b@,&sduj&.ﬂ
‘)‘)}MWW‘J&D}WWL&M J,a....«\ Ja.Mbd.LM)}JSE‘j

Ls.a\.s‘d,\.\pd.cw‘j&d\ww\ jﬁcﬂ.\.@
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e 0 3 gl Sy

MAFUL LAM YusAMMA FA'ILUHU
| OBYEK DALAM KALIMAT PASIF]

ngkapan seperti: Buku ditulis, Jendela dibuka, al-Qur’an

dibaca dan sebagainya dalam bahasa Arab disebut dengan
naib al-Fa’il (pengganti subyek). Maksudnya adalah banhwa
obyek atau maf’ul menduduki posisi subyek atau fa’il. Hal ini
yang akan dijelaskan berikut.

A. Pengertian Na’ib al-Fa’il

s ST e gl eyt 54

al-Maf'ul al-Lazi Lam Yusamma Fa'iluh adalah isim yang
dihukumi rafa' dan tidak disebutRan fa'ilnya.

Dari defini di atas dapat disebutkan ciri-ciri naib al-fa'il,
yaitu: 1). berbetuk isim (isim zhahir atau dhamir), 2) Memiliki
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hukum rafa” atau marfu’ seperti hukum fa’il, 3). Mengikuti fi’il
majhul. 4). Disebutkan setelah dihilangkan fa’ilnya, seperti
kalimat berikut:

o al,

Naufal membaca buku
]ika kalimat di atas diuraikan, maka akan menjadi:
\{9 (membaca) adalah fi'il ma’lum (kata kerja aktif).
J.e y (orang yang membaca) adalah fa’il (subyek).
yLS.H (buku yang dibaca) adalah maf°ul bih (objek).
Sehingga kalau digabungkan menjadi “Naufal membaca
buku” (Subjek + Predikat + Objek). Akan tetapi, ketika
posisi obyek (buku) diubah menjadi subyek, maka susunan
kalimatnya akan menjadi “Buku dibaca” sebagaimana pada
contoh berikut:
» LG 3

Buku dibaca
Jika diuraikan, maka akanmenjadi seperti berikut:
TJE (dlbaca) adalah fi"il mgjhul (kata kerja pasif).

uL&J\ (buku) adalah naib al-fa’il (pengganti subyek dari
kata'Naufal yang sudah dibuang).

Setelah diketahui bahwa na’ib al-fa’il disyaratkan mengikuti
f’il majhul dan adanya perubahan pada fi'il majhul, yang
diikutinya, maka pada bahasan selanjutnya akan dijelaskan
tentang bentuk perubahan f’il majhul pada bahasan
berikut.

101

102

I'rabnya:
g shs Jeb s 0T il b o o 3l J L3
MS\AWJQWQJ)@ thﬁ\ .oﬁ\‘ézﬁ&ww)bWJ
o 51 (35, i
I'rabnya: )
oSOl o 2T (35,00 B Jo om0 ggmeld (s (5L Jub 113
0 A1 (3 5,a des axd; Ldles §gb 0 pas Jeldl 3L
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B. Perubahan Bentuk Fi’il Majhul

Z - s Ve st 0 At fye 0

0 1 U5 G 5uS s sl 25 Lol SR 0lS Ol
;/://:“ }9&}.’ /. f/?/
%\L};u@jaj\rpugwus&p

Jika fi'ilnya berbentuk madhi, maka huruf awalnya di-

dhummah-kan dan huruf sebelum terakRhir dikasrah. Jika

berbentuk fi'il mudhari', maka huruf awalnya di-dhummah-
kan dan sebelum terakhir di-kasrahkan.

Fi'il majhul (Js¢2 J=3) (kata kerja pasif) terbagi menjadi 2
(dua) bentuk: 1 Fi’il Majhul dalam bentuk f’il madhi. 2. Fi’il
Majhul dalam bentuk fI’il mudhari’. Kedua bentuk dijelaskan
berikut ini:

- Frilmajhuldalambentuk sl Jx3 (fi'Tmadhi), huruf awalnya
diberi harakat dhummah dan huruf sebelum terakhir diberi
harakat kasrah. Perhatikan perbandingan dalam contoh

berikut:
Fi’il Madhi Ma’lum Fi’il Madhi Majhul
P s s, - 3
5 36 55 ]
Zhafir makan pisang Pisang dimakan
Bl e 53 el Esm
Izziya membuka jendela Jendela dibuka
P PR P
= bl s o LSS
Fatimah menulis batu Batu ditulis
///du:‘;//f i;p/:, 2
ung ool e 4...‘.iL9 Ol
Agus menolong Aisyah Aisyah ditolong

Dari beberapa contoh di atas dapat diketahui beberapa hal:
a)Perubahan harakat pada huruf awal dari fathah menjadi
dhummah (‘dj\ ‘...p) dan huruf sebelum terakhir menjadi
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kasrah (of\ J..e A ,WS) b) Penambahan huruf ta’ sukun
(Ta’ al-Ta’nis) untuk na’ib al-Fa'il yang berjenis perempuan
seperti halnya yang berlaku pada fa'il.

F'il majhul dalam bentuk ¢ Las Jx3 huruf awalnya diberi

harakat dhummah dan huruf sebelum terakhir diberi
harakat fathah. Contoh: (Perhatikan perbandingan).

Fi’il Mudhari’ Ma’lum Fi’il Mudhari’ Majhul
G35 56 ek " Y
Zhafir makan pisang Pisang dimakan
Y D6 &
Izziya membuka pintu Pintu dibuka
G L S5 i S
Shalih menolong Muslimah Muslimah ditolong
Aisyah men/gena/l seor/ang siswa Seorang si/swa dikenal

Dari beberapa contoh di atas dapat diketahui beberapa hal:
a) Perubahan harakat pada huruf awal dari fathah menjadi
dhummah (‘dj\ ) dan huruf sebelum terakhir menjadi
fathah (o 51 J" G ca) b) Perubahan huruf mudhara’ah di
awal kata sesuai dengan jenis na’ib al-fa’il-nya.

perubahan-perubahan yang terjadi pada fi'il tersebut
berlaku juga pada fi'il yang terdiri dari tiga, empat, lima,
atau enam huruf. Contoh-contohnya dapat dilihat dalam
tabel di bawah:

103

I'rabnya:
Lo and; Adles g0 a5 damedd (oo olan b S 1355 B
585 dad and ) LMoy ¢ 5 e say Joldl il tjpe 0 2l G50l
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Bentuk f1’il dengan 3 huruf:

Fi’il Ma’lum Fi’il Majhul Keterangan
PR S g ) /;: ey .
ém\ SR H)L‘Q‘ 3 Fi’il madhi
AT 2y S {jﬁj Fi’il mudhari’

Bentuk fI’il dengan 4 huruf

Fi’il ma’lum

Fi’il majhul

Keterangan

Fi’il madhi tiga huruf yang

AL«J\ fJS‘ ! (’Js‘ ditambah huruf alif
;LJ\ 2 (,‘Jg, ;L,.j\ Dﬁ Fi’il mudhari’

Bentuk fi'il dengan 5 huruf

Fi’il Ma’lum

Fi’il Majhul

Keterangan

Fi’il madhi tiga huruf

JUeaN| 282 25 JLa.a-\H ditambah 2 huruf
- (g C (alif-ta’)
JL;:;Y\ B S ;“:3: JLG.&-‘Y\ 20700 Fi’il mudhari’
Bentuk f1’il dengan 6 huruf
Fi’il Ma’lum Fi’il Majhul Keterangan
j P Fi'il madhi tiga huruf
&I 32Z A0 | & oast ey | ditambah 3 huruf (alif-sin-
- - ta’)
&IZ e ey 4 %iii g | Fril mudhari
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C. Pembagian Na’ib al-Fa’il

;a'/ é. 7 PR I L% . T 4.
j;- }?Mb ‘j}w‘ﬁ chfUa M L5L° Bl
® o < - Di 2o L °, 2 2 4 { .; o:
G p Sl ) Ohdy A o il

“o }./ fc }../ o:/a'/ P 0o~ A
c@ﬂjcwﬁo.éﬂjﬁjﬁ-}oﬁdb‘jj&rﬁj
w}

cuuj.,aj ‘rﬂ)‘fﬁa‘ﬁ CLMraj Q&./J‘fsﬁj cg.,uf-ﬂj
L/)jﬂj “}frb) ‘Urﬂj ‘C’JJ"&} “:’r"j

Na'ib al-Fa'il ada 2 bentuk, yaitu, Isim Zhahir dan Isim
Dhamir. Yang berbentuk zszm zhahir seperti kalimat: & ,p
.b, (Zaid dipuRul), .L,) u,@ ; (Zaid sedang dipukul), 3 4é (aJS\
(Amar dimuliakan), dan 5 i J&; (Amarsedang dimuliakan).
Sedangkan contoh isim dhamzr adalah &3 ,,a (aku dzpukul)
L.,fp (Kami dzpukul) wfa (kamu (IR) dzpukul) w,,a (Kamu
(pr) dipukul), LM,& (Kalian berdua dipukul), (.Afp (Kalian
(IR) dzpukul) uuf.a (Ralian (pr) dzpukul) < e (Dia (IR)
dipukul), u_,\.:fp (Dia (pr) dipukul), bfp (Mereka berdua (k-
pr) dipukul),”" 13 » r” (Mereka (Ik) dipukul), dan ? o r’ (mereka
(pr) dipuRul).

Bentuk na'ib al-Fail sama dengan bentuk fa’il yang terbagi

menjadi dua: bentuk isim zhahir dan bentuk isim dhamir:

1.

Na’ib al-fa’il dalam bentuk isim zhahir dapat berupa: isim
mufrad, isim tasniyah, jama’ taksir, jama’ mu’'annats salim,
al-asma’ al-khamsah, dan lainnya. Contohnya dapat dilhat
dalam tabel berikut:
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Isim Tasniyah

Kalimat Terjemah
Isim Mufrad 35 u}; Zaid dipukul
i - V—’r; Pencuri dipukul
oG A= -; Dua pintu dibuka

OBl Esns

Dua jendela dibuka

Jama’ Mudzakkar

S5l s

Orang muslim

Salim T N dibantu
O yoked) r"-‘;
PRI s
Jama’ Mu’annats Sl sl &l Perempuan
Salim . : mukmin itu
é;\f,cgl! A diperintah
2
JEN O
Jama’ Taksir . 5 S Laki-laki itu dipukul
JEN Sl
Do 2% P
Al-Asma’ Al- T e ‘
Khamsah PP Saudaramu dikenal
ST G

Dari contoh di atas, dapat dilihat bahwa hukum na’ib al-
JSa’il seperti hukum yang berlaku pada fa'il.

Naib al-Fa’il yang berbentuk isim dhamir adalah: Dhamir
rafa’ mutaharik, yaitu kata ganti yang bersambung dengan
JSi'il madhi, seperti kata uj_fa dalam tabel berikut:

Terjemah Il Ja {?“"i [
Jel e
. . 2 B 2
Aku dipukul SA{& & &J{-@
i di I f oA
Kami dipukul L.:ra G o2
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Kamu (laki) dipukul w}; & < J_.;
Kamu (pr) dipukul Q;; o Q;_.;
Kalian berdua dipukul L«:.a,:o F uj_;
Kalian (laki) dipukul ("é";"; 5 Q;,_.;
Kalian (pr) dipukul ui—af; u: uj_jp
Mereka (pr) dipukul &_,J;; 5 Q;_.;

=

Contoh na'tb al-Fa’il yang berbentuk isim dhamir pada
susunan kalimat sebagai berikut:

Y25 83,5 U

Saya dipuRul padd hari Ahad
Pagi hari, Ralian dimajukan
RIS i ol
Kalian diminta tanpa ada paksaan
2. Na'ib al-fa’il yang berbentuk isim dhamir mustatir adalah
kata ganti yang tersembunyi, seperti dhamir yang ada
dalam kata kerja S;5—s berikut:

&5 Dia(aki) dipukul

-

CJJ_.; Dia (pr) dipukul

Kata Oj-5 diartikan dengan dia memukul, karena ada
dhamir mustatir (3») yang menjadi naib al-failnya. Demikian
juga dhamir mustatir (_») yang ada pada kata E3;-5. Bila
naib al-failnya dimunculkan, maka akan menjadi seperti
pada contoh berikut:

V& S, 5 Khalid telah dipukul
:\.Q.Iab g,_.J_; Fatimah telah dipukul
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Kata yang menjadl na'ib al-Fa’il berbentuk isim dhamir
muttashil (b}.@.ﬁ N) berupa huruf alif dan wawu yang
disambung denganﬁ ‘il madhi atau fi'il mudhari’, seperti:

. Contoh huruf alif seperti:

Tetjemah | (ol Csbr b | Jah e | 2G Jmb

Mereka berdua

dipukul U2 ‘ S
Contoh kalimat sebagai k;erikut /
04\.:J¢ gL;.L.Ll\
Dua orang muslzm telah dipukul
L»f.o QW!

Dua orang muslimah telah dipukul

Huruf alif pada kata Lgra dan Lfrp sebagai isim dhamir
muttashil menjadi na’ib fa’il yang menunjukkan dua orang,
yaitu dua orang muslim.

b. contoh huruf wawu seperti:

Tetjemah | oU)| L3+ b | Joats e | Lol Jnd

Mereka s 3 . s

dipukul \j-f}'-’ 9 o 2

= =

Contoh kalimat:

OS‘fprj.on»l\

Orang-orang muslim telah 1 dipukul

104

105

128

I'rabnya:

J}GM.U 6"" Jx.é L:J,.,a 9\.\.\.:YL: t).eja |Jw.a sollldd L’f.p QL»..L.MU
U»J—\J&Ldlwbte)y@gﬂ\dbwwwbwd\ﬂ
o ot @by Jo 3 Jelh U 5 Jadll e
I'rabnya:
5ok et 1N Jsgmmadd gn Jod 2520 VL 58 50 Tie 10 ek
S 3 ol oo A1 Jolill 35 35 2 U et o o
s ot by J& 3
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Huruf wawu (wawu al-jama’ah) pada kata |% J.; adalah na'ib
al-Fa’il yang menunjukkan makna banyak.

HA A A
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).;-\j \J:.il\ u\a

AL-MUBTADA” WA AL-KHABAR

[MUBTADA’ DAN KKHABAR |

li membuat kalimat berita: Ahmad adalah guru, rumah itu
bagus, bajumu baru, ayahku adalah seorang pahlawan,
Salih di kelas, dan sebagainya. Kalimat berita seperti ini dalam
bahasa Arab sama dengan apa yang disebut jumlah ismiyah,
yaitu kalimat yang terdiri dari mubtada’ (subjek) dan Rhabar

(predikat).

A. Mubtada’
Definisi mubtada’ adalah

s2Ladl) e}fgsi\ o & @3}\ FOAN[F aedi

Mubtada’ adalah isim yang dihuRumi rafa' dan terbebas
dari amil-amil lafzhiah

Dari definisi ini dapat ditetapkan ciri mubtada’, yaitu: 1).
mubtada’ adalah isim yang ada di awal kalimat b). memiliki
hukum rafa’ yang disebabkan oleh amil maknawi, yaitu al-
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Ibtida’. Jadi, Kkalimat yang tidak sesuai dengan Kketentuan
tersebut tidak dinamakan dengan mubtada’ Contoh kalimat:

106 # 278 *u-?
Je

Muhammad adalah guru
Kata .52 adalah isim (nama orang) yang berfungsi sebagai
mubtada’, (permulaan kata), yang di-rafa’-kan oleh amil ma'nawi,
(kata yang tidak diucapkan), yaitu slas¥i (permulaan).

B. Khabar
Setiap 1325 (subjek) memiliki = (perdikat) yang berfungsi
sebagai penyempurna makna kalimat. Dan kalimat yang tidak

memiliki khabar tidak dapat dimengerti. Adapun definisi
khabar adalah:

d,J\ Je2l Cff'—” j&-\

Khabar adalah isim yang dihukumi rafa’ dan disandarkan
Repadanya.

Contoh khabar dalam kalimat seperti kata 53 dalam
susunan kalimat berikut:

U3k Ax2 Muhammad adalah guru

Kata .50 adalah Rhabar (predikat) yang menerangkan
452 (mubtada’) bahwa ia adalah seorang guru. Kedudukan 452
sebagai guru diketahui dari kata .44 sebagai khabar yang
disebut «J| Jeedi (orang yang menjadi guru adalah Muhammad
bukan orang lain). Contoh lainnya adalah:

(‘;_,u X5 Satu Zaid berdiri
R a\Ja)H Dua Zaid berdiri

RPCIE Q}.})ujj\ Banyak Zaid berdiri

1% 'rabnya adalah sebagai berikut:

_}’\?‘Jﬂj:)v: cJ}T‘}SJALEww) 3.05}\9_9 C-‘JZ:YL: Cj}fi.):.w :3«1.2
ofTéEﬁLhWWJZAWJTub&)&fTM
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C. Beberapa Ketentuan dalam Mubtada’ dan Khabar

Ditetapkan adanya kesesuaian antara mubtada’ dan kRhabar
yang disebut muthabagah (i&las). Kesesuaian itu seperti
berikut:

1. Sama-sama berbentuk isim mufrad dan muzakkar/
mu’annats:

2l Jz2  Muhammad seorang siswa

0 :.Q.Jab Fatimah adalah seorang siswi

2. Sama-sama berbentuk tatsniyah dan muzakkar/mu’annats:
O pli3i
Dua Mahmud adalah siswa
RESVARESAR
Dua Fc{timah adalah siswi

3. Sama-sama berbentuk jama’ mudzaRRar salim:
107 :)j:{\-l;’dj-;;i;
Beberapa Mahmud adalah siswa
4. Sama-sama berbentuk jama’ mu’annats salim:
Beberapa Fatimah adalah siswi

107 I'rabnya:

S RS IR [P S P R[N R REREN PRYOE
e ot 103l o il NG cp gl e (o0 0301 5 JLII S
O 5 QLN SAN e Y daall e B 1l an 2edle s Tl 645 0

AN @V B ol o 250
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D. Bentuk Mubtada’

Mubtada’ ada dua macam:/mubtada' isim zhahir dan isim
dhamir. Mubtada' dalam bentuk isim zhahir sudah disebut
terdahulu. Mubtada' dalam 1szm dhamir (munfashzl) ada
12 (dua belas) kata: G (saya), qé (kami/kita), ] (kamu
laRi), | (Ramu, perempuany), LM‘ (kamu berdua laki atau
perempuan) ("i‘ (Ralian laRi), w‘ (kalzan perempuan), ).:a
(dia laki), d“ (dza perempuan), m (mereka berdua laki/
perempuan) (mereka laki), u"" (mereka perempua)
Misalnya seperti: (Jb Gl (saya berdirt) dan O fwb u‘ (kami
berdiri) dan contoh yang menyerupainya.

Bentuk mubtada’ ada dua macam: 1) mubtada yang
berbentuk isim zhahir (nama benda), seperti contoh di
atas. 2) mubtada’ yang berbentuk isim dhamir munfashil,

seperti:
Dhamir | Contoh kalimat Terjemah
Gi J‘)-’“’ Gi Saya seorang guru
:)_4/ &M\ :)-4 Kami orang muslim
S }CH*"H ij.H S Kamu anak yang baik
o :;j :L;aM o0 Kamu teman yang jujur
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G ;;L;-;’é G Kalian berdua petani
A C s e g,.; Kalian mukmin yang
= OJ-SJT O35 oI pertama
uIU‘ u\,;l;j, u’:_j Kalian para guru
A _\;T A Dia adalah bapakmu
. PN S Dia Fatimah yang
= °J}’~'zu “"’Lb < diharapkan
LA ol O‘-ljj G Mereka anak yang gemuk
A Ry ];° o ,y;i ﬁ Mereka anak yang rajin
‘s L2 s Mereka Ibu-ibu dari
o* (’)L"’ o ‘JLG" oA Mataram

Kata-kata bergaris bawah pertama adalah mubtada’ yang
berupa isim dhamir munfashil dan yang bergaris bawah
kedua adalah Rhabar.

E. Bentuk Khabar

-

“l)}s‘:aﬁﬂ;oﬂﬁj;ﬂ QM:}\.;-‘}

/

5 SoBll 5 35t 5 AT LA i sl
B35 54, L TJ&:LUJ;LAJ\ JMS\

* i< ®
Lald &l 45 5 A 6355 A 5 5 S
Bentuk Rhabar ada dua macam: Khabar Mufrad dan Khabar
bukan Mufrad. Contoh Khabar mufrad adalah: EN 2y (Zaid
berdiri). Khabar bukan Mufrad ada empat bentuk: 1. berupa
Jar-Majrur, 2. berupa zharaf (Reterangan waktu), 3. berupa
Fi'il dan Fa'il, 4. berupa Mubtada -Khabar contoh: u;a L)
)lu\J\ (Zazd berada di dalam rumah), Ees .LU (Zazd ada dz
sisimu), o ).»\ (’b 35 2 (Zaid berdiri bapaknya), dan = )b- X5 '3
u\: (Zaid pergi anaknya)
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Bentuk kalimat yang menjadi khabar ada dua macam:

a. 3, > (Rhabar Mufrad), yaitu khabar yang berbentuk
tunggal bukan susunan kalimat, seperti kalimat bergaris
bawah pada susunan kalimat berikut:

(;'_,Lg 355 | Zaid berdiri

ol o .b)l Dua orang Zaid berdiri

RYCE djj_,Jﬂ Banyak Zaid berdiri

Kata oW, 256 dan Q}wb adalah khabar mufrad karena
berbentuk turiggal. Contoﬁ lain sebagai berikut:

sy 3,05 3
Muhammad adalah utusan Allah
A S dEyi
Iman ad/alaﬁ/percaya dehgan hati
£ L L
Menuntut ilmu hukumnya wajib
AR WAT
Shalat itu adalah Rewajiban

b. >, & > (Khabar Ghair Mufrad), yaitu khabar (predikat)
yang berbentuk jumlah atau syibhul jumlah. Khabar dalam
bentuk jumlah terbagi menjadi dua:

1) &osl X (umlah Ismiyah), yaitu susunan kalimat yang
terdiri dari mubtada’ dan khabar ( = + faze), seperti:

198 I'rabnya:

axdy oMoy Tl g b jo gn s Tte ot 1 sy VL b o e ket
LSy BLAll 5,2 o) Glas 1l Blas 1 smy o 5T 35,80 Lo
ef\éi,&&irﬁaﬁ
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2)

1092~ ‘b M)L>- .L))
Anak gadzs Zaid pergi

Kata ub M)l?- (gadisnya pergi) adalah jumlah ismiyah
yang terdiri dari mubtada’ dan kahabar Bila jumlah seperti
ini dijadikan khabar, maka kata X5 menjadi mubtada
pertama (Jf Taws), Kata &3, menjadi mubtada’ kedua (Tazs
b yang ditambah dhamir muttashil () dan disesuaikan
dengan bentuk mubtada’ pertama. Dhamir ini disebut i,
(pengikat). Contoh lainnya adalah:

350 ¢Cw % &S Sekolahmu baru

-

W L@-‘»L’ Pena Hindun Recil

—_—

J,“g gnv ﬁ‘ Rumah Ralian besar
:..lae :Le: (Jumlah fi'liyah), yaitu susunan kalimat yang terdiri
dari fi'il dan fa’il, (Jeb + J=3) jumlah ini terbagi menjadi
dua:

a) Jumlah fi’liyah susunan kalimat yang terdiri dari f1’'il madhi

dengan fa’il-nya (Jsb + sl Js), seperti dalam contoh
berikut:
110;}?1 él_g 1“’;
Zaid berdiri bapaknya

109

110

136

I'rabnya:

B e T 38,8 Les and; Ly SV ggb e o T 165

Al af\goﬁ&ww)u)}w;d.u\ibtjsf JL"M u)b-

\.\.wajo-u\s Q\QWF(};&J&‘&M(}M‘))L’N

STl e dledd of\@éﬁ&ww‘)uw‘ji“l{tyf b
Jsl T 2wy U2 3o

I'rabnya

2o o 66 o ST G5 alb das andy dodle s eVl b e s 1

o8 B sl axdy e s g e Jobb 1l Lo ST (35 all i e g

Joaze 5L s sl o 2T Olas of  deed ) slen Y1 e 69 Al
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Kata .u, pada contoh di atas p051smya menjadi mubtada’.
Kata (ab sebagai sl J«b dan Kata 31 menjadi Jeb yang
bersambung dengan dhamir muttashil (s) sesuai dengan
jenis mubtada'nya. Kemudian jumlah fi'liyah ini (+ 5l |
Jsb) menjadi posisi khabar mubtada’. Contoh lain seperti:

FEE

a.Uj Al .,\.4L>
Anak Hamid telah pergi
DL AT s G
Saudaranya Pratama menulis surat
des s s 5 5
Naufal sedikit bicara, banyaR Rerja

Kata %5 pada contoh di atas menjadl mubtada’. Kata
Ca3> sebagai sl |« dan kata A5 menjadi Jeb yang
bersambung dengan dhamir muttashil (s) sesuai dengan
jenis mubtada'nya. Kemudian jumlah fi'liyah ini Jeb + |jab
menjadi sebagai khabar mubtada’.

b) Jumlah fi'liyah yang terdiri dar1 @La.a J= + Jeb seperti:
RS ¥ \ J.a.: m.:st
Anaknya Aisyah sedang membaca

Kata & i%se sebagai mubtada’ dan khabamya adalah jumlah
frliyah (¢ lae Job + Job), yaitu % dan 35 , kemudian
ditambahkan dhamiir mutashill (—nya). Contoh lain
seperti:

s s b

1% Trabnya:
Jo o s 3 5,al des axdy dedle s VU ¢ 50 T 1R
.oJ,S-TL}SﬁLEWwjaﬂ)}\&j(j\%-‘)W‘&cwﬁﬂt}%f@@
Jate L e el afT‘“jSﬁLEww)bW;&ﬁf&b:JJj
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ijwa) %L, 33u, Teman Zhafir sedang bermain
ijl J..aj G )9 BapaknyaPratama sedang shalat

2 o . .
2 éjﬁ_, o3 [bunyaNaufal sedang memasak

0). «L«J—\ a4, yaitu kalimat yang serupa dengan jumlah. Khabar

dalam bentuk Syibh al-Jumlah ini terbagi menjadi 2 dua:

S+ 5 21 (kata keterangan menggunakan huruf jar) yang
terdiri dari huruf jar dan kata yang di-jar-kan (majrur),
seperti susunan kalimat berikut:

EVeSa QL’*SJB\/ Buku itu milik Muhammad
PR S j“,,j\ Gajah itu ada di dalam hutan
U,’“ﬁ\ al’ *13}|  Pena itu ada di atas meja

Kata yang bergaris, yaitu kata * Ml s Qs dan <
adalah fa. dan sibhul jumlah (),);.+)t>-) menjadi
(khabar), sebab 5,2+ ,l> mengandung makna .s\s (ada
di tempat) sebagai slxw-nya yang disesuaikan dengan
mubtada nya. Misalnya, susunan kalimat contoh pertama
asalnya adalah: w55 oL, tetapi kata g5 tidak
dibaca maka cukup menjadl J.«sE u_L.(i\ Demikian contoh
selanjutnya. Contoh lainnya adalah:

112)‘_1']‘ g?f J-.‘.)
Zaid di dalam rumah

Selanjutnya Kalau susunan Kkalimat di atas diabalik (dan
contoh-contoh lainyya), misalnya dirubah menjadi:

112

138

I'rabnya:

3 M o 2T 35,8 das asmdy Aedle s sluVL g Tane 1)

)}}\j}lﬁ.—\ .aJ}TéSJALEEfMSaﬁXﬂWJq@JJﬁI)\VN g eyt
.TJ»."..wj.\.ﬁ-“OSLS” aji.\ﬁ s.ﬁ_g.l}d ;l.x..a"
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1133;3 )\15‘ dg
Di dalam rumah ada Zaid

Kalimat )UJ\ u.e“ yang terdiri dari 5,2 + )l;- berubah
menjadi ("‘“ ‘%= (khabar mugaddam) dan kata X berubah
menJad1 =5+ 1% (mubtada’ mua’khhar).

2.5 ,I:_H (kata-kata tertentu yang menjadi kata keterangan
tempat)''* yaitu Rhabar dalam bentuk zharaf seperti:

«

154178 et
iU-{' =S
Zaid berada di sisimu

Kata 15 menjadi mubtada’, kata Xs sebagai Zharaf yang
butuh kepada muta’allag (tempat bergantung) yaitu kata jls
(berada di tempat) tidak terbaca sebagai kRhabar mubtada’.
contoh lainya:

el 1155 il
Kuburan ada di belakang rumah
.l;r.wl\ rui ch.i.”

P

Mobil ada di depan

L ot Oy, LAl
Para guru dzsampmg murid

Kata yang bergaris bawah adalah mubtada’, kemudian kata
sesetelahnya adalah Rhabar. Bila contoh di atas dibalik,
misalnya kalimat:

113

114

115

I'rabnya:
o T G a,alb s S 0 Loy a2 LMLz O Gl
Ao e i) e ot “ST 6 paE pdont Glate 5 21 5 U
.aﬁTéBﬁLﬁww)&W)TJ;;QCJAJA
Pembahasan tentang Kkata-kata yang menjadi zharap dapat dilihat pada
bab Zharaf Makan dan Zharaf Zaman pada bahasa mendatang.
I'rabnya:
Sb o de o T G5 al das and) Ldle elunVU g e Tana 1155
O t0las e ol i al D anal Lo O gats 0L
Shaie GBI ] Glas oz Jo G dll o g Joate 3L e
e ot 87 o s gt
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A A5

menjadi

B, T

L) Jae
zaid di sisimu

maka,kata e menjadi khabar mugaddam (pJis =) dan
kata .5 3 .y menjadi mubtada’ muakhkhar (> %» Tae).

Catatan
Untuk membuat pernyataan negatif dalam contoh di atas,
baik dalam jumlah atau syibhul jumlah, maka dapat ditambahkan
huruf nafyi berupa huruf & yang berarti “tidak atau bukan”,
seperti:
e 1305 Ul L
ARu bukan seorang guru
“7'”\ <aL§ LS4
Bapak Zaid tidaR berdiri
S 350
Zaid tidak ada di dalam rumah
S G5 552 G

Topi tidak ada di atas Repala

$f

16 I'rabnya:

o5 Tt 1, £ 3 0l e gn Joate 0L e 10T, 23626
5l des axd) oMoy g gb o T

17 I'rabnya:
togl L pole Jab pB 3 Al des andy LMoy e T 15, AL 1L
o) elone Y1 o &Y Zadll o B 1 and, Lo s b e Joo
G JeWly Jadll oo dledt o] Glas o 2 3 pend sl Glas
Tyt J=
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ey T e Al il

AWAMIL AL-MUBTADA” WA AL-KHABAR

[KATA YANG MERUBAH POSISI MUBTADA” DAN KKHABAR |

ada bab yang lalu sudah dibahas tentang f.a.. dan = beserta
hukumya. Contoh kalimat yang terdiri dari mubtada’ dan
khabar adalah:

PR S

O Jes
Muhammad adalah guru

Kata 1u2 sebagai T.ws diberi hukum rafa’ dan kata .54
sebagai = diberi hukum rafa’ juga. Kedua hukum tersebut
akan berubah dimasuki kata-kata tertentu yang disebut al-
Awamil an-Nawasikh, (kata merusak hukum mubtada’ dan
khabar), misalnya kata 5iS. Contoh di atas bila dimasuki kata
55 maka akan berubah menjadi:

LT S

18 L.i,;:x,: e Ol

Muhammad adalah guru

18 I'rabnya:

e g Ll e, ) a1 85 (el (5L b 108
tnai BN Ly O peaie Lo 1L pe o 2T 38 ,all dens andy dedls
AJ}TL}SJAUQW
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Posisi kata 152 berubah menjadi isim 4 dan Kkata e

berubah menjadi khabar 5. Kata-kata yang merubah hukum
mubtada’ dan khabar atau al-Awamil al-NawasikRh terbagi
menjadi 3 (tiga) kelompok: a). Kelompok kata 515, b). Kelompok
kata &) c)Kelompok Kkata ula Pengelompokan di atas sesuai
dengan’penjelasan berikut:

I -5 27 g g .

j L@.s\ \ Ql 9 L@.:\j?-\ QLS :;L;.J:\ Y &"b 9
A BACR

Kata yang merubah hukum mubtada’ dan Rhabar ada tiga:

1). Kata QLS dan Rawan- kawannya 2). Rata Q\ dan kRawan-
Rawannya, dan 3). Kata 5L dan kawan- -Rawannya.

A. Fungsi Kata QLS dan Kata yang Semisalnya

142

W\;}LS dmjcj&-\wa.ujv.w\!\ca \.@.‘L;
jdbb;u@ Ao 5 E0 5 jwi/é&o
QLSJ&- L@Mdfp_,u/gbu;@; jL;.eLa/g_La.a\La
35 01 Jf-’ c«ﬁ‘ﬁg«@j@ﬂ‘ﬁ u5ﬁdj-<w

JJM\L@}L&}L&}N/°/LNU

Kata &S dan kawan-kawanya merafa’kan ism (mubtada’).
Kelompok Rata O adalah: 58 (adalah/dulu) WT (sore-
sore), c,,ai (pagi-pagi/jadi), @w\ (pagz-pagz) Jb (siang-
siang), & (malam- malam), Lo (adi), 5.3 (bukan/tidak),
I3 (selalu/selama), A& (selalu/selama), el (selalu/
selama) S (selalu/selama), a5t (selalu/selama) dan kata-
Rata perubahannya sepertz (Rata) QLS menjadi & )i; dan
menjadi US Kata o1 menjadi s dan menjadi T.
Contohnya: qu 35 QLS ( Zaid ber m) dan L¢>L~ s JMJ
(Amr bukan orang musafir) dan sebagamya
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Fungsi kelompok kata olS dan kawan-kawannya merubah
hukum fuzs dan . Hukum mubtada’ dirubah menjadi Isim
dan kRhabar dirubah menjadi Rhabar, seperti yang terlihat
dalam tabel berikut:

Kel k
¢ grlrépo mubtada’ dan khabar | Perubahan kalimat
oS Seods A2 Lo 152 o
adalah/) Muhammad adalah Muhammad adalah
(dulu guru guru
. ,% L9p u\-’) LM.G .,\;) Ls..\.ﬁ\
(sore) Zaid orang kaya Sore-sore Zaid
menjadi orang kaya
o o 20 St 20
(m&njadi) Air itu sedikit Air itu menjadi
sedikit
. 1225 ZIal Uazd S0l -
Lsx.b\
(pagi-pagi) Siswa itu rajin Pagi-pagi siswa itu
jadi rajin
s fd L s b
(siang- . Siang-siang guru itu
siang) Guru itu duduk duduk
6 5l 5 15als &5 &6
(malam- . Malam-malam Zaid
malam) Zaid bergadang bergadang
o b B3 Gl 5 5o
(menjadi) Naufal pandai Naufal menjadi
pandai
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S e Lls 56
-9 Zhafir duduk Zhafir tidak duduk
(bukan/ . j . L . .
tidak) oaxli shes Laxls 5hes Gl
' Amar bukan orang
Amar orang musafir .
musafir
o 1 5 el 155 Ji
(selama Zaid duduk Zaid selalu duduk
Sl Sl el LLs 228 SEi G
(selalu/
selama) Umar duduk Umar selalu duduk
e i o L
(selalu/ . Bakar selalu menjadi
selama) Bakar orang baik orang baik
P we Z B2 N R
g S LS S pnb
(selalu/ Ali orang mulia Ali selalu menjadi
selama) § orang mulia_
150 Cosl Ol Lol OLE Al
(selalu/ - -
selama) Usman marah Usman selalu marah

Dari beberapa contoh di atas dapat disimpulkan bahwa:
Ikelompok kata olS yang berjumlah 13 kata berbentuk fi’il
madhi. 2)Kata nomor urut 9 sampai 13 selalu diawali dengan
huruf nafyi, seperti L dan semacamnya. 3). Karena berbentuk
fil madhi, maka perubahannya ke fI’il mudhari® dan lainya
berfungsi sama, kecuali kata j.J yang tidak memiliki bentuk
perubahan. Contoh kata-kata yang memiliki perubahan sebagai

berikut:
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Fi’il Madhi Fi’il Mudhari’ Fi’il Amar
.o s 4 0 2
o8 535 i
2 s [
WY U.\ O U -
Contoh kalimat ol ‘5& o
Air itu menjadi . .
sedikit Jadilah orang alim
.0 : 2 o 8 ° ° :
= [oa =
g & ° ° f; ° ° ;
_ ufb C.@ J c:..,a\
Contoh kalimat Pagi-pagi Ali Jadilah kamu
menjadi saudara saudaraku

B. Fungsi Kata u\ dan kawan-kawanya

J&‘Ce”’j MY‘ML@)U L@.:\};-T
: ””-&’33 & /QLS’~ ;’T;ég:gf;

G(
“?
&
B
&
‘*’c

Kata u| dan Rawan-Rawanya berfungsi me-nashab-kan
mubtada’ dan me- rafa’-kan Rhabar. Kelompok Rata o\
adalah: u\ (sesungquhnya), i (bahwasanya) uﬁ (akan
tetapi), uTs (bagazkan/sepertz) & (semoga), J.d (semoga).
Contoh kalimat: (.,u 1335 ), (sesungguhnya Zaid berdiri), VJ
gpu j\ & (semoga Amar musafir). Makna Rata u\ dan
Ol untuk memperkuat (pernyataan), uSJ untuk penetapan/
pénegasian, 58 untuk penyerupaan, EJ untuk harapan, dan
ULJ untuk menyatakan sesuatu yang disukai atau dibenci.

Fungsi kelompok Kkata &) merubah mubtada’ menjadi isim
yang diberi hukum nashab dan merubah Rhabar menjadi
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Rhabar u\ seperti dalam tabel berikut (bandingkan sebelum
perubahdn dengan sesudah perubahan):

146

Kelompok :)

!

Mubtada’ + Khabar

Perubahan kalimat

@ FECES P oros g ©
ol oo :51"‘ BEEEY L:Lp dl
(sesungguhnya) Ali adalah. guru
Sesunqquhnva Ali adalah quru
(bahwa) 7aid itu kaya Saya mendengar

bahwa Zaid kaya

< 8G

L}A«&J

€L>w.,b)

-
&

Sekalipun Zaid pemberani tapi ia pelit

(akan fetapi)

<o £5 1 Lt

Zaid tidak pandai akan tetapi ia shalih

ol 5% A PRRERG
(bagaikan/ Ali adalah bulan Ali seperti bulan
seperti) purnama purnama
2 RS Cad O
(semoga) Tanah itu emas Semoga Fanah tu
menjadi emas
" L 15 L 1355 JA
. Semoga Zaid
(semoga) 7
g aid bergadang bergadang

Masing-masing huruf di atas memiliki fungsi untuk
merubah hukum fazs menjadi isim dan s diubah menjadi
khabar. Disamping itu huruf-huruf tersebut memiliki nama
tersendiri, seperti huruf &) dan A yang memiliki makna
li taukid (untuk memperkuat pernyataan). Demikian huruf-
huruf selanjutnya.
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C. Fungsi Kata ;b dan kawan-kawannya

-

g;.ia.’aj‘}iz WL@JD“L@_:\//T R !

é;“;jw:@j.uw””@\du}\
Pl }g//

jubjj&:ﬂ&r}p‘j bjw)jg_,.\;-j

0o -¥

z o z - o//. }o».. ° P
M‘%deﬁ .w‘g g,lx?-)u.lﬁ-‘
&SQQJTLA/);LQ.&-L}:)‘”/ g_,Jo-j

Adapun kelompok kata b menashabkan mubtada’ dan
Rhabar, Rarena dirubah menjadi maf ulnya. Kelompok ula
anatara lain seperti: CIb (aku duga/sangka) (aku
Rira), Ciés (aku menganggap) g_,Jo- (aku piRir), u"i 5 (aku
berpendapat), wlp(akutahu) KINES j(akumendapatkan) LiZ
(aRu men]adzkan) % (aRu mendengar). Contoh kallmat
La.uu L)u, EIL (aku duga Zaid pergi), L¢.>-L.~ slhas u.l:— (aku
pikir Amar seorang musafir) dan sebagamya

Fungsi kata uJ‘ dan kawan-kawanya adalah merubah
mubtada’ menjadi al-maful al-awwal (objek pertama)
dan khabar menjadi al-maf’ul ats-tsani (objek kedua) dan
keduanya diberi hukum nashab. Contoh masing-masing
huruf sebagai berikut:

Kelompok :}L Mubtada’ + Khabar | Perubahan Kalimat

‘5 ooods e L5ad Bl &b
Aku duga Ali

(duga/sangka) | Ali seorang guru
seorang guru

S o e T
(kifa) 7aid orang kaya ita kira Zaid orang
kaya
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P B 0, - 0 °
Jis 5 0ke Aajd| §ks Akl s
i Aku kira kebun itu
(kira/duga) Kebun berbuah berbuah
. P TR NP
ey T o LS o)
. 4 AKu anggap Bakar
(duga/anggap) Bakar pemberani pemberani
Lg%} a].iJ}LE Z (o2 ‘;QLE :'A_:.T;
i Aku tahu Zhafir
(tahu) Zhafir beruntung beruntung
" i A Ler 71 Cake
(tahu) Informasi itu Saya tahu informasi
penting itu penting
° o, 2. f B ° ° :
35 (wb V’L’J‘ Ll sl uJ‘P.-‘j
(dapatkan) IImu itu bermanfaat Aku dapatkan ilmu
itu bermanfaat
4 Gas Bs Lo B Lid
(jadikary Ali adalah teman Aku jadikan Al
sebaQal teman
- T P g:J/ﬁJ.H v_l_;;-
e ("l’ cadll 133uL>_
(membuat) . L AKku buat emas
Emas itu cincin .
sebagai cincin
x Sl B | sl U Cael
(mendengar) Khalil marah Aku mendengar
Khalil marah

Dari beberapa contoh di

atas dapat ditegaskan bahwa

bentuk f’il madhi yang termasuk dalam kelompok u.)a yang
berjumlah 10 (sepuluh) kata seperti di atas berfungsi untuk
menjadikan hukum mubtada’ sebagai Jsf J ;=2s (Objek pertama)
dan hukum Kkhabar sebagai ot Jsxis (objek kedua). Fungsi ini
juga berlaku pada saat berbentuk f’il mudhari’.
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AN-NAAT
[ KETERANGAN SIFAT ]

ntuk menyatakan sifat suatu kata dalam susunan kalimat

dapat digunakan Kkata sifat yang disebut dengan istilah
an-na’at atau al-Shifat diterjemahkan dengan makma “yang”.
Pembahasan tentan sifat adalah sebagai berikut

A. Pengertian An-Na’at

Sy - P °. ”o}fa ° - ° A(_ o
CH5 58] G 3Rl NI 8 oo NI ER
P : 0 - °
S ol Gl
Kata sifat adalah memberlaRukan isim terhadap isim yang
disifati (al-Maushuf) sama dalam i’rab-nya serta mengikuti
sesuai dengan ReduduRkannya (Rata yang disifatkan)

Sebagai contoh kalimat dapat diperhatikan kata Wl dalam
susunan kalimat berikut:
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naatll J250 et

LaRi-laki yang pandai telah datang
Kata JALU adalah kata sifat (al-Na’'at) bagi kata J> <\ (laki)
yang diberi sifat yang disebut < 5.0 5l atau w =1l Hukum Kkata
yang menjadi sifat harus mengikuti hukum kata yang disifatkan
(al-maushuf), baik dalam hukum rafa’, nashab, khafadh, mufrad,
mutsanna, jama’, ma’rifat, nakirah dan sebagainya dengan
Kreteria tertentu.

B. Kriteria Kata Sifat
S 'y o °. P 2.2 a8y
‘chwj‘é?)dg?}w&b C,.;.J‘
P GZ// }” /° "gﬂ/. - : /} s ]
C/.ibjcdéw‘u\i)rb dj—‘b ‘ol.i,ujc%

J.EUJ\ J..:J: u‘)fj cJ.EUJ\ \J.:)
Hukum na’at (Rata sy”at) mengikuti (al-man’ut) kRata yang
disifatkan, baik dalam hukum rafa’, nashab, khafadh isim
ma'rifat atau isim nakirahnya. Contoh:  |5\&| g 55 pB (Zaid
yang berakal telah berdiri), J.ebd\ \J.U <15 (Aku melihat
Zaid yang berakal), pr\ .\.,J., &) (ARu melewati Zaid
“ yang berakal).

Hukum kata menjadi sifat seperti yang dijelaskan di atas
harus mengikuti hukum kata yang disifatkan, seperti kata JALU
pada contoh di atas. Demikian juga kata Sl dalam susunan
kalimat berikut:

S 355 g6
Zaid yang berakal telah berdiri

1o I'rabnya:

aJ;LTJZJALBMw):quC}f&u'J"Jj‘u'buc}"j.;l’/'
b and) Ay g pas gl WUl dis sas dis Ul
of-\do;ﬁ&
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o, 7z s 7
of

120&&)\ 13y &35
ARu melihat Zaid yang berakal

JBL’J\ J..:J.a g.))J.a
Aku melewati Zaid yang berakal

Kata (_}zbdl pada contoh pertama menjadi sifat untuk kata
%5, karena kata Jﬁbd\ dan X5 memlhkl kesamaan dalam: a)
berbentuk isim ma rzfat kata 1 sebagai nama orang (al-
Alamiyah) dan Kata Jsbd\ diawali dengan alif-lam (J), b)
menunjukkan makna satu, c). berbentuk 1szm _mudzakkar. d)
hukum rafa’ Dari empat Kriteria ini, kata pru pada contoh
pertama bisa dinyatakan sebagai kata sifat. Demikian juga kata
Jal.d\ pada contoh kedua dan kata ‘_}31,.3\ pada contoh ketiga
disesuaikan dengan Kata yang disifatinya (al-maushuy).

C. Bentuk Kata Sifat

Kata yang menjadi sifat dapat berbentuk kata yang
berbentuk sebagai berikut:

1. Isim fa’il baik yang mengikuti wazan-wazan berikut
a. Wazan pr, contoh:
NERIIRE
Zaid yang beraRal telah berdiri
Kata :pL-J\ ini mengikuti bentuk wazan Jell|
b. Wazan s, contoh:
Sl o

LaRi-laRi yang berdosa menangzs

Kata g_,uJ..ﬂl mengikuti bentuk wazan J,_nh

129" Irabnya:

ToﬁTE}aJA\wa)MWJC}AJAJGu R P er (’"
.oﬁlgoﬁ&ww)uwjtyj&cU\ﬁjJulJwJﬁLx.H
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c. Wazan x4, contoh:

sl 225301 5
ARu melihat Raca yang L‘erpecah

Kata or&ll ini mengikuti bentuk wazan J,u.l\ yang ditambah
ta’ marbuthah karena menyesuaikan kata yang disifatinya.

d. Wazan W, contoh:
= }uml\ .w\ fb
Hamba yang memohon ampunan | itu berdlrz
Kata j.f.‘ml\ ini mengikuti bentuk wazan M\
Isim maf’ul baik yang mengikuti wazan berikut:
a. Wazan J sais, contoh:
122 " Cj"d\ QU\
Pintu yang terbuka itu telah usang
Kata Cf‘l\ ini mengikuti bentuk wazan J sl
b. Wazan OLM contoh:
254l Jasiadi 2]
Alr yang sudah dipakai adalah suci

Kata L}Mmll ini mengikuti bentuk wazan J_u.wl\
Isim tafdhil (yang pa mg) sepertl wazan: Jx\ contoh:

BTN jzsw (,m
Dosa yang paling besar adalah syirik

121

122

123

Irabnya
af\goﬁ&ww) M‘)’\f«;

Irabnya
Qo alb s ) WMoy Ehrshs e Cfﬂl‘ e T uLJ\
U.wcjo- ('.;J.eof\

I'rabnya:
G il e andy LMoy §sb e grs Ao [ Jentall g5 e T 12U
Taze ot 1 alb o 51
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4.

D.

Bentuk kata yang menunjukkan makna sangat atau paling
(Shigah al-Mubalaghah) antara lain kata yang berwazan:

Wazan Contoh Kalimat Terjemah

s L Maha Benar Allah Yang Maha

Jim | Bl GAS | aAgung

P R Tuhan Kita, Allah, Zat Yang
JG ; A LU Maha Berbuat atas yang
dikehendaki

L

N

\p:\

Isim Ma’rifat dan Nakirah

Salah satu syarat bagi kata yang menjadi kata sifat dan
yang disifatkan adalah isim, baik yang berbentuk ma'rifat
ataupun nakirah. Adapun penjelasan mengenai kedua
bentuk isim ini adalah sebagai berikut:

Bentuk isim ma’rifat

AN PRCHPRRREERAFSAEEERFIR eI

odas a1y cdell Ll dSes Jyyt s 44l

Jom ) :j; VPN §M| L1 e V3as
MNY\ oJJ& u,o J.>-‘j LL‘ w\ Lcj cr)’\.&“‘g

Bentuk isim ma'rifat ada lima: 1. Isim dhamir, seperti Rata

i (saya) MT (kamu) 2[szm Alam (mama orang/tempat),

seperti Rata %5 dan 3 i, isim mubham (isim bersifat

umum), seperti Rata: ik (ini), o.u (ini), N}.a (mereka). 4.

Kata yang memiliki alif-lam (J1), sepem Rata J= ]\ (seorang

laki), X1 (seorang anak). 5. Kata yang disandarkan kepada
empat bentuk di atas.

Prof. Dr. H. Musawar M.Ag 153




Kata-kata yang termasuk dalam bentuk isim ma'rifat antara
lain adalah:

1. Isim dhamir (Kata ganti). Kata ganti ini terbagi menjadi dua
kelompok. Pertama, J,,a_ui jw (kata ganti yang terpisah)
dan kedua adalah J~a= e (kata ganti yang bersambung).
Kedua bentuk isim dhamir ini dapat dilihat dalam tabel
berikut:

¢| pih S "} RIS Terjemah
i S s | sl | A
3; G G GG | Kami
Bk & s A¢ | Kamu laki
o0 - s S¢ | Kamu Perempuan
5 G LS | LSV | Kamu Berdua
s o3 2 .| Kalian Laki
= £ 1~ | Y | anyar)
o so . o2 s+, | Kalian Pr.
Sl Sy oS S (banyak)
A - ; 28 | Dia Laki
A - A W | Dia Perempuan
L \ LA | Al | Mereka Berdua
(;_; 3 ("; ;.ilf\ Mereka Laki
. ) ‘s .3, | Mereka
o o o o Perempuan

Isim dhamir munfashil yang menjadi isim ma’rifat, bila
diberikan Kkata sifat maka kata yang menjadi kata sifat
tersebut juga harus berbentuk isim ma’rifat pula, seperti

kalimat berikut:
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LU AT AN Y
Tiada Tuhan selain Dia Yang Maha Hidup dan Maha
Mengetahui

Kata ;.A— adalah isim ma rlfat karena ada alif-lam yang
menjadi sifat bagi kata ganti 3 dan begituga juga kata )
menjadi sifat kedua.

: 4.«..1.«.]\ (nama orang dan tempat), seperti: Az (Muhammad),
_;J) (Zaid), d;l-\ .L..c« (Abdul Hag), U:)s (Pratama) Jﬁy (Naufal)
J_g\_b (Zhafir), dan sebagainya. Nama tempat seperti: R
(Makkah), o3t (Mataram), G S\= (Jakarta), St (Babakan),
6,:.}5 (Kediri), dan sebagainya.Contoh kalimat yang
diberikan kata sifat adalah:

}aL«J\ jaUa #\=  Zhafir yang mahir sudah datang

Kata ,zaL«J\ adalah isim ma'rifat kaerana ada alif-lam dan
menjadi sifat dari kata ﬁUﬁ yang disebut mashuf (disifatkan)
karena termasuk dari isim ma’rifat, karena menjadi nama
orang (alamiyah). Demikian juga contoh berikut:

uﬁl\ 4_(» E;}j Saya mengunjungi Makkah yang mulia

. ok s
Kata &5l menjadi sifat dari kata 456 yang sama-sama
berbentuk isim ma'rifat.

) UL,N\ ‘i..,;\ (Kata tunjuk), seperti: A (ini), oda (ini), dJJ (itu),
J; (itw), ;V}.a (mereka itu) dan sebagamya Contoh:
Q\}gj\ Gk C’jj; Aku membaca buku ini

Kata uLﬁ\ menjadi sifat dari kata I yang sama-sama
berbentuk isim ma rifat.

. Kata yang diawali dengan huruf alif-lam, sepeti Cl
(rumah itu), bwl‘ (maslld) a))L_.MM (mobll) uL.Q\ (buku),
V‘*” (kambmg) )w (tikus), &l (sapi), J,.d\ (gajah) dan
sebagainya. Contoh:

_,‘,_L;\ " 1 qu) Kita melihat masjid yang baru
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Kata X441 menjadi sifat dari kata 2>l karena sama-sama
berbentuk isim ma’rifat dengan alif-lam

Dari empat ketentuan di atas dibuatlah gaidah umum
untuk Kata yang menjadi sifat sebagai berikut:

o’ - ©- :‘;: .
dap 4 J;J.‘ A= 4 J;.U

Bila ada isim ma'rifah setelah ism ma’rifat, maka isim
ma’'rifat (Redua) disebut sifat

Contoh:

]’2“‘5\ :JUZ_H &1 ,  Siswa yang rajin itu telah sholat
Kata Ja,mJ\ adalah kata sifat untuk kata g,JUQ.H karena

berbentuk isim ma’rifat yang mengikuti dalam hukum
rafa’

Kata yang disandarkan kepada keempat bentuk di atas.
Artinya Kkata disusun menjadi susunan idhafi. Seperti
kalimat berikut:

s, I\Liflii iis Ini buku kecil kami

Kata uLS adalah isim ma’rifat, karena diikuti oleh isim
dhamir yang menjadi isim ma’rifat. Kata 32/l menjadi
sifat untuk kata SUs yang sudah menjadi isim ma’rifat
sebagai mudhaf.

j)_*;_\ uuf LLES Iia Iniadalah buku baru Naufal

Kata uLS adalah isim ma’rifat, karena diikuti oleh isim
ma’rifat karena menjadi nama orang (alamiyah). Kata -1»-’3-\
menjadi sifat untuk kata CUs yang sudah menjadi isim
ma’rifat sebab menjadi mudhaf. demikian juga contoh
berikut

U5 Os 1aa  Ini buku milik orang itu
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Kata CUs adalah isim ma’rifat, karena diikuti oleh isim
zsyamh qj.s Dengan lain kata SUs menjadi mudhaf dan
kata JJ; memadl mudhafun ilaih. Dari ketentuan di atas
disusun gaidah umum sebagai berikut:

1 # g é T o e 04/
4251 Slas 855 Aag & {x.U

Bila ada isim ma’rifah setela:h ism naRirah, maka isim
ma’rifat itu disebut mudhafun ilaih

Seperti kalimat:

Jgj_, uLS iia Iniadalah buku Naufal

Kata uLS berbentuk isim nakirah dan menjadi mudhaf,
kata Jﬁy ‘berbentuk isim ma’rifat karena nama orang dan
menjadi mudhafun ilaih.

Isim Nakirah

o e o

@ua,;vcw CL,,(.M\ULS el
J}}Jéﬁobb‘s Mjmj cj>-| Qj) 3.9/-“3
Sty JE a2 eade o015 Y

Isim Nakirah adalah isim yang masih bersifat umum, dan

tidak bisa menjadi khusus tanpa ada Rkalimat lain. Pqling
tidak, kata yang bisa dimasuki oleh alif-lam, seperti: |> JJ\

dan u.q,ajl

[sim Nakirah adalah isim yang berifat umum, seperti: 4w 4.
(madrasah), & (rumah), i > (pohon), |, (seorang laki),
o (kuda) dan sebagainya. Jika kata-kata tersebut ingin
dijadikan isim ma'rifat, maka tambahkan alif-lam di awal
katanya, sehingga menjadi: iw,ill (madarasah itu) EJ|
(rumabh itu), s =)l (pohon itu), J?,H (laki-laki itu), 4l
(kuda itu) dan sebagainya. Dan jika ingin memiliki makna
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khusus, maka tambahkan Kkata sifat yang berupa isim
nakirah juga. contoh:

Al s elr
Seorang laki-laki yang mahir datang

Kata J;, adalah fa'il dan kata 3als menjadi sifat untuk
kata J-,, karena sama-sama berbentuk isim nakirah. Dari
sini, dihasilkan kaidah umum tentang kata sifat sebagai
berikut:

fﬁ :f w3 /f w7
FPIC RHACI INEAHAI]
Bila ada isim nakirah setelah ism nakirah, maka isim
nakirah (Redua) disebut sifat”

Y
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AL-ATHAF
| KATA IKUTAN ]

ntuk menggabungkan maksud dari satu kalimat dengan
kalimat lainya digunakan huruf tertentu yang disebut
dengan istilah Athaf baik pada hukum rafa’, nashab, dan jar.

A. Pengertian Athaf

22l ey Gy bl L 54 b

QL;.S\ g,AjaJ/‘« }SJ.; (\j Sjjs.kl\ g,da.a.” dcﬂ <
Athaf adalah kata yang mengikuti dan menjadz penengah
antara Rata yang diikutinya dengan salah satu huruf athaf
yang disebutkan dan tidak pula disebut sebagai athaf

bayan

Gabungan antara makna satu kata dengan makna yang
lain, baik yang kalimat yang memiliki hukumnya rafa’, nashab,
Rhafadh dan jazam dapat digunakan menggunakan huruf athaf
(yang berjumlah 10 kata). Misalnya kalimat berikut ini:
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JCr N Zaid dan Bakar berdiri
Kata JSJ berharakat dhummah karena mengikuti hukum kata

.b) yang diberi hukum rafa kargna menjadi fa’il. Setelah itu, kata
%S disebut dengan istilah ;_a}.bll (yang diikutkan) dan kata 13}

disebut ale A_B}Ja.\l‘ (kata yang menjadi ikutan). Demikian pula
pada contoh-contoh lainnya, seperti dalam contoh berikut:

-

\J_<J Y U-,) c,.:T) ARu melihat Zaid dan Bakar
Jﬁ;; J_,J, _f,;}; ARu melewati Zaid dan bakar

Kata \JSJ adalah g_a}L.«.U yang mengikuti hukum nashab
kata 143 23 yang berharkat berharakat dengan fathah tanwin yang
disebabkan oleh huruf wawu. Kata ,$$ mengikuti hukum kata

.Lu yang memiliki hukum khafad dengan sebab adanya huruf
wawu. Demikian juga contoh berikut yang terjadi pada dua fi’il
berikut.

ke ;3 ("‘; (1 %5 Zaid tidak berdiri dan tidak pula duduk

Kata Jaz adalah f'il mudhari’ yang diberi hukum jazam
karena di-ma’thuf-kan kepada hukum kata (-

B. Pembagian Huruf Athaf

af'/

cj\jcr_:jc;wbcj\jj‘ gsAj% g_ﬂla.xj\g_ej
\jl\uangjcuﬂ)c\bc&jcb‘ c(ﬁj
uwdl&j\ GW}&}.V/L;LOL@.’ g,.a.]a&db

- - Lo
s R0~ P - a;

cwycjfdbj\cgmup‘}&&j‘cw

zz - A s
0 v

555 il Aes 35 &3 355 Jw (’u 158

} o

Bz I ok 13635 5 385 4

)1../
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Huruf athaf ada 10 (sepuluh), yaitu: Wawu, Fa’, tsumma,
Am, Imma, Bal, Laa, LaRin, dan Hatta pada sebagian
tempat. Jika athaf pada hukum yang rafa’, maka hukumnya
juga rafa’, jika nashab maka hukumnya juga nashab, jika
Rhafadh maka hukumnya juga kRhafadh atau Jzka Jazam maka
hukumnya juga Jazam. Seperti Ralimat: s3é3 35 §=b (Zaid
dan Amar berdiri), !,,«;, 1455 WTM (ARu melihat Zaid dan
Amar) L.Q.o, JJ, u,,a (ARu melewati Zaid dan Amar),

(l 3 ‘..m é X5 (zaid tidak berdiri dan tidak duduk)

Huruf athaf ada 10 (sepuluh), yaitu:
3\3)\ yaitu huruf wawu yang bermakna untuk
menggabungkan maksud tanpa maksud pengurutan (
S5 S ) @.-L\ uJJ:.&) seperti:
2 )ﬁ-"} 3-*) sl
Zaid dan Amar datang bersama

Kata ;je& adalah ma’thuf yang dihukumi rafa’ karena
mengikuti hukum kata 335. Makna susunan kalimat adalah
bahwa kedatangan bersamaan dengan Zaid.

~0-

+WI, yaitu huruf fa’ yang bermakna pengurutan dan
bersambung ( J:JJ JL@L g,:.a.:ijlj) contoh kalimat:

’1!/

S yand NHgive Zaid telah datang disusul Amar

Kata %< adalah ma’thuf yang dihukumi rafa’ karena

mengikuti hukum kata 135 yang menjadi fa’il. Susunan
kalimat ini maknanya adalah bahwa kedatangan Umar

tidak bersamaan dengan Zaid, tetapi secara berurutan.

I'rabnya:
ol Gl das and; Wdles g e 52y )

Prof. Dr. H. Musawar M.Ag 161



2
[

, untuk pengurutan dalam waktu berlambatan (_zIJ)
contoh kalimat:

"5 ("’ _L,J :\s Zaid telah datang kemudian Amar
Kata j,.{.. adalah ma’thuf yang dihukumi rafa’ karena
mengikuti hukum kata 35 yang menjadi fa’il. Susunan
kalimat ini maknanya adalah bahwa kedatangan Umar
tidak bersamaan dengan Zaid, tetapi secara berurutan.

] (atau) yang bermakna pilihan ( MU) dalam suatu. contoh
kalimat sebagai berikut:

125 j\ \M é;‘

Nikahilah Hindun atau saudara perempuannya

Kata wT diberi hukum nashab karena mengikuti hukum
kata 12 karena adanya huruf ! yang bermakna filihan.
Huruf sijuga bermakna perkenanan mengerjakan sesuatu
setelah ada permintaan (V,Ual\ s a>-LYI), seperti:

12 u-’ ﬁ,, u-" j\ JWL\ UMJL>
Duduklah bersama Hasan atau Ibnu Sirin

(al (atau) untuk penegasan (UM,J\ v1.19_5) terhadap suatu,
seperti:

125

126

162

I'rabnya

.QLJL@ANZ;L&\j«.ﬁ&&dﬂﬁ.«a&ij@dﬁlﬁ)

I'rabnya:

Egowe S RS ec VN | I D OIS | PR P JCWW | I v2 L?;,»,J JEIgIES

s el o Bslans 1l il G STy (Cpats 4 pake

YV ol 69 5,8l e B Bl o Loy SLALL 5,2 4] Slas

adall Lors (o Jho (o Ol 3 Ole Sl (e o il o
chazeall
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T N
Apakah yang ada di rumah Zaid atau Bakar
Kata 7sC diberi hukum rafa’ karena mengikuti hukum kata
lﬁkarena adanya huruf (iT sebagai huruf penegasan.
La\ (atau) sebagai huruf athaf harus dikuti oleh 3, seperti:
o Gl ¥ 3 B JS
Makanlah pisang atau apel
Kata U diberi hukum nashab karena mengikuti hukum
kata ‘)}“ okarena ada huruf | yang bermakana pilihan.
contoh lainnya seperti berikut:
348 Gl 455 G Lol
Baik Zaid atau Amar datang kepadaku

o

J.E, untuk menyatakan kesamaan dari yang disebutkan
dengan yang tidak disebutkan ( u\;@)’d ), seperti:

NG

Tidak hanya Ali yang datang, tetapi Bakar juga

Kata 55 dima’thufkan (ma’thuf) kepada kata J-’ (ma’thuf
alaih) disebabkan huruf athaf J; yang berfungsi untuk
menyatakan lebih.

Y, untuk menyatakan “tidak/bukan” (&), contoh:

128\)&3{ \.b) uf,o\
Pukullah Zaid bukan Bakar

127

128

I'rabnya:
e L35 a2 1ol O b el by pleiadU Y
g o Golane S ilae ol 25
I'rabnya::
L5 e Gghane 11555 Cilas G 1Y 4y J gmie 11355 ol e 1,5
05T 5,8l B 4 B 5 o puate
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Kata !J.i; diikutkan hukumnya kepada kata , yaitu hukum
nashab yang disebabkan oleh huruf *y

U_Q untuk pernyataan negative dari pernyataan. Contoh
kalimat:

Sl S Sl ST
ARu tidak menyukai orang yang lalai, tetapi akRu menyuRai
orang yang bersungguh- sungguh

Kata u»-*@»g\ diathafkan kepada kata u»l-o-ei‘ karena U-Q

gs"" untuk ‘menyatakan makna “sampai” dan “berangsur-
angsur” (‘UL’J‘_} c,,.x.U) Contoh kalimat:

GL\.\JY\ d;- wu‘ u)_c
Manusia akan mati hingga para nabi

$fk
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AT-TAUKID
| KALIMAT PENEGAS]

Uumuk memperkuat dan memberikan penegasan atas
pernyataan dalam sebuah kalimat, digunakan kata atau
kalimat penegas, yang dalam bahasa Arab disebut dengan
taukid.

A. Pengertian Taukid

TaukRid adalah (Rata atau Ralimat) itkutan yang berfungsi
untuk memperkuat Rata atau kalimat yang diiRutinya

Dengan pernyataan lain, faukid adalah kata atau kalimat
yang digunakan untuk memberikan penegasan terhadap apa
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yang ingin ditegaskan oleh pembicara. Sebagai ilustrasi adalah
pernyataan dalam bahasa Arab:

O };\ JG  Agus berkata

kalimatini merupakan pernyataan informasional yang statusnya
masih bisa diragukan, karena ada kemungkinan orang yang
berkata bukan Agus sendiri, melainkan adik, pembantu, atau
bahkan kawan Agus. Sehingga kata atau kalimat penegas
terkadang dibutuhkan untuk memperkuat pernyataan tersebut.
Kata atau kalimat penegas inilah yang disebut dengan taukid.

B. Hukum Taukid

o oL~ .3/./ °o 1. Q. °. ina ] :.}o a:/
AL R R g A g 43 ) (3 45 3o (;b s I
TauRid adalah Rata yang hukumnya mengiRuti Rata yang

ditRutinya baik dalam bentuk rafa’ nashab, khafadh, ma'rifat
dan nakirah

Hukum taukid pada dasarnya mengikuti kata yang diikutinya
(al-mu’akkad) dalam beberapa hal, yaitu: 1). sama berbentuk
isim ma’rifat. 2). Sama-sama memiliki hukum rafa’. 3). sama-
sama memiliki hukum nashab. 4). sama-sama memiliki hukum
khafadh.berbentuk Bila kata yang diikutinya marfu’, maka
fauRid juga harus marfu’. Demikian juga pada hukum lainnya,
seperti nashab, khafadh dan jazm.

C. Macam-Macam Taukid

g s 20 © YT s oz g 2
PR PR T WL o eeolos feg* Jee

GJSJ cu*.x”j cuma.J\ .dhj c‘\.ajjuu wa J

/% /as« /’/ ;/oc«/

}gcébjjcco\jcé fjcc?\ fﬁ‘@
u\xgif}ﬁjbu)f‘ﬁcr@.\s /“ p.:‘\'jjcw.bi)(;u
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Lafaz taukid adalah: Js uvd\ u»«fd\ dan CeT Kata yang
mengzkutz kata  adalah: C.S\ ~\ dan (::,aj Seperti:

3 15 (’b (Zaid berdiri sendiri), ﬁls ﬁjl wi) (aku melihat
satu kelompok orang seluruhnya) dan uut.é"T },db 55 (aku
melewati satu Relompok orang seluruhnya)

Kata-kata yang dapat berfungsi sebagai taukid (penegas)
antara lain adalah:

I. Kata 3300 (sendiri), bentuk jama’ taksirnya adalah .

Contoh kalimat sebagai berikut:

225 350
Zaid sendiri datang

Kata J...m adalah penegasan (taukid) atas kedatangan
Zaid dengan sendirinya, bukan orang lain. Kata u.\..a.: diberi
hukum rafa’ karena mengikuti hukum kata 353 5} sebagai
mu’akkkad (ditegaskan). Huruf ha’ pada kata i, sebagai
dhamir muttashil yang selalu ada bersambung dengan

huruf taukid, karena menunjukkan kepada yang diperkuat.
Demikian selanjutnya pada contoh berikut, seperti susunan

kalimat:
w ;,JUaJL: &5 ™
Aku melewatz seomng siswa (itu) sendiri
A e as
Beberapa laRi datang sendiri
129 Prabnya:

ERr A ok AS S D g e Job by (Bl Jab s
ON‘J"@‘AM’A)JL’ NZ;L}L\AF‘&B}&WW}S&W}
PUREIN

130 Irabnya

9Ub))j$'- dw\f-df ¢U| g,JUGJLs J‘OUJL};& u)ja
w U)JIOJ.A.AJJ}U)L;-‘ oy\do,&&cﬁof@ﬁﬁj
o 35l s S o dedles 5,2 pas LIl LS 5 e
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2)

3)

Kata Jw pada contoh pertama berharakat kasrah karena
mengikuti harakat kata ;JU:J\ karena menjadi taukid.
Demikian juga kata MT menjadl tauRid dari kata db)\ yang
berbentuk jama’ dan ia mengikuti hukum kata Ji=*}l yang
memiliki hukum rafa’ dengan tanda dhummah zhahir.
Kata o) (sendiri), contoh kalimat:

Zaid datang dengan sendirinya

Kata O berharakat dengan dhummah karena sebagai
taukid yang mengikuti hukum kata 335 yang menjadi fa’il
dan dhamir ha menjadi mudhafun ilath yang menunjukkan

pada Kkata X5. Contoh taukid, berupa kata (& yang
mengikuti hukum nashab adalah sebagai berikut:

s ML; Cii,  Akumelihat diri Ai'syah

Kata _ne menjadi taukid yang diberi hukum nashab karena
mengikuti hukum kata iZsle yang menjadi maf’ul bih..

Hukum Kkata u«.o sama dengan hukum Kkata ch yaitu
hukum nashab.

Kata JS (seluruh/semua), seperti dalam contoh kalimat:
L83 (’ﬁ’d‘ ;}b Aku melihat seluruh kaum itu

Kata JS berharakat fathah karena sebagai taukid yang
mengikuti hukum Kkata (afd\ yang menjadi maf'ul bih.
Contoh lainnya:

(;gj_é S:y;iu ;\x  Seluruh anak-anak datang

131 I'r

168

abnya:

ERr 2 NP AS S e s b Jeb s (Bl b sl
ojg.w)\db@ lats 350 s 1eldl o 2l 35 alb das and; dodle
Al olae J= B
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4)

Kata JS berharakat dhummah karena sebagai taukid yang
mengikuti hukum kata >\!,‘>I\ yang menjadi fa’il, kemudian
dhamir muttashil V'i ~menjadi mudhafun ilaih yang
menunjukkan pada kata 3Y 331

Kata "ﬁ (seluruh/semua) yang berfungsi sebagai taukid,
ia mengikuti hukum yang diikutinya, baik pada hukum
rafa’, nashab atau khafadh. Contoh taukid yang mengikuti
hukum khafad adalah sebagai berikut:

Lop

uu.é*\ )J.SL; \_J)J.A
Aku melewati seluruh kRaum itu
Kata uuu?‘T di-khafadh dengan tanda huruf ya’ karena
memadl fauRid yang mengikuti hukum Kkata fd\ yang
berharakat kasrah karena ada huruf jar <. Contoh yang
mengikuti hukum rafa seperti susunan kalimat berikut:'>°

33 Oo ﬂ’jf\' O» E N },H éL:o
Orang-orang muslim selurunya berpuasa

Kata 0321 menjadi taukid kata QM\ yang diberi
hukum raf’, karena menjadl fa’il. Kata yang serupa dengan
kata =, seperti: ~ziis ’d"" ’CS\ ketika menjadi taukid
harus didahului oleR kata Ce;\ secara berurutan. Contoh:

XCIK XT3

132

133

I'rabnya:

el o 58 Glate 55,205 S s 25 5l tp sl Jelis a5

b sl ell o o dadles 55,2 58 5 osmed) mUlsas o il 4S5
Al Sde pm 69 5 Sl e DL e Lo il Lls

I'rabnya:

el oy 58 Glate s, 215 S g% s sl tp sl Jelis fad i 5

L oSl sl o &adley 55,2 92 5 osmeeld WUlpas ol US 5
pl Sde a 4¥ 5 Sl e AL Laday o - sl b3
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I SL

AL-BADAL
| KATA PENGGANTI]

A . Pengertian Badal
Badal adalah:

I’ e o Ro -
- P E @
Al 3 M (S 35281 LUl
Kata ikutan yang secara hukum (makRnawi) adalah yang
dimaksudkan tanpa ada pemisah

Tegasnya, badal adalah kata yang menjadi penjelas terhadap
kata yang dijelaskan (al-mubdal minhu) secara langsung.
Contoh kalimat:

1547 Ua 5 Pl >
Zhafir, saudaramu sudah datang

134 Prabnya:

o5 B Sl andy DSley g Jeb et T sl e s
LS*“J“““))L’N ul.ﬁ\ubmy\ W\;WY!UAMY Lol

g5l C,LJ\ Ju =Y du J3U9 yadl Blae > = gl e
af\%ga,akbww)m)}chjﬁfﬁj
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Kata JsUa menjadi badal untuk Kkata _\}A (saudaramu),
karena kata saudaramu masih umum, mungkin saja yang
datang saudara yang lain.

B. Hukum Badal

A * £ o (2
RN J;.éj\ QM s ozl dust 13)
Apabila badal berupa isim dengan isim atau fi’il dengan fi'l,

maka badal tersebut mengikuti hukum Rata yang diganti
dalam seluruh i’rab-nya.

° \

S

Kata yang menjadi badal, baik berupa isim atau f’il
sebagaimana sudah dijelaskan di atas memiliki hukum yang
sama dengan kata yang diikutinya, pada seluruh i’rab-nya, baik
pada waktu hukum rafa’, nashab, Rhafadh, dan sebagainya,
seperti:

1. Contoh badal yang mengikuti hukum rafa’:

_3 " M\ J,\ . Ibrahim, bapakmu, telah hadir

Kata £ »1 sebagai badal yang mengikuti hukum rafa’ kata
=11 yang memiliki hukum rafa’ karena menjadi fa’il

2. contoh badal yang mengikuti hukum nashab:

AT ("”M 2 ;_1_,\3 Aku menemui Ibrahim, kakakmu

Kata g+ sebagai badal yang mengikuti hukum nashab kata
E_,ﬁ\jl yang memiliki hukum nashab, karena enjadi maf’ul
ih.

3. Contoh badal yang menglkutl hukum khafad:

Jw.4 L:J.i.; dl"’ J.o.o v.@«U\
Ya Allah, berikan kesejahteraan atas junjungan kami, Nabi
Muhammad
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Kata 452 sebagai badal yang mengikuti hukum kata .25
yang khafadh karena huruf jar Je.

Contoh badal yang mengikuti hukum jazam:
Barang siapa bersyukur kepada Tuhannya, yaitu bersujud
kepada-Nya, maka ia akan beruntung

Kata 342 sebagai badal yang mengikuti hukum kata 5.5
yang dijazam karena menjadi f1'il syarat.

Pembagian Badal
g5 et 201 G o 2,201 s rui 33l L 545
52 L3 45 Jsbyi 0353 JS01 5 paidl

};,,g/

@j«&%)\@f\j«Jf\&dfb g.JJ

~9, Zz

d 0 g_»)\ ¢ ol 1S w‘)j ciﬁl{« X35

e 1035 CIXE Elalis (endl)
Bentuk badal terbagi menjadi 4 (empat) bagian: 1. badal
al-Syai’ min al-Syai’ 2. Badal Ba’ad min Kull, 3. Badal
Isytimal, 4. Badal Ghalath. Contoh Ralimat: _S?| 35 fu
(Zaid, saudaramu telah berdzrz) 0 u,; J.H J\ (aku makan
sepertiga roti), 4».1.9 35 Lgu., (Ilmu Zaid bermanfaat bagiku)
dan uﬂfm 1435 v.’fb (aku melihat Zaid, kudanya) yang Anda

Ratakan pada mulanya adalah “Ruda”, tetapi Anda salah
mengatakannya, maka Anda ganti dengan Rata “Zaid".
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Badal terbagi menjadl 4 (empat):

&:J\ o :5.:.5\ d.b (Badal al-Syai’ min al-Syai’), yaitu
mengganti s€suatu dengan sesuatu yang lain dan seukuran,
seperti:

5 )}T N 53 fb Saudaramu, Zaid telah berdiri
Kata Jf-\ menjadi badal dari kata 3 yang menjelaskan

“Siapa Zaid itu?” yang statusnya sama sebagai manusia (al-
Syaz min al-Sya’i). Karena kata Jy\ menjadi badal dari kata
.u) maka ia menglkutl hukum kata . ; yang menjadi fa’il.

JS.H u.a;d\ JJu (Badal Ba’ad min al-Kull), yaitu mengganti
sebaglan ‘makna kalimat dari makna keseluruhan. Contoh:

oo it Lo i
ARu makan sepertiga roti
Makna kata &I (sepertiga) adalah sebagian Kkata uw)\
(satu potong roti) yang dimakan, sehingga maknanya roti
yang dimakan bukan seluruhnya, tetapi sepertiga dari roti
itu. Karena itu hukum kata &J5 menjadi badal yang sama

hukumnya dengan kata kata g_a.:.fJJ\ yaitu manshub. Contoh
lain:

j&@ OTJ:J\ Lg 5; ARu menghafal setengah al-Qur’an

JL;:..:‘YI d.b (Badal al-Isytimal), yaitu pergantian makna
Kalimat yang disebabkan adanya makna kandungan atau
memiliki hubungan dengan Kkata yang diganti. Contoh
kalimat:

I'rabnya:
b 8l Ao anal Lodle 5 O gt 4 gio g,a.&JJ\ J;Lejbw ALY
5l ol anal Aoy Ogan sy il e Jus kS e o 2

;"J’"J r@\é&@&@)}\{wc—u\ ,d@@.aﬁ\@
] Sl
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136««.\; 35 ;.\:uu
Ilmu Zaid bermanfaat bagiku

Kata 2 merupakan sesuatu yang dikandung (dimiliki)
oleh Zaid, sehingga bukan merupakan bagian dari Zaid,
melainkan suatu yang dimiliki olehnya. Contoh lain:

&b J“j‘ dﬂ\ 4 Jk_, Aku memperhatikan porosnya bulan

Ja.l;dl dJa (Badal al-Ghalath), yaitu pergantian kata dala
pengucapan yang terbagi menjadi 3 (tiga) macam:

Pergantian Kkata dikarenakan adanya kesalahan maksud
di awal kalimat, karena ada yang cocok untuk diucapkan,
seperti:
157 JLM O m)u»\ oJuh
Yang berjalan ini adalah bulan matahari

Kata M menjadi badal dari kata 3% yang terjadi
dikarenakan pada awal pengucapan ternyata yang tepat
untuk dikatakan adalah “matahari” (jees).

Pergantian kata dikarenakan kelupaan, seperti kalimat:

LU_Q ‘um,\ 5’_,1) Aku melihat orang, kuda

Kata Uﬁ sebagai pengganti kata LL.,,J Pergantian ini terjadi,
disebabkan salah penyebutan karena kelupaan, karena

136

137

I'rabnya:

J‘w&wbeGU\w,ﬂbyof}\ e

dod andy Aoy 55 0 Job 135 (’J-MJMML};J O 5

WMoy ¢ 580 b l) @l pn 5 5 e b tede tile Lo 5T S el

d\.oww))bwﬁw ySlas oo o5 b oAl s an,
Gl Slas g ol

I'rabnya:

R P JUPC D P 3 150 sla sl soda
JU ol e b 1 e Cffﬁjctv\;,pk)@.o.l.a&ad@j&w
oy\gaﬁ&@«d)b%)tyfcy,&cw\
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ternyata yang dilihat adalah kuda ketika didekati bukan
orang.

Pergantiani kata Kkarena salah ucapan (sabaq al-lisan),
seperti kalimat:

u"f“ﬂ 0355 ;ub Aku melihat Zaid, kuda

Kata Jﬂ;ﬁi menjadi badal dari kata \Ju) karena salah dalam
penyebutan dari yang seharusnya disebutkan. Ketika
disadari ternyata salah pengucapan maka diganti dengan

kata jo34l.
—
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